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ABSTRAK

CINDY APRIALITA. 2013. Perubahan Adegan, Dialog, dan Karakterisasi
Tokoh dari Cerpen Jakarta, 14 Februari 2039 ke Novel Grafis Jakarta 2039, 40
Tahun 9 Bulan Setelah 13-14 Mei 1998 Karangan Seno Gumira Ajidarma.
Skripsi. Jakarta. Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia. Fakultas Bahasa dan Seni.
Universitas Negeri Jakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan perubahan dari cerpen Jakarta, 14
Februari 2039 ke novel grafis Jakarta 2039, 40 Tahun 9 Bulan Setelah 13-14 Mei
1998 karangan Seno Gumira Ajidarma. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan teknik analisis isi serta ditopang dengan teori alih wahana dan
teori strukturalisme naratologi—naratologi yang mencakup satu tataran, yaitu
tataran teks yang terdiri atas pencirian tokoh.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perubahan adegan, dialog, dan
pencirian tokoh pada proses pengalihwahanaan dari cerpen Jakarta, 14 Februari
2039 ke novel grafis Jakarta 2039, 40 Tahun 9 Bulan Setelah 13-14 Mei 1998
karangan Seno Gumira Ajidarma. Perubahan adegan meliputi penambahan adegan
pada novel yang tidak terdapat di dalam cerpen, perubahan urutan panel, dan
pengurangan adegan cerpen. Perubahan dialog meliputi perubahan bentuk
monolog dengan perubahan bentuk dialog. Terakhir, perubahan pencirian tokoh
ialah tokoh pada novel grafis Jakarta 2039, 40 Tahun 9 Bulan Setelah 13-14 Mei
1998 karangan Seno Gumira Ajidarma mempunyai ciri-ciri fisik yang tergambar,
sedangkan pada cerpen Jakarta, 14 Februari 2039 ciri fisik tokoh tidak
disebutkan.

Kata kunci: struktural—naratologi, alih wahana, perubahan adegan, perubahan
dialog, karakterisasi tokoh, novel grafis, Jakarta 2039.
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BAB |

PENDAHULUAN

Pada bab ini diuraikan mengenai latar belakang masalah penelitian,

pertanyaan penelitian, fokus dan subfokus penelitian, serta manfaat penelitian.

1.1 Latar Belakang Masalah

Fenomena perubahan bentuk karya sastra dari suatu bentuk ke bentuk lain
semakin banyak kita temukan dalam kehidupan sehari-hari. Transformasi bentuk
karya sastra ini dinamakan alih wahana. Istilah ini mungkin belum banyak
diketahui khalayak, padahal kemunculan fenomena ini sudah ada sejak beberapa
dekade belakangan. Istilah alih wahana itu sendiri, dalam dunia sastra,
diungkapkan oleh Sapardi Djoko Damono’. Dalam dunia sastra, alih wahana
merupakan bentuk peralihan dari satu bentuk karya menjadi bentuk karya yang
lain dengan tidak mengubah substansi karya tersebut. Pengalihan wahana ini
hanya terbatas pada media saja, bukan mengubah keseluruhan struktur karya
tersebut. Misalnya, puisi dapat dialihwahanakan ke prosa seperti cerpen atau
novel. Novel atau cerpen pun tidak menutup kemungkinan untuk
ditransformasikan menjadi sebuah naskah drama, begitu pula sebaliknya. Dalam
ranah seni, wahana merupakan ruang Kkreativitas atau sebuah wadah untuk

aktivitas berkarya.

! Sapardi Djoko Damono, Alih Wahana, (Depok: Editum, 2012) him. 1.



Sejalan dengan perkembangan teknologi, alih wahana tidak hanya terbatas
dalam ranah sastra saja, seperti puisi menjadi cerpen, cerpen menjadi naskah
drama, ataupun naskah drama menjadi cerpen. Alih wahana ini dapat pula beralih
ke wahana di luar ranah sastra namun masih dalam ruang lingkup seni. Misalnya,
alih wahana puisi ke fotografi, alih wahana novel atau cerpen ke film, dan
tidak menutup kemungkinan juga naskah drama dialihwahanakan menjadi film.

Yang marak terjadi di Indonesia belakangan ini ialah karya sastra yang
berbentuk novel dialihwahanakan menjadi film. Perubahan bentuk dari novel ke
film ini disebut ekranasi. Ekranisasi juga biasa disebut pelayarputihan. Di
Indonesia, istilah ekranisasi sendiri pertama kali dikenalkan oleh Erneste.?
Adapun contoh-contohnya antara lain Eiffel I’'m In Love (2003), Ayat-ayat Cinta
(2008), Laskar Pelangi (2008), Sang Pemimpi (2009), dan masih banyak lagi
karya lainnya. Alih wahana telah diterapkan seniman di Indonesia sejak beberapa
dekade silam. Terbukti dengan adanya peralihwahanaan dari novel ke film, antara
lain film layar lebar Salah Asuhan (1972), Si Doel Anak Betawi (1973), Atheis
(1974), Cintaku di Kampus Biru (1976), Badai Pasti Berlalu (1977), Gita Cinta
dari SMA (1979), Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad Tohari yang difilmkan
oleh Yasman Yazid dengan judul film Darah dan Mahkota Ronggeng pada tahun
1983, Arini (Masih Ada Kereta yang Akan Lewat) pada tahun 1987, Lupus

(Tangkaplah Daku Kau Kujitak) pada tahun 1987.2

2 pamusuk Eneste, Novel dan Film, (Lombok: Nusa Indah, 1991) him. 60.

® Suseno WS, “Filmisasi Karya Sastra Indonesia: Kajian Ekranisasi pada Cerpen dan Film
Tentang Dia”, http://bensuseno.wordpress.com/2010/01/28/abstract (diunduh pada tanggal 5
November 2012).




Di antara maraknya pengalihwahanaan dari novel menjadi film pada saat
itu, ada pula beberapa film yang diangkat dari komik. Salah satu yang laris di
pasaran adalah Jaka Sembung Sang Penakluk karya Sisworo Gautama Putra pada
tahun 1981. Selain itu, Si Buta dari Gua Hantu dan Panji Tengkorak pun sukses
ditransformasikan ke layar perak pada tahun 1970-an.* Hal ini wajar karena jika
kita melihat sejarah perkembangan komik di Indonesia, periode tahun 1960
sampai awal tahun 1980-an merupakan masa kejayaan bagi komik Indonesia.
Menurut Marcell Bonneff, pada periode ini tercatat terdapat 876 judul komik yang
terbit antara tahun 1966 sampai Juli 1971. Ada empat genre komik yang
diterbitkan pada masa itu, yakni komik wayang, komik silat, komik humor, dan
komik roman remaja. Di antara keempat genre komik tersebut, komik silat dan
komik roman remaja merupakan genre yang paling banyak diterbitkan dan laku di
pasaran.’

Jika mengkaji awal kemunculan komik di Indonesia, Kho Wan Gie-lah (lahir
pada tahun 1908 dan wafat pada tahun 1983) komikus generasi pertama yang
mengawali perjalanan komik di Indonesia. Karyanya yang berjudul Si Put On mulai
diterbitkan pada tahun 1929 dan merupakan komik pertama sekaligus pelopor komik
humor di Indonesia. Sejak terbit pada tahun 1931, komik Si Put On terus terbit

selama 30 tahun meskipun sempat terhenti pada masa pendudukan Jepang dari

* Seno Gumira Ajidarma, “Menjual Komik Indonesia: Paham dan Salah Paham” dalam
Kompas, 1 November 2000.

®> Marcell Bonneff, Komik Indonesia, (Jakarta: KPG (Kepustakaan Populer Gramedia,
1998) him. 49-51.



tahun 1942 sampai tahun 1946. Si Put On terakhir terbit pada majalah
Pantjawarna dan Harian Warta Bhakti.

Sempat mengalami puncak kejayaan pada tahun 1960 sampai awal tahun
1980, komik Indonesia mulai mengalami kemunduran ketika memasuki
pertengahan tahun 1980-an atau sekitar tahun 1986. Komik Indonesia yang
diterbitkan merupakan cetakan ulang dari komik-komik yang pernah jaya di
tahun-tahun sebelumnya. Komik-komik Eropa dan Amerika mulai mendominasi
pasar komik Indonesia. Tintin karya Herge, Asterix karya Rene Gosciny, dan
Smurf karya Peyo mulai populer di Indonesia. Komik lokal semakin kehilangan
tempat di pasaran ditambah dengan kehadiran komik Jepang, atau yang biasa
disebut manga, mulai memasuki Indonesia pada tahun 1990-an. Tiap tahunnya
saja penerbit PT Elex Media Komputindo menerbitkan sekitar 110 judul komik, di
mana tiga perempatnya berupa manga; 13% lainnya berupa komik Korea; dan 7%
sisanya berupa komik Indonesia.’

Jika kita mundur sedikit untuk mendefinisikan komik, komik berakar dari
kata comic dalam bahasa Inggris, yang dapat diartikan sebagai hal yang lucu,
berkaitan dengan humor, komedi, dan gelak tawa. Terminologi komik seperti
yang digunakan sekarang tadinya merujuk pada muatan humor cerita bergambar
pada akhir abad ke-19 yang dimuat dalam media massa di Inggris dan Amerika
Serikat. Lama kelamaan, kata komik yang sebenarnya menjelaskan konten media
justru menjadi istilah yang mengacu pada bentuknya. Pengertian serupa tercantum

dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia pada lema komik, yakni cerita bergambar

¢ “Komik Lokal Menyiasati Dominasi Komik Jepang” dalam Kompas, Sabtu 20 Maret
2004.



dalam majalah, surat kabar, atau berbentuk buku, yang umumnya mudah dicerna
dan lucu.

Penggunaan ganda istilah komik, sebagai kata sifat yang menjelaskan genre
(humor) sekaligus kata benda yang merujuk pada medium itu sendiri, banyak
dikritik sebagai membingungkan dan menyesatkan. Pasalnya, tidak semua komik
bersifat lucu, meski boleh jadi itulah yang diharapkan pembacanya. Komik lantas
dilekati predikat hiburan massa, seni kelas rendah. Bacaan untuk anak dan remaja,
transisi dari buku yang dipenuhi gambar ke buku yang dijejali tulisan semata.
Komikus Amerika Serikat kemudian menggagas istilah novel grafis untuk
membedakan komik dengan muatan yang lebih dewasa. Dewasa (mature) di sini
merujuk pada cerita yang lebih rumit, filosofis, dan umumnya tidak mudah
dimengerti anak-anak. Bukan dewasa yang berarti adanya penggambaran eksplisit
tentang seksualitas untuk membangkitkan birahi.

Kemunculan istilah novel grafis di dunia diawali dengan munculnya novel
grafis pertama yang berjudul A Contract With God and Other Tenement Stories
pada tahun 1978.” Kesuksesan A Contract with God membuat Eisner kerap dikira
sebagai pencetus istilah novel grafis. Kumpulan cerita pendek ini sangat dewasa,
dan secara kompleks berfokus pada kehidupan orang-orang biasa di dunia nyata.
Istilah ini sebenarnya dipakai oleh Eisner lebih untuk mencuri perhatian
perusahaan penerbit tempat ia menyerahkan naskah komiknya di tengah-tengah
dominasi pengertian komik sebagai bacaan murahan dan penguasaan pasar pada

era itu. Kesuksesan novel grafis karya Will Eisner ini mendatangkan novel grafis

" Stephen Weiner, Faster Than a Speeding Bullet: The Rise of the Graphic Novel, (NBM
Publication: New York, 2003) him. 17.



lainnya yang juga sukses di pasaran, seperti The Death of Captain Marvel
karangan Jim Starlin sampai nomor 35 yang berjudul Hitler’s Astrologers
karangan Denny O’Neil, Maus karangan Art Spiegelman, Watchmen karangan
Alan Moore dan Dave Gibbons dan V for Vandetta yang digambar oleh David
Llyod. Karya ini bahkan dilayarputihkan pada tahun 2003.

Di Indonesia sendiri, karya seniman Indonesia yang bisa diklasifikasikan
sebagai novel grafis sudah ada jauh sebelum Will Eisner menerbitkan A Contract
With God. Hanya saja pada saat itu belum diidentifikasikan sebagai sebuah karya
novel grafis sehingga masyarakat lebih mengenalnya dengan istilah komik. Salah
satunya ialah karya R.A. Kosasih yaitu Mahabrata yang diterbitkan oleh penerbit
Melodie, Bandung. Mahabrata juga merupakan ilustrasi komik yang bisa disebut
novel grafis pertama di Indonesia. Selain trilogi Mahabrata, Bharatayudha, dan
Pandawa Seda, beberapa judul komik wayang karangan S. Ardisoma, Oerip S.
Ardina, atau John Loo turut mewarnai dunia buku bacaan Indonesia pada tahun
1950-an sampai 1960-an. Bahkan karya-karya mereka mampu menghancurkan
pasar komik Barat pada saat itu. Flash Gordon, Superman, Tarzan, dll perlahan
menghilang dan digantikan oleh komik local heroes.

Kemudian pada tahun 2000-an, dunia komik Indonesia yang sedang
terpuruk mencoba bangkit dengan mulai bermunculannya novel grafis. Istilah
novel grafis itu sendiri digunakan untuk menarik perhatian penikmat buku
bergambar di tengah maraknya komik Jepang. Novel grafis Selamat Pagi Urbaz
karangan Beng Rahadian yang diterbitkan oleh Terrant Comics pada tahun 2004

muncul dengan mencantumkan label "Sebuah Novel Grafis" pada halaman depan.



Ada pula Rampokan Jawa karangan Peter van Dongen, serta Jakarta 2039
karangan Seno Gumira Ajidarma pada tahun 2001.

Novel grafis merupakan istilah yang digunakan untuk suatu karya visual
grafis yang berbasis komik, dengan panjang cerita dan konsep cerita yang lebih
kompleks, dan biasanya ditujukan untuk para pembaca yang lebih dewasa.? Basis
dari novel grafis adalah komik. Dalam novel grafis, selain mempertaruhkan unsur-
unsur sastrawi seperti cerita, karakter, dan tema, pada dasarnya ia juga
mempertaruhkan unsur-unsur seni rupa dan grafis. Will Eisner mendefinisikan
komik sebagai seni bertutur dengan gambar secara beruntutan (sequential).
Sedangkan Scott McCloud merumuskan komik sebagai gambar-gambar serta
lambang-lambang lain yang terjukstaposisi (berdampingan) dalam turutan
tertentu, untuk menyampaikan informasi dan/atau mencapai tanggapan estetis dari
pembacanya.’

Lepas dari persoalan istilah, sebenarnya secara fisik sekilas, para pembaca
pun tidak melihat adanya perbedaan antara apa yang sudah dikenal dengan komik,
dan apa yang diistilahkan dengan novel grafis. Dalam hal kualitas gambar atau
kualitas grafis misalnya, tidaklah terlalu tampak perbedaan yang signifikan
dengan komik-komik biasa. Demikian pula dalam teknik penggambarannya

maupun gaya atau alirannya. Sama-sama menggunakan panel yang berurut

8 Petra Christian University Library - jiunkpe-ns-s1-2009-42405069-14072-mitos_jawa-
chapter2_10_high.htm (diunduh pada tanggal 29 November 2012).

® Scott McCloud, Understanding Comic, (Kitchen Sink Press Inc.: Northampton, 1993)
him. 9.



menampilkan adegan demi adegan, dan penggunaan balon teks untuk
mengungkapkan dialog di antara para tokohnya.

Perbedaan mulai terasa ketika alur cerita yang tertuang dalam rupa bahasa
kata dalam balon teks atau dalam rupa bahasa visual lewat tarikan garis ekspresi
wajah, bahasa tubuh, maupun sekuen gerak-gerak gambar yang berurutan itu
mulai dinikmati. Suasana ringan yang biasanya didapat ketika menikmati komik-
komik biasa akan sulit didapatkan pada karya novel grafis. Sebaliknya, cara
penyampaian yang tidak biasa, baik dalam penyampaian teks maupun dalam
penyampaian adegan-adegan visual yang begitu kreatif memakai aneka teknik
perspektif, dengan segera akan membawa pembaca pada keunikan gaya bertutur
sang pencerita yang punya ciri khasnya masing-masing, sama halnya seperti
ketika sedang menikmati sebuah karya sastra. Hingga langsung terasa perbedaan
dengan komik atau novel dalam pengertian konvensional. Novel grafis tidak
hanya bertumpu pada kekuatan gambar seperti pada komik biasa, juga tidak pada
kekuatan teks seperti layaknya karya novel. Kedua aspek visual dan bahasa lalu
jadi unsur penting bersama-sama.

Membicarakan novel grafis, maka tak akan lepas dari nama Seno Gumira
Ajidarma (SGA). SGA dilahirkan tanggal 19 Januari 1958 di Boston, Amerika
Utara, tetapi dibesarkan di Yogyakarta. Belajar menulis sejak 1974 dan mulai
bekerja sebagai wartawan sejak 1977 di Jakarta. la pernah bekerja untuk harian
Merdeka, pernah menjadi pemimpin Redaksi Sinema Indonesia (1980), Redaktur
Zaman (1983 - 1984) dan sejak 1985 menjadi redaktur Jakarta—Jakarta. SGA

merupakan salah satu seniman yang produktif menerbitkan karya-karyanya. SGA



terkenal handal menulis cerpen. Kumpulan cerpennya antara lain Manusia Kamar
(1988), Penembak Misterius (1993), Saksi Mata (1994), Dilarang Menyanyi di
Kamar Mandi (1995), Sebuah Pertanyaan untuk Cinta (1996), Negeri Kabut
(1996), Iblis Tidak Pernah Mati (1999), Atas Nama Malam (1999), Dunia Sukab
(2001), Kematian Doni Osmond (2001), Sepotong Senja untuk Pacarku (2002),
Aku Kesepian Sayang Datanglah Menjelang Kematian (2004), dan Linguae
(2007). Karya lain berupa novel antara lain Jazz Parfum, dan Insiden (1996),
Matinya Seorang Penari Telanjang (2000), Negeri Senja (2003), Biola Tak
Berdawai (2004), Kitab Omong Kosong (2004), Kalatidha (2007), dan Nagabumi
(2009).

Kemampuannya dalam menulis cerpen tidak diragukan lagi. Terbukti
dengan diraihnya berbagai penghargaan untuk penulisan cerita pendek, antara
lain: cerpennya tiga Kkali terpilih sebagai cerpen terbaik versi harian
Kompas; Pelajaran Mengarang (1993), Cinta di Atas Perahu Cadik (2008), dan
Dodolitdodolitdodolibret (2010), penghargaan penulisan karya sastra 1995 dari
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan
Kebudayan untuk kumpulan cerpen Saksi Mata, penghargaan Dinny O’Hearn
Prize for Literary Translation dari Australia pada tahun 1997 untuk cerpen Saksi
Mata, South Eash Asia (SEA) Write Award 1997 dari kerajaan Thailand untuk
penulisan karya sastra Dilarang Menyanyi di Kamar Mandi, dan hadiah sastra
1997 untuk karyanya yang berjudul Negeri Kabut. Dua novelnya, Negeri Senja
(2003) dan Kitab Omong Kosong (2004), memenangkan penghargaan

Khaltulistiwa Literay Award pada tahun 2005.
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Kepiawaiannya mengawinkan antara fakta dan fiksi merupakan ciri khas
dari gaya kepengarangan SGA. Pada masa Orde Baru, ia adalah seorang wartawan
muda yang pernah membuat laporan jurnalistik dalam majalah Jakarta Jakarta
dan berujung pada “pemecatan” terhadap dirinya dari media massa tersebut.
Namun ia berpendapat bahwa ketika jurnlisme dibungkam, sastra harus bicara.
Karena bila jurnalisme bicara dengan fakta, sastra bicara dengan kebenaran.™
Lalu dengan kreatif, penulis muda ini mampu men-cerpen-kan peristiwa-peristiwa

penting pada masa itu. Misalnya konflik yang terjadi di Timor Timur. Fakta

tentang penyiksaan militer kepada rakyat Timur Timur tentu saja sulit tercetak di
koran-koran. Pastilah disensor oleh rezim yang berkuasa waktu itu, atau tidak
diizinkan terbit oleh redaksi. Namun di tangan SGA, fakta yang terjadi dikemas
dalam bentuk cerita pendek dalam kumpulan cerpen Saksi Mata.

Selain dikenal sebagai penulis cerpen yang handal, Seno Gumira Ajidarma
juga diketahui memiliki perhatian dan minat yang besar terhadap dunia komik
atau cerita bergambar di Indonesia. SGA mempunyai alasan tersendiri mengapa ia
mempunyai ketertarikan terhadap komik dan novel grafis. Hal ini terlihat ketika ia
menulis artikel tentang novel grafis karangan Will Eisner. la mengatakan bahwa
”sastra” dalam apa yang dimaksud novel grafis bukanlah "keindahan kata-kata”,
tetapi dalam cita-cita menghadirkan komik yang serius dan bagi orang dewasa

dalam pendekatan, sebagai perlawanan terhadap sikap melecehkan bahwa komik

19 Seno Gumira Ajidarma. Ketika Jurnalisme Dibungkam Sastra Harus Bicara. (Jakarta:
Bentang Pustaka, 2005), him 1.
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itu hanya untuk anak kecil, berselera rendah, dan menjadi penyebab kemalasan
membaca."*
SGA juga kerap membahas tentang komik di dalam blog-nya

(www.duniasukab.com). Bahkan untuk meraih gelar doktor dalam bidang ilmu

sastra, SGA mengangkat Panji Tengkorak karangan Hans Jaladara. Disertasinya
yang berjudul Tiga Panji Tengkorak: Kebudayaan dalam Perbincangan
membahas adanya perjuangan ideologi dalam pergulatan antar wacana dalam
suatu lingkungan kebudayaan yang senantiasa berubah dalam tiga versi Panji
Tengkorak (1968, 1985 dan 1996). Selain Jakarta 2039, karya-karyanya yang
juga dituangkan dalam gambar seperti, Taksi Blues (2001) dan Sukab Intel
Melayu (2002). Dengan ambisi sastra pada ketiga karyanya, alhasil cerita-cerita
karyanya yang dituangkan dalam gambar pun dapat digolongkan sebagai novel
grafis.

Taksi Blues diangkat menjadi komik dari cerpen Seno yang berjudul sama,
yang terdapat dalam kumpulan cerpen Iblis Tak Pernah Mati (1999). Seno bekerja
sama dengan illustrator bernama Erwin Prima Arya dalam membuat novel grafis
Taksi Blues. Taksi Blues terbit dalam 31 halaman dengan isi yang bernuansa biru
tua dan hitam dengan sedikit saja imbuhan warna kuning, merah, dan hijau di
dalamnya, sedangkan Sukab Intel Melayu menceritakan tentang detektif. Seno
bekerja sama dengan illustrator bernama Zacky, yang juga membuat ilustrasi pada

novel grafis Jakarta 2039.

1 Seno Gumira Ajidarma, ”Cita-cita Sastra dalam Komik” dalam Kompas, Minggu, 21
Februari 2010.
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Jakarta 2039 diterbitkan oleh Galang Press, Yogyakarta, pada tahun 2001.
Novel grafis ini terbit dalam 80 halaman yang keseluruhan isinya berwarna hitam
dan putih. Jakarta 2039 diangkat dari cerpen Seno yang berjudul sama, yang
terdapat dalam kumpulan cerpen Dunia Sukab (2001). Novel grafis Jakarta 2039
dibagi atas tiga bagian. Bagian pertama berjudul Ternyata Aku Anak Hasil
Pemerkosaan, bagian kedua berjudul Di Manakah Kamu, Anakku?, dan bagian
ketiga berjudul Nak, Ayahmu Ini Seorang Pemerkosa. Jakarta 2039 yang
mengambil latar belakang peristiwa kerusuhan 13-14 Mei 1998 itu menggali satu
persoalan yang serius dalam catatan sejarah negeri ini.

Kerusuhan Mei 1998 tentu tidak akan pernah hilang dalam ingatan Kita.
Kerusuhan Mei 1998 adalah kerusuhan yang terjadi di Indonesia pada 13 Mei - 15
Mei 1998, khususnya di ibu kota Jakarta namun juga terjadi di beberapa daerah
lain. Kerusuhan ini diawali oleh krisis finansial Asia dan dipicu oleh tragedi
Trisakti di mana empat mahasiswa Universitas Trisakti ditembak dan terbunuh
dalam demonstrasi 12 Mei 1998. Pada kerusuhan ini banyak toko-toko dan
perusahaan-perusahaan dihancurkan oleh amuk massa (terutama milik warga
Indonesia keturunan Tionghoa). Konsentrasi kerusuhan terbesar terjadi di Jakarta,
Bandung, dan Surakarta. Terdapat ratusan wanita keturunan Tionghoa yang
diperkosa dan mengalami pelecehan seksual dalam kerusuhan tersebut. Sebagian
bahkan diperkosa beramai-ramai, dianiaya secara sadis, kemudian dibunuh.
Dalam kerusuhan tersebut, banyak warga Indonesia keturunan Tionghoa yang

meninggalkan Indonesia.
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Novel grafis ini merupakan imajinasi SGA pada korban pemerkosaan, anak
hasil pemerkosaan, dan pelaku pemerkosaan pada kerusuhan 1998, 40 tahun
setelah kejadian tersebut. Novel grafis Jakarta 2039 merupakan bentuk ketiga dari
karya semula. Pada awalnya, Jakarta 2039 merupakan sebuah cerpen yang
terdapat dalam kumpulan cerpen. Kemudian dialihawahanakan menjadi naskah
drama yang berjudul sama. Naskah drama yang terdapat dalam kumpulan naskah
drama berjudul Mengapa Kau Culik Anak Kami ini terdiri atas 2 babak. Babak
pertama merupakan hasil alih wahana cerpen Clara yang terdapat dalam
kumpulan cerpen Iblis Tak Pernah Mati dan babak kedua berisi cerpen Jakarta
2039 yang telah dialihwahanakan menjadi naskah drama. Bentuk ketiga dari
cerpen ini ialah novel grafis Jakarta 2039 yang menjadi objek penelitian dalam
penelitian ini.

Proses alih wahana yang melibatkan media komik atau novel grafis bukan
pertama kali dilakukan. Seperti yang telah disebutkan sebelumnya ada beberapa
judul seperti Jaka Sembung dan V for Vandetta yang telah dialihwahanakan dari
komik ke film. Sedangkan alih wahana dari cerpen ke komik belum banyak
dilakukan. Selain Jakarta 2039, ada juga sebuah cerpen karya Melly Goeslaw
berjudul Tentang Dia dari kumpulan cerpen 10 Arrrrrgh (Gagas Media, 2004)
mengalami perubahan bentuk yang juga tidak hanya tunggal. Dari bentuk cerpen,
karya ini digubah menjadi skenario dan dijadikan film oleh Rudi Soedjarwo dan
setelah itu dijadikan novel oleh Moamar Emka (Gagas Media, 2005), kemudian
bahkan dijadikan komik. Namun belum ada penelitian lebih lanjut mengenai alih

wahana terhadap karya-karya ini.
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Proses yang terjadi baik pada Tentang Dia maupun Jakarta 2039 tentu
menuntut penyesuaian berulang kali sehingga akan melahirkan perbedaan-
perbedaan dan persamaan-persamaan di antara karya awal dan karya yang telah
dialihwahanakan. Pengubahan wahana dari karya sastra cerpen ke wahana komik,
berpengaruh pula pada berubahnya hasil yang bermediumkan bahasa atau kata-
kata, ke dalam komik yang bermediumkan gambar visual. Jika di dalam novel
ilustrasi dan penggambaran atau pelukisan dilakukan dengan menggunakan media
bahasa atau kata-kata, dalam komik semua itu diwujudkan melalui gambar-
gambar visual yang menghadirkan suatu rangkaian peristiwa. Bahasa sebagai
medium karya sastra dalam bentuk cerpen memiliki sifat keterbukaan pada
imajinasi pengarang. Bahasa yang digunakan memungkinkan memberi ruang
yang luas bagi pembaca untuk menafsir dan mengimajinasi tiap-tiap kata yang
dibaca. Sedangkan baik komik maupun novel grafis menggunakan gambar
berpanel sebagai “bahasa”. Pembaca tidak dituntut untuk mengimajinasikan kata-
kata seperti pada cerpen karena telah dituangkan dalam rangkaian gambar yang
telah disusun membentuk sebuah rangkaian cerita.

Proses alih wahana ke dalam berbagai bentuk akan masih terus berkembang
seiring dengan berjalannya waktu. Teknologi yang semakin canggih
memungkinkan para seniman untuk mengalihwahanakan karya sastra dari satu
bentuk ke bentuk yang lain, termasuk dari karya sastra yang berbentuk media
verbal menjadi karya sastra yang berbentuk media visual. Hal ini tentu

menguntungkan penikmat karya sastra karena mereka dapat menikmati karya
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sastra dalam bentuk lain, terutama bagi penikmat karya sastra yang lebih
menyukai media visual berupa gambar daripada media visual berupa tulisan.

Pengaliwahanaan seperti ini juga memberikan keuntungan untuk
pengajaran sastra di sekolah, baik untuk guru maupun untuk siswa. Bagi guru,
adanya pengalihwanaan akan mendatangkan manfaat antara lain sebagai alternatif
media pembelajaran sastra. Bagi siswa, hal ini tentu sangat menguntungkan
mengingat siswa memiliki tipe belajar yang berbeda-beda, yakni tipe belajar
visual, auditori, dan kinestetik. Bagi siswa dengan tipe visual pun ada yang lebih
menyukai media visual bergambar dan ada yang lebih menyukai media visual
verbal. Dengan adanya alih wahana maka gaya belajar yang berbeda-beda
bukanlah masalah lagi.

Selain itu dalam dunia pendidikan, baik komik maupun novel grafis,
merupakan pilihan menarik untuk menjadi media pembelajaran karena
keterlibatan emosi pembacanya akan sangat mempengaruhi memori dan daya
ingat akan bahan-bahan yang mereka pelajari. Apalagi pada saat usia sekolah
kebanyakan siswa masih memiliki gaya belajar visual yang lebih cenderung
mengaktifkan ingatannya melalui gambar yang ditangkap oleh mata.'?

Baik komik maupun novel grafis hadir dengan menampilkan gambar-
gambar dalam panel-panel secara berderet yang disertai balon-balon teks tulisan
dan membentuk sebuah cerita. Rohani menyatakan bahwa komik merupakan

suatu bentuk bacaan di mana peserta didik membacanya tanpa harus dibujuk.”

12 DePorter, B., dan Hernacki. Quantum Learning: Membiasakan Belajar Nyaman dan
Menyenangkan. (Bandung: Kaifa, 1999) him. 120.

13 Ahmad Rohani. Media Instruksional Edukatif. (Jakarta: Rineka Cipta, 1997) him. 79.
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Melalui bimbingan dari guru, komik dapat berfungsi sebagai jembatan untuk
menumbuhkan minat baca. Dengan demikian komik dan novel grafis dapat
dijadikan media pembelajaran sastra yang efektif di kelas.

Banyaknya proses alih wahana yang sudah terjadi di Indonesia, ternyata
tidak sebanding dengan penelitian terhadapnya. Penelitian mengenai ekranisasi
dari novel ke film paling banyak menarik minat peneliti. Untuk Jurusan Bahasa
Indonesia, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Jakarta, penelitian
mengenai ekranisasi dilakukan oleh Evi Wulandari dengan judul Ekranisasi
Unsur Perwatakan Novel Laskar Pelangi ke dalam Film Laskar Pelangi Karya
Riri Riza serta Implikasinya terhadap Pembelajaran Sastra di SMA pada tahun
2010. Melalui ekranisasi Evi melihat perubahan-perubahan yang terjadi di dalam
film.** Penelitian Wulandari memfokuskan pada unsur perwatakan tokoh-tokoh
dalam novel Laskar Pelangi karangan Andrea Hirata dan film Laskar Pelangi
karya Riri Riza, yakni pada sembilan tokoh (Bu Muslimah, Pak Harfan, Ikal,
Lintang, Mahar, Harun, Sahara, A Kiong, dan Flo). Selain Evi Wulandari,
penelitian mengenai enkranisasi novel dan film Laskar Pelangi juga dilakukan
oleh Listiani Tular dalam skripsinya yang berjudul Perbandingan Representasi
Guru dalam Novel Laskar Pelangi Karangan Andrea Hirata dan Film Laskar
Pelangi Karya Riri Riza serta Implikasinya terhadap Pembelajaran Sastra di
SMA pada tahun 2012. Penelitian tersebut merupakan kelanjutan dari penelitian

Wulandari  sebelumnya. Penelitian tersebut bertujuan untuk menemukan

4 Evi Wulandari, Ekranisasi Unsur Perwatakan Novel Laskar Pelangi ke dalam Film
Laskar Pelangi Karya Riri Riza serta Implikasinya terhadap Pembelajaran Sastra di SMA,
(Jakarta: Skripsi Universitas Negeri Jakarta, 2010), him. 20.
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representasi guru yang terdapat dalam novel Laskar Pelangi karangan Andrea
Hirata dan film Laskar Pelangi karya Riri Riza dengan cara
memperbandingkannya.’> Dalam hal ini, penelitian tersebut menemukan data
yang menunjukkan adanya perbandingan representasi guru dalam novel dan film
Laskar Pelangi.

Ada banyak hal yang menarik untuk diteliti dalam perubahan alih wahana
yang terjadi pada Jakarta 2039 menyangkut persamaan dan perbedaan yang
terjadi di dalamnya. Salah satunya adalah perubahan adegan, dialog, dan
karakterisasi tokoh dari cerpen ke novel grafis. Untuk itu, penelitian ini juga
menggunakan pendekatan naratologi Rimmon-Kenan untuk menganalisis kejadian
yang analisisnya berada pada tataran riwayat (history) karakterisasi tokoh yang
analisisnya berada pada tataran teks (text).*®

Akan tetapi, penelitian tidak akan membahas keseluruhan bentuk atau
perbedaan hasil transformasi tersebut. Oleh karena itu, dari objek materi tersebut
penulis hanya akan membahas perubahan adegan, dialog, dan pencirian tokoh

yang terjadi pada pengalihwahanaan dari cerpen menjadi novel grafis.

1.2 Fokus dan Subfokus Penelitian
Fokus penelitian ini ialah menemukan perubahan dari cerpen Jakarta, 14
Februari 2039 ke novel grafis Jakarta 2039, 40 Tahun 9 Bulan Setelah 13-14 Mei

1998 karangan Seno Gumira Ajidarma. Adapun subfokusnya meliputi: (1)

13 Listiani Tular Kurniasih, Perbandingan Representasi Guru dalam Novel Laskar Pelangi
Karangan Andrea Hirata dan Film Laskar Pelangi Karya Riri Riza serta Implikasinya terhadap
Pembelajaran Sastra di SMA, (Jakarta: Skripsi Universitas Negeri Jakarta, 2012), him. 9.

18 shlomith Rimmon-Kenan, Narrative Fiction (London: Routledge, 2002), him. 11.
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perubahan dialog, (2) karakterisasi berdasarkan ciri fisik, psikis, dan ciri sosial
yang diperoleh dengan cara penyebutan dan pendeskripsian baik secara langsung

maupun tidak langsung.

1.3 Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, peneliti dapat

menguraikan pertanyaan penelitian yang berhubungan dengan perubahan dari

cerpen Jakarta, 14 Februari 2039 ke novel grafis Jakarta 2039, 40 Tahun 9 Bulan

Setelah 13-14 Mei 1998 karangan Seno Gumira Ajidarma sebagai berikut:

1) Bagaimanakah perubahan yang terjadi pada pengalihwahanaan dari cerpen
Jakarta, 14 Februari 2039 ke novel grafis Jakarta 2039, 40 Tahun 9 Bulan
Setelah 13-14 Mei 1998 karangan Seno Gumira Ajidarma?

2) Bagaimanakah perubahan dialog pada pengalihwahanaan dari cerpen
Jakarta, 14 Februari 2039 ke novel grafis Jakarta 2039, 40 Tahun 9 Bulan
Setelah 13-14 Mei 1998 karangan Seno Gumira Ajidarma?

3) Bagaimanakah perubahan karakterisasi tokoh pada perubahan dari cerpen
Jakarta, 14 Februari 2039 ke novel grafis Jakarta 2039, 40 Tahun 9 Bulan

Setelah 13-14 Mei 1998 karangan Seno Gumira Ajidarma?

1.4 Kegunaan Pelitian
1)  Kegunaan Teoretis

Secara teoretis kegunaan penelitian ini ialah menambah wawasan tentang
alih wahana dan penerapannya dalam menemukan perubahan adegan, dialog, dan

karakterisasi tokoh dari cerpen ke novel grafis.
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Kegunaan Praktis

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan berguna terutama bagi:

a.

Peneliti Sendiri

Manfaat penelitian ini bagi peneliti ialah menambah pengetahuan
peneliti tentang alih wahana dan penerapannya dalam menemukan
perubahan adegan, dialog, dan karakterisasi tokoh dari cerpen ke novel
grafis.

Guru

Manfaat penelitian ini bagi guru ialah dapat dijadikan langkah awal
untuk mulai mengajarkan siswa perubahan adegan, dialog, dan
karakterisasi tokoh dari cerpen ke novel grafis. Selain itu membuka
alternatif lain bagi guru untuk mengajarkan bentuk lain karya sastra di
kelas agar pengajaran sastra di kelas menjadi lebih menarik.

Peneliti Lain

Manfaat penelitian ini bagi peneliti selanjutnya ialah dapat digunakan
sebagai langkah awal untuk melakukan penelitian terhadap alih wahana

secara lebih mendalam.
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LANDASAN TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR

Pada bab ini diuraikan teori-teori yang berhubungan dengan masalah
penelitian yang dijadikan sebagai landasan atau dasar penelitian dan kerangka

berpikir.

2.1 Landasan Teori
Penelitian ini menggunakan beberapa teori sebagai landasan atau dasar
penelitian. Teori-teori tersebut meliputi teori alih wahana, teori mengenai novel

grafis, dan teori naratologi.

2.1.1 Teori Alih Wahana

Novel dan film merupakan bentuk-bentuk dari teks naratif yang terdiri dari
suatu struktur. Chatman menjabarkan struktur naratif menjadi dua, yaitu
pertama, cerita atau isi dan kedua, wacana atau ekspresi.'’ Cerita dapat terbentuk
dari peristiwa dan eksistensi. Bentuk dari wacana atau ekspresi adalah struktur
dari transmisi naratif, sedangkan substansi dari wacana atau ekspresi berupa
manifestasi yang dapat berbentuk verbal, sinematik (film), balet, pantomim, dan
lain-lain.

Munculnya fenomena pengangkatan novel ke bentuk film merupakan salah

satu perubahan substansi dari wacana yang memunculkan istilah ekranisasi dan

"7 Seimour Chatman, Story and Discourse: Narative Sructure in Fiction and Film, (Itacha
and London: Cornell University Press, 1980) him.22-26.

20
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istilah 1inilah yang banyak digunakan belakangan ini. Istilah ekranisasi
dimunculkan pertama kali oleh Bluestone, yang berarti proses pemindahan atau
perubahan bentuk dari sebuah novel ke dalam bentuk film.'® Berdasarkan asal
katanya, Eneste mengartikan ekranisasi sebagai pelayarputihan (ecran dalam
bahasa Prancis berarti layar).'’ Lebih jauh, Eneste menyatakan bahwa ekranisasi
merupakan proses perubahan pada alat yang dipakai, proses penggarapan, proses
penikmatan, dan waktu penikmatan.

Sapardi Djoko Damono menyebut ekranisasi dengan istilah lain yakni
alih wahana. Istilah ini hakikatnya memiliki cakupan yang lebih luas dari
ckranisasi.’® Lebih lanjut Sapardi menjelaskan bahwa alih wahana adalah
perubahan dari satu jenis kesenian ke dalam jenis kesenian lain. Alih wahana
yang dimaksudkan di sini tentu saja berbeda dengan terjemahan. Terjemahan
atau penerjemahan adalah pengalihan karya sastra dari satu bahasa ke bahasa
yang lain, sedangkan alih wahana adalah pengubahan karya sastra atau kesenian
menjadi jenis kesenian lain. Sapardi mencontohkan cerita rekaan diubah
menjadi tari, drama, atau film. Alih wahana juga dapat dilakukan dari film ke
novel, atau bahkan puisi yang lahir dari lukisan atau lagu dan sebaliknya.
Lebih lanjut disebutkan bahwa di dalam alih wahana akan terjadi perubahan.
Dengan kata lain, akan tampak perbedaan antara karya yang satu dan karya

hasil alih wahana tersebut. Alih wahana novel ke film misalnya, tokoh, latar,

'® George Bluestone, Novels into Film, (Berkeley and Los Angeles: University of California
Press, 1957) hlm.5.

' Pamusuk Eneste, Op. Cit., hlm. 60.

%% Sapardi Djoko Damono, Op. Cit, him. 2.
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alur, dialog, dan lain-lain harus diubah sedemikian rupa sehingga sesuai
dengan keperluan jenis kesenian lain.

Perbedaan wahana atau media secara langsung akan memengaruhi cara
penyajian cerita, bentuk penyajian cerita. Selain masalah keterbatasan
(limit) yang dimiliki oleh masing-masing media, masalah proses resepsi,
pembacaan, penulis skenario atau penyutradaraan terhadap karya tersebut juga
akan berpengaruh terhadap kehadiran karya adaptasi.’ Dalam proses tersebut,
kompleksitas permasalahan ideologi dan tujuan-tujuan, intensi, pesan, misi, dan
keinginan penulis skenario, sutradara ataupun produser sangat dipengaruhi
oleh jiwa zaman, fenomena sosial yang berkembang, kultural, dan sosial
masyarakatnya.

Alih wahana dapat dilakukan dari suatu karya menjadi karya yang lain
dengan beberapa perubahan di dalamnya. Perubahan ini terjadi biasanya
menyangkut struktur suatu karya misalnya adanya perbedaan tokoh, penambahan
dan pengurangan alur cerita, dan perbedaan sudut pandang. Karya hasil alih
wahana telah menjadi sebuah karya baru yang utuh, meskipun sering ditemui
beberapa komponen yang sama dan tidak dapat lepas dari karya sebelumnya.
Karya hasil alih wahana dengan karya aslinya memiliki nilai yang sama. Hal yang
menentukan baik tidaknya karya tersebut adalah keutuhan karya disesuaikan

dengan media yang digunakan.

*! Bluestone, Op.Cit., hlm.1.
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Ada beberapa teori yang dapat dipetakan kekerabatannya dengan teori
Alih Wahana, yakni teori Ekranisasi, Adaptasi, dan Resepsi. Jika digambarkan

dalam bentuk diagram ialah sebagai berikut.
—_— ¢ Besepm
» AdaptasifAlih Wahana

.7"I ~——» Ekranisan
— /

Peta Teori Ekranisasi di antara Teori Lain
[disarikan dari beberapa buku oleh Susens WE)

Dari diagram tersebut, tampak kekerabatan dan posisi teori ekranisasi di
antara teori Alith Wahana ataupun Adaptasi dan Resepsi. Bisa dijelaskan secara
sederhana bahwa ekranisasi merupakan bagian dari adaptasi dan resepsi.
Ekranisasi memiliki batasan dan spesifikasi kajian yang lebih khusus, yaitu
adaptasi karya sastra ke film. Batasan yang demikian tentu saja tidak dimiliki oleh
teori lain, seperti alih wahana, adaptasi, dan resepsi, karena kesemuanya memiliki
batasan dan jangkauan (genre) yang lebih luas.

Alih wahana yang memiliki cakupan lebih luas menunjang perubahan
bentuk sekalipun dari media visual berbentuk kata menjadi media visual
berbentuk kata dan gambar, seperti cerpen menjadi novel grafis. Tidak jauh
berbeda dengan perubahan dari novel ke film, perubahan dari cerpen menjadi
novel grafis juga memiliki karakteristik yang hampir sama. Jika di dalam cerpen
ilustrasi dan penggambaran atau pelukisan dilakukan dengan menggunakan media
bahasa atau kata-kata, maka dalam novel grafis semua itu diwujudkan melalui

gambar-gambar yang disusun secara berurutan.
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Perbedaan media dua genre karya seni ini memiliki karakteristik yang
berbeda pula. Bahasa sebagai medium karya sastra memiliki sifat keterbukaan
pada imajinasi pengarang. Proses mental lebih banyak terjadi dalam hal ini.
Bahasa yang digunakan memungkinan memberi ruang yang luas bagi pembaca
untuk menafsir dan mengimajinasi segala sesuatu yang diungkapkan oleh teks
sastra tersebut. Adapun media gambar memiliki keterbatasan untuk semua itu.
Pembaca menerima gambar tersebut dan hampir tidak tersedia ruang baginya
untuk mengimajinasi tiap-tiap yang dibacanya.

Selain transformasi bentuk, pengalihwahaan ini juga merupakan
transformasi hasil kerja. Dalam proses penciptaan, cerpen merupakan kerja atau
kreasi individu, sedangkan novel grafis merupakan kerja tim atau kelompok.
Cerpen merupakan hasil kerja perseorangan yang melibatkan pengalaman,
pemikiran, ide, dll, sedangkan novel grafis merupakan hasil kerja bersama antara
pembuat cerita dan pembuat ilustrasi dalam novel grafis. Maka dengan demikian,
pengalihwahaan ini juga dapat dikatakan sebagai proses perubahan dari sesuatu
yang dihasilkan secara individual menjadi sesuatu yang dihasilkan secara
bersama-sama atau gotong-royong.

Perbedaan wahana atau media dari dua genre karya tersebut tentu saja
berpengaruh pada bentuk sajiannya. Dengan kata lain, perbedaan media
memengaruhi cara penyajian cerita dan bentuk penyajian cerita. Selain
dipengaruhi oleh keterbatasan (limit) yang dimiliki oleh masing-masing media
tersebut, perubahan dari cerpen menjadi novel grafis juga dipengaruhi oleh adanya

proses resepsi, pembacaan, pengarang, dan ilustrator terhadap cerpen tersebut.
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Lebih dari itu, resepsi tidak dapat lepas dari interpretasi, dan pada itu juga akan
dimasukkan juga ideologi dan tujuan-tujuan, intensi, pesan, misi, dan keinginan
sutradara ataupun penulis skenario. Kompleksitas ini tentu saja akan sangat
dipengaruhi oleh jiwa zaman, fenomena sosial yang berkembang, kultural, dan

sosial masyarakatnya.

Penciutan, Penambahan (Perluasan), dan Variasi Transformasi

Salah satu langkah yang ditempuh dalam proses alih wahana dari cerpen
ke novel grafis ialah penciutan. Penciutan adalah pengurangan atau pemotongan
unsur cerita dalam sastra dalam proses transformasi. Penciutan dapat dilakukan
terhadap unsur sastra seperti cerita, alur, tokoh, latar, maupun suasana. Dengan
adanya proses penciutan atau pemotongan maka tidak semua hal yang
diungkapkan dalam cerpen akan dijumpai pula dalam novel grafis. Dengan
demikian berarti akan terjadi pemotongan-pemotongan atau penghilangan bagian
di dalam karya sastra dalam proses pengalihwahanaan tersebut.

Melakukan penciutan atau pemotongan pada unsur cerita sastra tentu tidak
tanpa alasan. Ada beberapa alasan dalam tindakan tersebut. Pertama, anggapan
bahwa adegan maupun tokoh tertentu dalam karya sastra tersebut tidak diperlukan
atau tidak penting ditampilkan. Melihat faktor ini, maka ilustrator akan melakukan
pemotongan atau pengurangan pada bagian yang dianggap tidak perlu dihadirkan.
Kedua, alasan mengganggu, yaitu adanya anggapan atau alasan ilustrator bahwa
menghadirkan unsur-unsur tersebut justru dapat mengganggu cerita. Ketiga,
adanya keterbatasan teknis atau medium, bahwa tidak semua bagian adegan atau

cerita dalam karya sastra dapat dihadirkan di dalam novel grafis. Hal ini terkait
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dengan sifat yang dimiliki oleh kedua medium atau genre tersebut, bahasa dan
gambar.

Kemungkinan lain yang dapat terjadi dalam proses alih wahana dari cerpen
ke novel grafis ialah penambahan (perluasan). Seperti halnya dalam kreasi
penciutan, dalam proses ini juga bisa terjadi pada ranah cerita, alur, penokohan,
latar, maupun suasana. Penambahan yang dilakukan dalam proses ini sudah
barang tentu memiliki alasan, baik alasan pentingnya penambahan, alasan
relevansinya dengan cerita secara keseluruhan, ataupun karena alasan lain.

Variasi-variasi adalah hal ketiga yang memungkinkan terjadi dalam proses
alih wahana dari cerpen ke novel grafis. Variasi di sini bisa terjadi dalam ranah
ide cerita, gaya penceritaan, dan lain sebagainya. Terjadinya variasi dalam
transformasi dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain media yang digunakan,
persoalan penonton, dan lain-lain. Transformasi atau pemindahan karya sastra

seperti ini memungkinkan terjadi variasi-variasi di sana-sini.

2.1.2 Teori Novel Grafis

Novel grafis merupakan istilah yang digunakan untuk suatu karya visual
grafis yang berbasis komik, dengan panjang cerita dan konsep cerita yang lebih
kompleks, dan biasanya ditujukan untuk para pembaca yang lebih dewasa. Basis
dari novel grafis adalah komik. Perbedaannya, dalam novel grafis, selain
mempertaruhkan unsur-unsur sastrawi seperti cerita, karakter, dan tema, pada
dasarnya ia juga mempertaruhkan unsur-unsur seni rupa dan grafis.

Novel grafis memiliki basis yang sama dengan komik. Scott McCloud

mendefinisikan sebagai berikut.



27

Komik merupakan gambar-gambar serta lambang-lambang lain yang
terjukstaposisi dalam turutan tertentu untuk menyampaikan informasi dan
atau mencapai tanggapan estetis dari pembaca.?
Komik hadir dengan menampilkan gambar-gambar dalam panel-panel secara
berderet yang disertai balon-balon teks tulisan dan membentuk sebuah cerita.
Dalam kaitan ini sebagai istilah, komik dapat dipahami sebagai simulasi gambar
dan teks yang disusun berderet per adegan untuk kemudian menjadi sebuah cerita.
Sementara itu, Will Eisner sama-sama menggolongkan novel grafis dan
komik sebagai tatanan gambar. la mendefinisikan novel grafis sebagai berikut.
“A means of creative expression, a distinct discipline, an art and
literary form that deals with the arrangement of pictures or images
and words to narrate a story or dramatize an idea.” (Sebuah ekspresi
kreatif, sebuah disiplin ilmu yang jelas, sebuah karya seni dan sastra
yang terdiri atas susunan gambar dan kata-kata untuk menceritakan
sesuatu atau mendramatisasi suatu ide).”
Bagi Seno Gumira Ajidarma, letak keseriusan novel grafis yaitu adanya
pembobotan yang setara dengan sastra. Namun sebagai suatu karya seni grafis
menurutnya novel grafis juga mempunyai prestis tersendiri sehingga novel grafis
berbeda dari komik kebanyakan baik dari tujuannya maupun ideologi di baliknya.
Tema yang ditujukan untuk pembaca dewasa menjadi salah satu ciri novel grafis,

dan hal inilah yang membedakannya dengan komik biasa. Selain itu, biasanya

novel grafis memiliki garis cerita yang panjang dan kompleks, meskipun definisi-

22 Scott McCloud, Understanding Comics, (Northampton: Kitchen Sink Press Inc., 1993)
him.9.

2 http://nalar.co.id/will-eisner-kontrak-dengan-tuhan-1201.php diunduh pada tanggal 17
September 2013
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definisi ini bukanlah suatu batasan yang kaku.”* Hikmat Darmawan, seorang
pengamat komik di Indonesia, memberi ciri lebih pada novel grafis sebagai karya
komik yang memiliki ambisi sastrawi. Pengertian ini menjadi tolak ukur yang
akan mensyaratkan bobot kualitas sastra dari karya yang disebut novel grafis dan
membedakannya dengan cerita bergambar biasa.”

Novel gratis menurut Heidi Kay Hammond semua novel grafis merupakan
komik, sedangkan komik belum tentu novel grafis. Komik dan novel grafis
menggunakan format komik yang disebut seni sekuensial, yaitu kombinasi dari
teks, panel, dan gambar bercerita. Perbedaan utama terletak pada ukurannya.
Komik memiliki ukuran dan jumlah halaman yang cenderung sama, sedangkan
novel grafis memiliki ukuran dan jumlah halaman yang berbeda-beda. Novel
grafis dapat memiliki hard/soft cover, berwarna atau hitam putih. Karena
pertimbangan inilah peneliti menggunakan teori komik untuk menjelaskan aspek-

aspek yang ada di dalam novel grafis.

2.1.3 Teori Naratologi

Pendekatan strukturalisme akan menjadi sisi pandang apa yang diungkap
melalui karya sastra, sedangkan teori adalah pisau analisisnya. Strukturalisme
merupakan suatu paham atau aliran yang memandang dunia sebagai sesuatu yang
tertib, sebagai semacam relasi dan keharusan. Struktur dunia itu tidaklah statis,

tetapi dinamis karena struktur tersebut merupakan sistem transformasi yang

2% http://www.suaramerdeka.com/v1/index.php/read/entertainmen/2011/10/30/4549/Pisau-

Kembar-Membedah-Panji-Tengkorak
Bhttp://hikmatdarmawan.wordpress.com/2010/02/15/novel-grafis-apaan-sih-
bagian-1/ diunduh pada tanggal 18 Oktober 2013
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melindungi diri dan memperkaya diri melalui peran transformasi-transformasinya
itu tanpa keluar dari batas-batasnya atau menyebabkan masuknya unsur-unsur
luar. Dalam strukturalisme, struktur harus dipandang dari dalam dirinya sendiri
dengan mencari aturan-aturan yang menentukan dirinya sehingga dapat disebut
sebagai sistem. Roland Barthes mengemukakan bahwa analisis naratif struktural
mencoba memahami makna suatu karya dengan menyusun kembali makna-makna
tersebar dalam karya tersebut dengan suatu cara tertentu. Hal ini berarti,
strukturalisme berusaha untuk memahami bagaimana menciptakan makna dari
sebuah teks yang diproduksi oleh institusi sastra dan kode-kode diskursif dari
sebuah budaya.?

Strukturalisme juga dapat dipandang sebagai salah satu pendekatan
kesastraan yang menekankan pada kajian hubungan antarunsur pembangun karya
sastra yang bersangkutan. Dengan demikian, kodrat setiap unsur dalam bagian
sistem struktur itu baru mempunyai makna setelah berada dalam hubungannya
dengan unsur-unsur lain yang terkandung di dalamnya. Menurut Zaenuddin
Fanannie “Strukturalisme adalah pendekatan yang mendasarkan pada suatu
struktur cerita”. >’ Dengan kata lain, pendekatan ini dalam kaitannya dengan karya
sastra menitikberatkan pada susunan-susunan atau rangkaian-rangkaian peristiwa
yang membangun suatu cerita.

Kajian cerita dengan pendekatan struktural disebut juga dengan nama

naratologi. Naratologi merupakan cabang dari teori struktural yang dikhususkan

26 i
Ibid.
*7 Zaenuddin Fanannie, Telaah Sastra (Surakarta: Muhammadiyah University Press, 2001),
Hlm. 114
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untuk mengkaji lebih dalam dari sebuah sistem atau tataran cerita pada prosa fiksi.
Naratologi berasal dari kata narratio (bahasa Latin, berarti cerita, perkataan,
kisah, hikayat), dan logos (ilmu). Naratologi juga disebut teori wacana (teks)
naratif. Baik naratologi maupun teori wacana (teks) naratif diartikan sebagai
seperangkat konsep mengenai cerita dan penceritaan. Narasi, baik sebagi cerita
atau penceritaan didefinisikan sebagai representasi paling sedikit dua peristiwa
faktual atau fiksional dalam urutan waktu. Narator atau agen naratif didefinisikan
sebagai pembicara dalam teks, subjek secara linguistis, bukan person dan bukan
pengarang.”® Rimmon-Kenan dalam mengkaji cerita yang dikemukakan oleh
strukturalisme membedakannya menjadi tiga tataran: riwayat (story), teks (text),
dan penceritaan (narration).”’ Tataran riwayat (Story) menurut Rimmon-Kenan
sebagai berikut.
Story designates the narrated events, abstracted from their disposition in
the text and reconstructed in their chronological order, together with the
participants in these events. (Riwayat adalah kejadian-kejadian yang
diceritakan, yang diabtraksikan dari tatanannya dalam teks dan ditata
kembali ke dalam urutan kronologisnya, beserta para pelaku kejadian yang
terlibat dalam kejadian tersebut).*
Setelah membaca teks cerita maka dapat diringkas tataran riwayat dari cerita

tersebut ke dalam urutan kronologis yang dapat menghasilkan abstraksi dari teks

cerita tersebut.

28 Nyoman Kutha Ratna, Teori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra, (Denpasar: Pustaka
Pelajar, 2010), him. 128.

¥ Rimmon-Kenan, Schlomith, Narrative Fiction, Second Edition (London: Routledge,
2002), hlm.2.

3% Rimmon-Kenan., Op,Cit., him. 3.
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Vladimir Propp dari Rusia berusaha meneliti hampir dua ratus buah
dongeng. Dengan membandingkan proposisi cerita (narrative proposition) yang
diabstraksikannya dari semua teks dongeng yang ditelitinya itu, Propp kemudian
menemukan adanya unsur-unsur yang berubah dan unsur-unsur yang tetap dalam
dongeng-dongeng tersebut. Apa yang disebut Propp dengan fungsi ini ternyata
terus terulang dalam dongeng-dongeng yang ia teliti. Propp kemudian
memfokuskan perhatian pada fungsi yang berulang atau tetap ini karena dari
sinilah kaidah atau pola umum yang melandasi teks dongeng dapat dirumuskan.
Propp mendefinisikan fungsi sebagai tindakan tokoh. Jadi, fungsi adalah tindakan
tokoh yang ditentukan dari sudut kepentingannya dalam arus lakuan dan
merupakan unsur yang tetap dalam cerita dongeng.’' Selanjutnya, Propp
menemukan bahwa jumlah fungsi yang terkandung dalam dongeng-dongeng
ternyata terbatas, yakni 31 fungsi dan fungsi-fungsi ini selalu muncul dalam
urutan yang sama. Fungsi-fungsi ini muncul pada setiap dongeng meskipun tidak
semuanya muncul dalam dongeng tertentu. Berdasarkan urutan 31 fungsi ini,
Propp kemudian mendefinisikan riwayat dalam dongeng sebagai suatu
perkembangan yang bermula dari kejahatan menuju pernikahan atau fungsi lain
yang dapat menjadi penyelesaian. Perkembangan dari fungsi kejahatan ke fungsi
perkawinan itu disebut Propp dengan istilah xod (=sequence atau sekuen).

Berbeda dengan Propp, menurut Todorov, sebuah riwayat dapat dibangun
oleh satu sekuen atau lebih. Dengan demikian, suatu riwayat dimulai dari suatu

keadaan seimbang. Keadaan ini kemudian diganggu oleh suatu kekuatan atau

3! Propp, Vladimir, Morfologi Cerita Rakyat (Kuala Lumpur: Dewan Bahasa dan Pustaka
Malaysia, 1928/1987), him. 24.
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tindakan pengubah, akibatnya, terjadilah keadaan tidak seimbang, kemudian
muncul kekuatan atau tindakan pengubah dari arah berlawanan, akhirnya keadaan
tidak seimbang dapat dibuat seimbang lagi. Adanya perubahan keadaan seimbang
awal menjadi keadaan seimbang yang baru inilah yang Todorov sebut sebagai
riwayat. >

Perbedaan antara teori Propp dan Todorov ialah dalam menganalisis unsur
pembentuk riwayat dan kombinasi atau hubungan antarunsur tersebut. Bagi Propp
unsur terkecil dalam pembentuk riwayat ialah fungsi, sedangkan bagi Todorov
ialah kalimat cerita. Selain perbedaan di atas, perbedaan teori Propp dan Todorov
tampak jelas dalam mendefinisikan riwayat, yaitu bahwa Propp memhami riwayat
sebagai perkembangan dari fungsi kejahatan ke fungsi perkawinan, sedangkan
Todorov memahaminya dengan istilah yang lebih umum, yaitu perubahan
keadaan seimbang awal menjadi keadaan seimbang yang baru. Dalam tataran
riwayat, ada dua konsep penting yang menyusun tataran riwayat, yaitu kejadian
dan aktan. Kejadian ini kemudian digunakan untuk menyusun hubungan antara
tokoh cerita dan tindakannya yang membentuk pola peran tertentu atau aktan
tertentu.

Selanjutnya pada tataran teks (text), Rimmon-Kenan mendefinisikan teks
sebagai berikut.

Text is what we read. In it, the events don’t necessarily appear in

chronological order, the characteristics of the participants is dispersed

throughout, and all the items of narrative content are filtered through

some prism or perspective (‘focalizer’). (Teks adalah apa yang terbaca
oleh kita. Di dalamnya, rangkaian kejadian tidak mesti muncul dalam

32 Tzvetan, Todorov, Tata Sastra (Jakarta: Djambatan, 1985), hlm. 51.
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urutan kronologis, karakteristik para pelaku tertera di mana-mana dan
semua butir isi cerita disaring melalui semacam prisma atau perspektif).*®

Dengan kata lain, jika riwayat merupakan hasil abstraksi, maka teks adalah
sumber abstraksi itu. Pada sisi lain, jika dihubungkan dengan konsep penceritaan
(narration) maka teks dapat dipahami sebagai hasil dari proses penceritaan oleh
pencerita kepada pecerita. Selain itu, dalam teks kita mendapatkan informasi yang
lebih rinci tentang tokoh ceritanya. Dalam tataran teks kita dapat melihat
bagaimana penataan tekstual peristiwa-peristiwa cerita berdasarkan hubungan
waktu teks dengan waktu kisah yang terdiri atas tatanan (order), kekerapan
(frequency), dan tempo (duration). Selain itu, dalam tataran teks juga terdapat
karakterisasi (pencirian tokoh). Dalam menganalisis karakterisasi, ada beberapa
langkah yang dapat dilakukan, yaitu mengetahui siapa tokoh-tokoh di dalam cerita
sebagai hasil pencirian, berbagai macam pencirian tokoh, dan kaidah atau pola
relasi pencirian tokoh.

Selain tataran riwayat dan teks, ada satu konsep lagi yang juga sangat
penting dalam memahami pengertian cerita, yaitu tataran penceritaan. Dalam
tataran penceritaan, istilah tersebut pengertiannya melibatkan definisi pencerita
dan pecerita. Rimmon-Kenan mendefinisikan istilah penceritaan sebagai berikut.

By ‘narrative fiction’ | mean the narration of a succession of fictional

event....The term narration suggests (1) a communication process in

which the narrative as message is transmitted by addresser to addressee
and (2) the verbal nature of the medium used to transmit the message. It is
this that distinguishes narrative fiction from narratives in other media,
such as film, dance, or pantomime. (Yang saya maksud dengan “cerita
fiksi” adalah penceritaan serangkaian kejadian fiksi.... Istilah penceritaan

mengandung arti (1) proses komunikasi yang berlangsung ketika cerita
sebagai pesan disampaikan oleh pencerita kepada pecerita dan (2) medium

33 Rimmon-Kenan, Op.Cit., hlm. 4
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verbal yang digunakan untuk menyampaikan pesan tersebut. Medium
inilah yang membedakan cerita fiksi dengan cerita yang menggunakan
media lain, seperti film, tari, atau pantomim).**

Dalam tataran penceritaan kita dapat melihat adanya konsep narrator (perspektif

narator) dan naratee. Selain itu, kita juga dapat melihat tanda-tanda kehadiran

beserta sikap-sikap narator terhadap peristiwa-peristiwa yang diceritakannya di

dalam teks.

Berdasarkan uraian-uraian di atas dapat disimpulkan bahwa strukturalisme

naratologi adalah kajian cerita yang berusaha menerapkan teori struktural

(strukturalisme) ke dalam analisisnya terhadap cerita (prosa fiksi). Kajian tersebut

membagi analisisnya ke dalam tiga tataran, yaitu:

1.

Tataran kisah/riwayat (story). Dalam tataran riwayat, ada dua konsep
penting yang menyusun tataran riwayat, yaitu kejadian dan aktan. Kejadian
ini kemudian digunakan untuk menyusun hubungan antara tokoh cerita dan
tindakannya yang membentuk pola peran tertentu atau aktan tertentu.
Tataran teks (text). Dalam tataran teks kita dapat melihat bagaimana
penataan tekstual peristiwa-peristiwa cerita berdasarkan hubungan waktu
teks dengan waktu kisah yang terdiri atas tatanan (order), kekerapan
(frequency), dan tempo (duration). Selain itu, dalam tataran teks juga
terdapat karakterisasi (pencirian tokoh).

Penceritaan (narration). Dalam tataran penceritaan kita dapat melihat

adanya konsep narrator (perspektif narator) dan naratee. Selain itu, kita

3* Ibid., hlm. 2.
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juga dapat melihat tanda-tanda kehadiran beserta sikap-sikap narator
terhadap peristiwa-peristiwa yang diceritakannya di dalam teks.

Berdasarkan ketiga aspek di atas, maka dalam penelitian ini akan

mengangkat unsur tokoh, adegan, dan dialog. Penjabaran unsur-unsur tersebut ada

di bawah ini.

2.1.4 Adegan, Dialog, dan Karakterisasi Tokoh pada Cerpen dan Novel
Grafis

a. Adegan pada Cerpen dan Novel Grafis

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi keempat Pusat Bahasa,
kejadian adalah sesuatu yang terjadi. Jika “sesuatu yang terjadi” itu berlangsung
dalam sebuah cerita, maka kejadian dapat didefinisikan sebagai “the transition
from one state to another state, caused or experienced by actors.” ** (perpindahan
dari satu keadaan ke keadaan lain, yang disebabkan atau dialami oleh tokoh).
Dalam definisi ini, kejadian dipahami sebagai “perpindahan”, yaitu suatu proses,
sesuatu yang berlangsung, atau keberlangsungan. Jadi, kejadian bukanlah sesuatu
yang statis, melainkan dinamis. Dengan kata lain, ketika sesuatu terjadi, kita
cenderung merasakan kejadian itu sebagai gerak yang berantai, yang terangkai
dengan kejadian sebelum dan sesudahnya.

Ketika menganalisis kejadian dalam suatu cerita, pertama-tama yang harus
dilakukan ialah menentukan atau mencomot kejadian-kejadian dari tataran teks
cerita dan menyusunnya dalam tataran riwayat. Pola cerita yang dapat dilihat pada

tataran kisah atau riwayat ialah pola susunan peristiwa kronologis dari sebuah

% Bal, Op. Cit., him. 182.
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cerita dan pola peran tokoh-tokohnya. Pada tataran ini kejadian-kejadian yang ada
di dalam cerita harus disusun secara kronologis terlebih dahulu. Pola cerita yang
digunakan untuk menganalisis kejadian ini mengacu pada teori Todorov yaitu
berdasarkan pada lima kalimat naratif yang sering muncul dalam setiap cerita.
Adapun lima kalimat naratif tersebut antara lain, keadaan seimbang awal,
tindakan perubahan, keadaan tidak seimbang, tindakan perubahan, dan keadaan
seimbang baru. Lima kalimat naratif tersebut oleh Todorov disebut dengan istilah
sekuen. Adanya perubahan keadaan seimbang awal menjadi keadaan seimbang
baru inilah yang kemudian disebut sebagai riwayat. Riwayat ini sebelumnya
berasal dari terminologi Todorov, yaitu sintaksis naratif.

Lebih lanjut Todorov mengatakan bahwa yang diterima oleh pembaca
secara empiris bukanlah kalimat ataupun sekuen, melainkan keseluruhan teks.
Padahal, sebuah teks hampir selalu berisi lebih dari satu sekuen. Ada tiga macam
kemungkinan kombinasi antarsekuen. Kemungkinan pertama, sering terdapat
dalam Decameron, yaitu cerita berbingkai. Dalam hal ini, satu sekuen
menggantikan satu kalimat dari sekuen pertama. Kemungkinan kedua ialah cerita
berurutan. Dalam hal ini sekuen-sekuen berurutan dan tidak berseling.
Kemungkinan ketiga ialah cerita berseling. Dalam hal ini, sekuen-sekuen yang
berdampingan kadang-kadang berupa kalimat dari sekuen pertama dan kadang-
kadang kalimat dari sekuen kedua. *°

Sedangkan pada novel grafis adegan disebut juga dengan aksi. Aksi terdapat

di dalam panel. Menurut McCloud, setiap panel menunjukkan sebuah aksi yang

3% Todorov, Op.Cit., hlm. 52.
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lengkap, karen berasal dari sebuah plot yang berkaitan secara keseluruhan.’’
Setiap panel komik ialah ekuivalen/sepadan dengan panel pada film, kecuali
dialognya. Hanya saja jika di dalam film panel bergerak terus-menerus, dalam
komik gagasan dituangkan dalam narasi tertulis. Dalam komik panel tidak
bergerak terus-menerus, melainkan memberikan ruang bagi pembaca komik untuk
menginterpretasikannya. Komik memberikan poin-poin aksi yang selanjutnya
dilengkapi sendiri dalam pikiran pembaca.

Panel atau frame gambar dalam komik beragam, sesuai dengan selera
komikus sendiri. Ada yang berupa panel tertutup, panel setengah terbuka (untuk
memberi kesan 3 dimensi pada gambar), dan panel terbuka atau tanpa panel sama
sekali. Pemakaian garis panel pun beragam. Ada yang tebal, tipis, menembus
panel, atau dibentuk untuk menandakan sesuatu yang penting.

Sifat panel yang tidak bisa bergerak terus-menerus membuat gerakan di
antara panel akan terlihat patah-patah, atau mungkin tidak berhubungan sama
sekali. Peralihan antara satu panel dengan yang lainnya disebut closure. Peran
pembaca dalam menghubungkan dua panel tersebut terletak di ruang antara panel
(parit — menurut McCloud, atau gang — menurut Masdiono). Di sela ruang
tersebut, imajinasi pembaca mengambil dua gambar yang terpisah dan
mengubahnya menjadi gagasan.

Ada enam bentuk transisi panel ke panel antara lain:

1) Momen ke momen

37 Scott McCloud, Membuat Komik, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), him. 14.
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Aksi tunggal yang digambarkan dalam sebuah rangkaian momen. Misalnya,
berfungsi untuk menunjukkan aksi gerak lambat, meningkatkan ketegangan,
menangkap perubahan kecil, dan menciptakan gerakan seperti film di halaman
komik.

Aksi ke aksi

Sebuah subjek (orang, objek, dsb) tunggal dalam sebuah rangkaian aksi. Tipe
aksi ke aksi terkenal karena efisiensinya. Para kartunis hanya menggunakan
satu momen per aksi, maka setiap panel membantu menggerakkan plot dan
menjaga alur cerita tetap terjalin.

Subjek ke subjek

Serangkaian perubahan subjek dalam lokasi yang sama. Transisi subjek ke
subjek sangat efisien untuk menggambarkan alur cerita maju sambil
mengubah sudut pandang ke perhatian pembaca seperlunya.

Lokasi ke lokasi

Transisi melintasi jarak waktu dan/atau ruang yang sangat berbeda. Lompatan
lokasi ke lokasi membantu meringkas sebuah cerita, sambil memberikan jarak
dan jangka waktu antarlokasi. Perhatikan jalan cerita dan anda bisa
meringkasnya sedemikian rupa.

Aspek ke aspek

Transisi dari satu aspek sebuah tempat, gagasan, atau suasana hati ke aspek
lain. Kadang kita ingin merangkai sebuah narasi yang masih berada dalam
satu rangkaian waktu namun juga menampilkan lompatan situasi. Transisi

aspek ke aspek dapat melakukannya dan selalu digunakan di Jepang, dan baru-
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baru ini di Amerika, untuk menciptakan penekanan suasana hati dan tempat
yang kuat.

6) Non sequitur
Sebuah rangkaian citra dan/atau kata yang tidak berkaitan. Meski tak
mengembangkan sebuah cerita, transisi ini sering muncul dalam komik
eksperimental, menyajikan potongan-potongan tak masuk akal yang terselip

dalam sebuah cerita rasional.

b.  Dialog pada Cerpen dan Novel Grafis

Menurut Kamus Istilah Televisi dan Film dialog ialah penuturan kata-kata
oleh para pemeran atau bisa juga disebut dengan percakapan antara seorang tokoh
dengan tokoh lainnya.*® Secara etimologis, dialog berasal dari bahasa yunani 814
(dia, jalan batu / cara) dan Adyoc (logos, kata), sehingga dapat diartikan sebagai
‘cara manusia dalam mengunakan kata’. Dialog merupakan percakapan timbal
balik antara dua orang atau lebih. Berlawanan dengan diskusi yang punya
kecenderungan menuju sebuah goal tertentu, mencapai sebuah persetujuan,
memecahkan persoalan, atau memenangkan opini seseorang, dialog bukan sebuah
teknik untuk memecahkan persoalan atau sarana resolusi konflik.

Menurut Kabisch, dialog adalah pergantian percakapan antara dua orang

atau lebih. Pendeknya untuk mengembangkan alur dan karakter.”

Dengan
keahlian pengarang dalam menentukan kata, melakukan diksi, pada dialog-dialog

para tokohnya sehingga ,tercerminlah siapa tokoh dan bagaimana karakter-

¥ http://id.shvoong.com/humanities/film-and-theater-studies/228 1 734-pengertian-dialog-
dan-monolog/#ixzz2sJunAup8 diunduh pada tanggal 5 Januari 2014.
39 1o
Ibid.
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karakternya. Di samping dialog, terdapat pula monolog, yang diartikan Kabisch
sebagai percakapan dengan diri sendiri.* Sebagai monolog epik, penggambaran
bukan menggambarkan situasi sebagai monolog pengamat, memperjelas
komentar, sebagai monolog konflik, untuk membuat suatu keputusan dalam
puncak alur.

Berdasarkan pengertian di atas, adanya dialog dan monolog adalah bagian
dari teks utama yang merupakan salah satu unsur dalam cerpen maupun novel.
Dialog dan monolog adalah bentuk dari komunikasi tokoh di dalam prosa. Dalam
menulis cakapan tokoh, harus diperhatikan kaidah atau tata cara penulisannya.
Berbeda dengan puisi yang tidak perlu tunduk pada aturan kebahasaan karena
memiliki licentia poetica, penulisan cerpen tetap harus mengikuti kaidah
kebahasan yang berlaku. Kata-kata dan kalimatnya harus ditulis dengan mengikuti
kaidah EYD, termasuk penulisan kalimat atau tuturan langsung. Penulis harus
cermat terutama dalam pemilihan dan penempatan tanda baca dan huruf besar.

Sedangkan pada novel grafis dialog tokoh terletak di dalam balon kata atau
balon ucapan. McCloud menyatakan bahwa hubungan balon kata dan gambar
yang mengelilingi mereka tidak pernah mudah.*’ Dalam Komik dan Seni
Sekuensial, Will Eisner menyebut balon kata sebagai “alat putus asa”; sebuah

%2 Balon

usaha “menangkap dan menampilkan elemen yang sangat halus: suara.
tidak ada di dunia nyata, tapi di dalam komik mereka mengapung seperti objek

fisik. Beberapa orang menanggapi paradoks ini dengan mengurangi tampilan fisik

0 Ibid.
I McCloud, Op. Cit., him. 142.

*“ Ibid.
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balon menggunakan garis batas tipis atau bahkan tanpa garis, sementara yang lain
menerima kehadiran balon kata dan menampilkannya dengan lebih bebas dan
berinteraksi dengan gambar lain.

Balon kata dipergunakan untuk menunjukkan dialog atau monolog tokoh.
Kadangkala kata-kata tertentu diberikan tekanan dengan dicetak tebal atau dengan
tipografi khusus. Selain itu, tanda seru juga kerap digunakan. Bentuk konvensi
lain yang biasa juga kerap digunakan dalam komik, dengan menggunakan
berbagai variasi bentuk balon. Menurut McCloud, apapun bentuk dan gaya balon
kata tetap perhatikan ukurannya. Selain demi keseimbangan teks juga untuk
menghindari penggunaan satu gambar untuk terlalu banyak emosi. Balon yang
dibesarkan bisa merenggangkan jarak antarteks dan sebuah komik akan menjadi
ilustrasi prosa. Hal ini menyebabkan pembaca akan merasa hanya membaca teks.
Beberapa contoh bentuk balon antara lain.

e Balon kata untuk percakapan biasa. Bentuk balon kata seperti ini paling lazim
digunakan untuk menyatakan kata-kata yang diucapkan tokoh, baik dialog

maupun monolog.

e Balon pikiran untuk kata-kata yang tidak diucapkan. Balon pikiran digunakan

sebagai jendela untuk melihat jiwa dan sensasi karakter.
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e Balon yang dibentuk dengan bentuk tertentu sebagai peniruan suara yang

berasal dari mesin tertentu

c.  Karakterisasi pada Cerpen dan Novel Grafis

Penokohan (karakterisasi) ialah bagaimana sifat-sifat tokoh digambarkan
dalam teks dan aspek fokalisasi (perspektif), yaitu bagaimana peristiwa dan tokoh
dilihat di dalam teks melalui sudut pandang tertentu. Pada aspek penokohan,
pencirian tokoh dapat dilihat berdasarkan dua cara yaitu penyebutan dan
pendeskripsian. Dalam menguraikan berbagai macam pencirian tokoh, teori yang
digunakan merupakan gabungan antara prinsip predictabilty dari Mieke Bal
dengan konsep character-indicators dari Rimmon-Kenan. Hal ini dilakukan
dengan pertimbangan demi kesederhanaan atau kemudahan penjelasan. Oleh
karena itu, pencirian tokoh melalui penyebutan nama, kata ganti, dan kata sapaan
diperlakukan di sini sebagai indikator tokoh bersama dengan kategori lain yang
dikemukakan oleh Rimmon-Kenan, yaitu pendeskripsian langsung (direct
definition) dan tidak langsung (indirect presentation).

Pada penyebutan, cara menganalisis ciri tokoh dapat melalui penyebutan

nama tokoh secara langsung (misalnya: Sarah, Rian, dan Andi), kata sapaan
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(misalnya: Ibu, Pak, Saudara, dan Anda), dan kata ganti (misalnya: saya, aku, ia,
dia, beliau, kamu, dan sebagainya ). Sementara itu, analisis pendeskripsian terbagi
menjadi dua yaitu pendeskripsian secara langsung dan pendeskripsian secara tidak
langsung. Pada pendeskripsian langsung kita pembaca tidak perlu bersusah-susah
menyimpulkan ciri fisik, psikis, dan sosial tokoh karena cirinya sudah dikatakan
secara langsung, sedangkan dalam pendeskripsian tidak langsung dapat
menganalisis ciri tokoh melalui tindakan, dialog, dan keadaan lingkungan sekitar
tokoh.

Mengenai pendeskripsian tidak langsung ini, Herman J. Waluyo
menjelaskan tentang tiga ciri penggambaran tokoh berdasarkan keadaan fisik,
psikis, dan sosial tokoh. Pertama; mengenai keadaan fisik tokoh yang termasuk di
dalam keadaan fisik tokoh ialah: umur, jenis kelamin, ciri-ciri tubuh, cacat
jasmaniah, ciri khas yang menonjol, suku, bangsa, raut muka, kesukaan, tinggi/
pendek, kurus/gemuk, suka senyum/cemberut, dan sebagainya. Jika ditelaah lebih
lanjut, maka ciri fisik ini dapat dihubungkan dengan perwatakan berdasarkan teori
Krechmer. Tokoh ini membagi watak manusia berdasarkan keadaan fisik tokoh.
Misalnya, seorang yang bertubuh gendut (sanguinis) dan sebagainya. Kedua;
mengenai keadaan psikis tokoh yang meliputi: watak, kegemaran, mentalitas,
standar moral, temperamen, ambisi, kompleks psikologis yang dialami, keadaan
emosinya, dan sebagainya. Ketiga; mengenai keadaan sosiologis tokoh yang
meliputi: jabatan, pekerjaan, kelas sosial, ras, agama, ideologi, dan sebagainya.
Keadaan sosiologis seseorang akan berpengaruh terhadap perilaku seseorang.

Profesi tertentu akan menuntut tingkah laku tertentu pula.
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Dalam karya sastra prosa, pelukisan watak pelaku dapat dilakukan dengan
cara, (1) phisicial description, yaitu pengarang menggambarkan watak pelaku
cerita melalui pemerian (deskripsi) bentuk lahir atau temperamen pelaku, (2)
portrayal of thought stream or of conscious thought, yaitu pengarang melukiskan
jalan pikiran pelaku atau apa yang terlintas di dalam pikirannya, (3) reaction to
events, yaitu pengarang melukiskan bagaimana reaksi pelaku terhadap peristiwa
tertentu, (4) direct author analysis, yaitu pengarang secara langsung menganalisis
atau melukiskan watak pelaku, (5) discussion of environment, yaitu pengarang
melukiskan keadaan sekitar pelaku sehingga pembaca dapat menyimpulkan watak
pelaku tersebut, (6) reaction of others to character, yaitu pengarang melukiskan
pandangan-pandangan tokoh atau pelaku lain (tokoh bawahan) dalam suatu cerita
tentang pelaku utama, (7) conversation of other character, yaitu pengarang
melukiskan watak pelaku utama melalui perbincangan atau dialog dengan para
pelaku lainnya.

Sedangkan dalam novel grafis cara menggambarkan karakter merupakan
penunjuk apakah komik tersebut termasuk komik lelucon atau wacana serius.
Beberapa komik menggunakan gaya realis, sebagian lagi dibuat dengan gaya yang
menonjolkan bentuk-bentuk lucu. Pada novel grafis, karakter dibuat menggunakan
gaya realis. Hal ini untuk mempertahankan ambisi sastrawi pada novel grafis yang
membedakannya dengan komik. Pada novel grafis pun terdapat beberapa karakter
yang dibuat secara komikal, namun jumlahnya tidak sebanyak karakter yang
dibuat secara realis. Gambar komikal dibuat untuk membubuhkan kesan jenaka

pada beberapa adegan.
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Setidaknya ada tiga ciri untuk membuat karakter tokoh menjadi lebih
mudah diingat oleh pembaca. **
1) Jiwa tokoh

Jiwa ialah unsur terpenting dalam penciptaan sebuah karakter. Setiap karakter
membutuhkan ‘kepribadian’, namun seringkali mereka mempunyai setumpuk
sifat tanpa asal-muasal atau tujuan yang jelas. Dengan mendalami pikiran
tokoh, kita dapat melihat faktor-faktor yang melatarbelakangi kelakuan dan
perkataan tokoh, dan juga membantu menerka tindakan yang dilakukan ketika
menghadapi situasi tertentu seakan-akan tokoh menceritakan diri sendiri.
Riwayat hidup karakter sangat penting untuk membentuk sebuah karakter. Di
mana ia dibesarkan? Seperti apa orang tuanya? Apa hal terbaik dan terburuk
yang pernah ia alami? Bagaimana perjuangan hidup mereka, dan pertanyaan-
pertanyaan lain yang berfungsi membentuk sebuah karakter. Menemukan
kesamaan antara riwayat hidup karakter dan pengalaman umum pembaca
dapat menghubungkan mereka secara emosional, sementara perbedaan
riwayat hidup antarkarakter dapat memicu banyak cerita. Riwayat hidup atau
latar belakang karakter tidak harus rumit, terutama untuk karakter-karakter
kecil. Kadang sebuah kejadian besar menjadi momen menentukan dalam
hidup sebuah karakter. Ledakan emosianal dapat dijadikan awal kisah sebuah
karakter, contohnya pada kisah mengenai superhero.

2) Ciri khas

* Scott McCloud, Op. Cit., hlm. 83.
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Keragaman membantu pembaca melihat siapa yang ada. Penokohan karakter
yang seragam akan terasa membosankan. Bahkan rincian seperti rambut,
wajah, dan pakaian digunakan untuk membedakan karakter. Perbedaan wajah
dan tubuh yang mendalam dapat membantu pembaca mengikuti penokohan
dalam cerita dan memberi mereka pengingat rupa yang unik kepada setiap
kepribadian karakter.
3) Sikap ekspresif

Beragam bahasa tubuh, ekspresi wajah, pola berbicara, dan sifat-sifat pribadi
lainnya dapat memetakan daerah emosional setiap karakter. Karakter yang
dapat dengan mudah diingat pembaca memiliki dua atau tiga ekspresi atau
pose kunci unik untuk membedakannya dengan karakter lain. Pengarang pun
dapat membangun karakter dari tipe ekspresi tertentu, misalnya lirikan cemas
untuk karakter rapuh, wajah penuh kerutan untuk karakter orang tua yang
sinis, dan tubuh bungkuk untuk karakter penggerutu. Namun tujuan akhir
pengarang ialah untuk membuat karakter unik dan menjadi penting.

Dalam menentukan karakterisasi tokoh dalam komik maupun novel grafis,
ekspresi wajah merupakan hal lain yang harus diperhatikan. Wajah manusia dapat
melakukan ekspresi berbagai bentuk dalam sehari. Beberapa mengindikasikan
keadaan fisik seperti sakit atau kelelahan, beberapa digunakan untuk
berkomunikasi langsung dengan orang lain. Terdapat enam emosi dasar manusia
tanpa pengaruh kebudayaan, bahasa, atau umur. Enam ekspresi itu antara lain

marah, takut, jijik, senang, sedih, dan terkejut. Keenam ini memiliki intensitas
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dari emosi primer, sehingga dapat melihat emosi lain muncul.** Perhatikan
gambar berikut. Selain itu, menggabungkan dua emosi primer dapat menghasilkan
ekspresi ketiga.

Seperti wajah yang mengungkapkan banyak emosi dalam pikiran si
karakter, tubuh mereka juga mengungkapkan pesan-pesan kuat. Gerak tubuh juga
bisa mengirimkan pesan yang saksama. Bahasa tubuh bisa menunjukkan keadaan
karakter bahkan sebelum mereka berbicara. Bahasa tubuh lebih dipengaruhi oleh
situasi, arah, daerah, sumber bahaya, keadaan fisik, dan lain-lain. Sama seperti
ekspresi wajah, menguasai bahasa tubuh dalam komik berarti menguasai empat
subjek: beragam jenis sinyal tubuh, anatomi di balik posisi tubuh, strategi
menggambar pose, dan cara kerja bahasa tubuh dalam sekuen komik. Namun
tidak seperti ekspresi wajah, tidak banyak jenis pose tubuh primer untuk
menciptakan bermacam-macam pose. Ada beberapa pose hubungan dasar antara
aksi fisik dan pesan yang paling sering disampaikan, yakni perbedaan tinggi dan
status, jarak dan hubungan, ketidakseimbangan dan ketidakpuasan, serta gestur

dan komunikasi.

2.2 Kerangka Berpikir

Alih wahana adalah pengubahan karya sastra atau kesenian menjadi jenis
kesenian lain. Di dalam alih wahana akan terjadi perubahan. Dengan kata
lain, akan tampak perbedaan antara karya yang satu dan karya hasil alih wahana
tersebut. Perbedaan wahana atau media secara langsung akan memengaruhi cara

penyajian cerita, bentuk penyajian cerita. Selain masalah keterbatasan

* Ibid., hlm. 84.
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(limit) yang dimiliki oleh masing-masing media, masalah proses resepsi, dan
pembacaan akan berpengaruh terhadap kehadiran hasil pengalihwahanaan.

Alih wahana dapat dilakukan dari suatu karya menjadi karya yang lain
dengan beberapa perubahan di dalamnya. Perubahan ini terjadi biasanya
menyangkut struktur suatu karya misalnya adanya perbedaan tokoh, penambahan
dan pengurangan alur cerita, dan perbedaan sudut pandang. Karya hasil alih
wahana telah menjadi sebuah karya baru yang utuh, meskipun sering ditemui
beberapa komponen yang sama dan tidak dapat lepas dari karya sebelumnya.

Alih wahana yang memiliki cakupan lebih luas menunjang perubahan
bentuk sekalipun dari media visual berbentuk kata menjadi media visual
berbentuk kata dan gambar, seperti cerpen menjadi novel grafis. Tidak jauh
berbeda dengan perubahan dari novel ke film, perubahan dari cerpen menjadi
novel grafis juga memiliki karakteristik yang hampir sama. Jika di dalam cerpen
ilustrasi dan penggambaran atau pelukisan dilakukan dengan menggunakan media
bahasa atau kata-kata, maka dalam novel grafis semua itu diwujudkan melalui
gambar-gambar yang disusun secara berurutan.

Perbedaan media dua genre karya seni ini memiliki karakteristik yang
berbeda pula. Bahasa sebagai medium karya sastra memiliki sifat keterbukaan
pada imajinasi pengarang. Proses mental lebih banyak terjadi dalam hal ini.
Bahasa yang digunakan memungkinan memberi ruang yang luas bagi pembaca
untuk menafsir dan mengimajinasi segala sesuatu yang diungkapkan oleh teks

sastra tersebut, sedangkan media gambar memiliki keterbatasan untuk semua itu.
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Pembaca menerima gambar tersebut dan hampir tidak tersedia ruang baginya
untuk mengimajinasi tiap-tiap yang dibacanya.

Penelitian ini menggunakan teori alih wahana untuk mengungkap
perubahan-perubahan yang terjadi pada pengalihwahaan dari cerpen menjadi
novel grafis. Perubahan-perubahan yang terdapat pada novel grafis dapat
diketahui dengan menggunakan teori komik. Teori komik juga digunakan untuk
mengetahui unsur-unsur yang ada di dalam novel grafis, jenis-jenis transisi, dan
berbagai macam shot pada tokoh.

Untuk menemukan karakterisasi tokoh dalam cerpen digunakan teori
naratologi, sedangkan untuk melihat karakterisasi dalam novel grafis digunakan
teori tentang komik. Penelitian ini menggunakan teori naratologi dalam tataran
teks (text) untuk mengungkap para tokoh atau para pelaku, pencirian tokoh yang
menunjukkan ciri fisik, psikis, dan sosial. Teori komik digunakan untuk melihat
bagaimana sebuah karakter dapat dibuat dan apa saja yang dapat menunjukkan

karakterisasi tokoh.
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METODOLOGI PENELITIAN

Pada bagian metodologi penelitian diuraikan tentang tujuan penelitian,
waktu dan tempat penelitian, metode penelitian, objek penelitian, instrumen

penelitian, langkah analisis, dan kriteria analisis.

3.1 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini ialah untuk menemukan perubahan dari cerpen
Jakarta, 14 Februari 2039 ke novel grafis Jakarta 2039, 40 Tahun 9 Bulan

Setelah 13-14 Mei 1998 karangan Seno Gumira Ajidarma.

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian kualitatif tidak terikat pada tempat penelitian. Adapun waktu

penelitian ini berlangsung pada Agustus-Desember 2013.

3.3 Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik analisis isi serta

ditopang dengan teori alih wahana dan teori strukturalisme naratologi.

3.4 Objek Penelitian
Objek pada penelitian ini berupa cerpen Jakarta, 14 Februari 2039 dan
novel grafis Jakarta 2039 40 Tahun 9 Bulan Setelah 13-14 Mei 1998. Cerpen

Jakarta, 14 Februari 2039 merupakan salah satu cerpen yang terdapat pada
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kumpulan cerpen Dunia Sukab karangan Seno Gumira Ajidarma. Novel grafis
Jakarta 2039 40 Tahun 9 Bulan Setelah 13-14 Mei 1998 diterbitkan pada tahun
2001 oleh Galang Press. Tebal novel grafis yakni 80 halaman. Penelitian ini
dimulai pada halaman 1 sampai dengan halaman 80. llustrasi pada novel grafis

dibuat oleh Asnar Zacky.

3.5 Instrumen Penelitian
Instrumen dalam penelitian ini ialah peneliti sendiri dengan dibantu tabel
analisis data. Adapun tabel analisis data dalam penelitian ini, yaitu:

Tabel 1
Perubahan Adegan, Dialog, dan Karakterisasi Tokoh dari Cerpen ke Novel
Grafis

Naratologi
Cerpen Novel Grafis

Objek

Adegan

Dialog

Karakterisasi




Tabel 2

Pengecekan Kelengkapan Kalimat Cerpen di dalam Novel Grafis
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Kalimat di J;;‘i?ﬁ’\la;\ill Mengalami
dalam Cerpen . Ada Tidak Ada g
Grafis pada Perubahan
No.
Panel HIm.

3.6 Langkah Analisis Data
Langkah analisis data pada cerpen Jakarta, 14 Februari 2039 dilakukan
sebagai berikut.

1. Membaca teks cerpen Jakarta, 14 Februari 2039 karangan Seno Gumira
Ajidarma secara cermat dengan fokus terhadap adegan, dialog, dan tokoh-
tokoh yang ada di dalam cerita

2. Menetapkan fokus penelitian

3. Mencari dan menggarisbawahi karakterisasi yang terdapat pada Kkata,
kelompok kata, kalimat, paragraf, di dalam cerpen Jakarta, 14 Februari 2039

4. Mengklasifikasi data dan memasukannya ke dalam tabel analisis data

5.  Menyimpulkan adegan, dialog, dan pencirian tokoh pada cerpen Jakarta, 14
Februari 2039

Langkah analisis data novel grafis Jakarta 2039 40 Tahun 9 Bulan Setelah

13-14 Mei 1998, yaitu sebagai berikut:
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1. Membaca ulang novel grafis Jakarta 2039 40 Tahun 9 Bulan Setelah 13-14
Mei 1998 karangan Seno Gumira Ajidarma secara cermat dengan fokus
terhadap perubahan yang terjadi terhadap cerpen sebelumnya

2. Menentukan teks yang mengalami perubahan

3. Manalisis hal-hal yang berhubungan dengan perubahan adegan, dialog, dan
pencirian tokoh pada novel grafis Jakarta 2039 40 Tahun 9 Bulan Setelah 13-
14 Mei 1998

4. Menyimpulkan adegan, dialog, dan pencirian tokoh pada novel grafis Jakarta
2039 40 Tahun 9 Bulan Setelah 13-14 Mei 1998

5. Setelah menganalisis adegan, dialog, dan pencirian tokoh pada keduanya,
peneliti menganalisis perubahan adegan, dialog, dan pencirian tokoh yang
terjadi pada pengalihwahanaan dari cerpen Jakarta, 14 Februari 2039 ke
novel grafis Jakarta 2039 40 Tahun 9 Bulan Setelah 13-14 Mei 1998

6. Menyimpulkan hasil perubahan adegan, dialog, dan pencirian tokoh yang
terjadi pada pengalihwahanaan dari cerpen Jakarta, 14 Februari 2039 ke

novel grafis Jakarta 2039 40 Tahun 9 Bulan Setelah 13-14 Mei 1998

3.7 Kriteria Analisis

Kriteria analisis dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
Perubahan adegan ialah perubahan yang terjadi pada adegan yang terdapat di
dalam cerpen. Perubahan adegan ini terdapat pada novel grafis. Perubahan ini
mencakup penambahan panel, yaitu panel yang ada di dalam novel grafis namun

tidak terdapat di dalam cerpen; perubahan urutan kalimat, yaitu perubahan urutan
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kalimat di dalam cerpen yang ada di dalam novel grafis; dan pengurangan adegan
cerpen, yaitu hilangnya kalimat cerpen di dalam novel grafis.

Perubahan bentuk dialog ialah perubahan pada monolog dan dialog pada cerpen
yang diwujudkan dalam balon kata, balon pikiran, dan caption pada novel grafis.
Perubahan karakterisasi tokoh meliputi perubahan ciri fisik, ciri psikis, dan ciri

sosial.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

Pada bab ini diuraikan mengenai deskripsi data (cerpen Jakarta, 14
Februari 2039 dan novel grafis Jakarta 2039 40 Tahun 9 Bulan Setelah 13-14

Mei 1998), hasil penelitian, interpretasi data, dan keterbatasan penelitian.

4.1 Deskripsi Data

Sumber data penelitian ini ialah cerpen Jakarta, 14 Februari 2039 dan
novel grafis Jakarta 2039 40 Tahun 9 Bulan Setelah 13-14 Mei 1998. Cerpen
Jakarta, 14 Februari 2039 merupakan salah satu cerpen yang terdapat pada
kumpulan cerpen Dunia Sukab karangan Seno Gumira Ajidarma. Cetakan
pertama terbit pada bulan Juni 2001. Kumpulan cerpen Dunia Sukab terdiri atas
17 cerpen dan salah satunya yakni cerpen Jakarta, 14 Februari 2039. Cerpen
dibuat di Jakarta, tanggal 27 Oktober 1999. Tebal buku x + 162 halaman.
Penelitian ini dimulai pada halaman 131 sampai dengan halaman 143.

Novel grafis Jakarta 2039 40 Tahun 9 Bulan Setelah 13-14 Mei 1998
diterbitkan pada tahun 2001 oleh Galang Press. Tebal buku yakni 80 halaman.
Penelitian ini dimulai pada halaman 1 sampai dengan halaman 80. llustrasi pada
novel grafis dibuat oleh Asnar Zacky. la merupakan lulusan dari Sekolah Tinggi
Seni Rupa “ASRI”, yang sekarang menjadi Institut Seni Indonesia di Yogyakarta,
dan mengajar mata kuliah Menggambar, llustrasi Dasar, llustrasi Desain Grafis

dan Komik di sana.
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4.2 Analisis Data
4.2.1 Perubahan Adegan pada Cerpen Jakarta, 14 Februari 2039 ke Novel

Grafis Jakarta 2039 40 Tahun 9 Bulan Setelah 13-14 Mei 1998

Secara keseluruhan urutan kalimat yang ada di dalam novel grafis sesuai
dengan urutan kalimat yang ada di dalam cerpen. Pada pengalihwahanaan dari
cerpen ke novel grafis urutan kalimat tetap dipertahankan seperti karya awal. Dari
318 kalimat yang ada di dalam cerpen, 261 kalimat ada di dalam novel grafis, 35
kalimat mengalami perubahan, dan 22 kalimat hilang. Dari 261 kalimat cerpen
mengalami penambahan panel di dalam novel grafis. Dari 35 kalimat cerpen yang
mengalami perubahan, 5 kalimat mengalami perubahan urutan dan 30 kalimat
mengalami perubahan jumlah kata. Dari 22 kalimat yang hilang, 12 kalimat
benar-benar hilang dan 10 kalimat hilang namun diwujudkan dengan gambar di
dalam novel grafis. Berikut ini diuraikan perubahan adegan yang terjadi dalam
alih wahana cerpen Jakarta, 14 Februari 2039 menjadi novel grafis Jakarta 2039

40 Tahun 9 Bulan Setelah 13-14 Mei 1998.

4.2.1.1 Penambahan Adegan

Salah satu perubahan yang mungkin terjadi pada alih wahana dari cerpen
menjadi novel grafis adalah penambahan adegan di dalam novel grafis.
Penambahan adegan diikuti penambahan jumlah panel di dalam novel grafis.
Beberapa panel dibuat untuk mengilustrasikan kalimat yang ada di cerpen,
beberapa panel dibuat lebih banyak diikuti dengan penambahan tokoh dan balon
kata, dan beberapa panel dibuat untuk menekankan latar tempat ataupun latar

waktu. Penambahan merupakan gejala yang paling banyak terjadi dalam alih
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wahana cerpen Jakarta, 14 Februari 2039 menjadi novel grafis Jakarta 2039 40
Tahun 9 Bulan Setelah 13-14 Mei 1998, antara lain:
1) Penambahan gambar untuk menekankan latar

Terdapat beberapa panel tambahan yang dibuat untuk menekankan latar
tempat kejadian berlangsung. Tidak ada penjelasan mengenai panel-panel tersebut

di dalam cerpen. Panel-panel tersebut antara lain sebagai berikut.

Gambar 1 Gambar 2

Pada Gambar 1 terdapat penambahan yang tidak terdapat di dalam cerpen. Pada
Gambar 1 panel 3 terdapat establishing shot pemandangan kota ketika hujan. Di
dalam panel 3 terdapat gambar gedung-gedung bertingkat, beberapa orang baik
berada di bawah tenda maupun memakai payung, beberapa kendaraan bermotor,
pohon-pohon yang beberapa di antaranya daun-daunnya sudah gugur, dan
keadaan langit yang hitam kelam beserta hujan deras. Terlihat pada gambar 1
terdapat panel 1 yang diambil secara medium shot dan panel 2 yang diambil
secara close up sebelum gambar establishing shot pada panel 3. Panel 1 dan panel

2 berisi caption yang sama dengan yang terdapat di dalam cerpen, sedangkan



58

mengenai panel 3 di dalam cerpen tidak ada penjelasan. Transisi dari panel 1 ke
panel 2 dan kemudian ke panel 3 juga menggunakan transisi aspek ke aspek. Hal
ini bertujuan untuk memberi penekanan latar tempat yang kuat dan agar pembaca
mengetahui lokasi terjadinya peristiwa tersebut dan merasa berada di sana.

Begitu pula pada Gambar 2. Pada panel 1 terdapat establishing shot gambar
gedung-gedung bertingkat. Terdapat gambar langit kelam dan hujan deras. Di
kejauhan juga terdapat gambar helikopter yang sedang menyorotkan lampu.
Setelah establishing shot pada panel 1, kemudian panel 2 berisikan gambar
medium shot, dan diikuti close up pada panel 3 hal ini juga bertujuan untuk
menekankan latar tempat, sekaligus membawa pembaca melihat satu benda, yakni
helikopter. Berbeda dengan halaman 2, halaman 3 menggunakan transisi dari aksi
ke aksi untuk menjaga alur cerita.

Selain itu, penambahan panel yang berisi gambar untuk menekankan latar

tempat terdapat pada panel berikut ini.

Gambar 3 Gambar 4
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Pada Gambar 3 terdapat dua panel, di dalam panel yang pertama terdapat gambar
pemandangan gurun tandus dan bukit-bukit beserta beberapa pohon kaktus yang
digambar dengan establishing shot. Terdapat gambar tokoh wanita di sebelah Kiri
bawah yang sedang duduk di atas kap mobil sambil memandang ke arah gurun. Di
dalam panel yang kedua terdapat gambar pemandangan gua bawah laut dengan
tumbuh-tumbuhan air yang digambar dengan establishing shot. Terdapat gambar
tokoh wanita sedang berenang menyelami gua bawah laut. Pada Gambar 4 juga
terdapat dua panel di dalamnya. Di dalam panel pertama terdapat gambar tokoh
wanita dengan membawa ransel dan menggenggam tongkat berada di sebuah
tebing. Di depannya terdapat beberapa gunung bersalju. Di dalam panel kedua
terdapat gambar pemandangan lembah dengan air terjun di tengahnya yang
digambar dengan establishing shot. Terdapat sebuah rumah di sebelah kiri bawah.

Kedua gambar tersebut tidak dijelaskan di dalam cerpen. Di dalam cerpen
hanya terdapat keterangan seperti berikut.

Aku pergi ke padang luas tanpa penghuni, menyelam ke gua-gua di
bawah laut yang bahkan ikan pun tak memasukinya, mendaki puncak-
puncak gunung bersalju, dan membangun rumah di sebuah lembah
tersembunyi. (Ajidarma, Dunia Sukab, hIm.136)

Pada kutipan tersebut tidak terdapat keterangan mengenai padang luas, gua bawah
laut, puncak bersalju, dan lembah tersembunyi yang dikunjungi oleh tokoh dan
tidak dapat penjelasan mengenai apa yang dilakukan tokoh di sana sementara pada
novel grafis hal tersebut terlihat.

2) Penambahan gambar yang diikuti penambahan tokoh dan/atau balon kata

Beberapa gambar di dalam panel memiliki penambahan jumlah tokoh

dan/atau penambahan balon kata atau balon pikiran yang penjelasannya tidak ada
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di dalam cerpen. Penambahan panel yang diikuti penambahan tokoh dan balon

kata antara lain terdapat pada gambar berikut.

Pada Gambar 5 terdapat gambar long shot dua orang yang sedang melalui sebuah
jembatan. Terdapat balon kata orang pertama yang berisi tulisan ‘Aku ada akal’
dan balon kata orang kedua yang berisi tulisan ‘Lewat sini kan...”. Serta terdapat
penambahan gambar seseorang yang ada di depan kedua orang tersebut, yang juga
sedang melintasi jembatan dari arah yang berlawanan. Orang tersebut terlihat
sedang menggendong beberapa botol di punggungnya. Terdapat balon pikiran
pada orang tersebut yang berisi ‘?!’. Hal ini menandakan kebingungan dari tokoh
tersebut ketika melihat dua orang yang sedang berlari di depannya.

Penambahan tokoh dan balon kata yang tidak terdapat di dalam cerpen juga

terdapat pada Gambar 6 dan 7.
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Gambar 6 Gambar 7

Pada Gambar 6 panel 1 terdapat gambar medium shot kedua penjahat sedang
berlari. Pada penjahat 1 terdapat balon kata ‘Lari terus’ sedangkan pada penjahat 2
terdapat balon kata “Terus lari’. Pada panel 2 terdapat long shot pinggir jalan yang
sedang ramai. Terdapat beberapa gambar orang-orang dengan kesibukan masing-
masing. Di tengah keriuhan tersebut terdapat kedua penjahat tersebut sedang
disorot dengan lampu. Terdapat balon kata pada penjahat 1 “‘Minggir lu!” dan
balon kata pada seseorang yang ada di depan mereka ‘Enak aja, minggir?’. Lalu
pada Gambar 7 panel 2 terdapat gambar kedua penjahat tersebut sedang terpojok
di gang buntu. Terdapat balon kata pada penjahat 1 ‘Sialan’ dan pada penjahat 2
‘Daripada sialan lebih baik balik kanan’.

Pada beberapa panel terdapat penambahan balon kata namun tidak diikuti
penambahan tokoh. Penjelasan mengenai tokoh telah disebutkan di dalam cerpen
namun perkataan tokoh baru terdapat di dalam novel grafis. Adapun panel-panel

yang mengalami perubahan tersebut antara lain sebagai berikut.
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Gambar 8 Gambar 9

Pada Gambar 8 terdapat tokoh wanita sedang berbicara dengan seorang petugas.
Dalam cerpen adegan tersebut sebagai berikut.

Seorang petugas di sana memberitahu, bahwa seorang bekas perawat
yang tua sekali barangkali mengerti asal-usulku. (hIm.133)

Di dalam cerpen tidak terdapat dialog petugas namun di dalam novel grafis
petugas mengatakan ‘Mungkin ia masih ingat’ yang ditandai dengan balon kata.
Sama halnya dengan Gambar 8, pada Gambar 9 terdapat dialog antara tokoh
wanita dengan perawat tua. Di dalam cerpen dialog tersebut tidak ada. Berikut
kutipannya.

Ternyata ia sudah begitu lemah dan terbaring sakit di rumah jompo tanpa
bisa berdiri lagi. (hIm.133)

Dalam novel grafis terdapat dialog antara tokoh wanita dengan perawat tua.
Tokoh wanita berkata ‘Bu...” dan perawat tua berkata ‘Siapa ya...’

Selain terdapat penambahan tokoh dan balon kata, terdapat juga penambahan
balon pikiran. Balon pikiran terkadang berisi gambar, berisi tulisan, ataupun
hanya berisi tanda baca. Penambahan balon pikiran terkadang berfungsi untuk
membantu penjelasan pada caption dan masih sesuai dengan teks, terkadang tidak
terdapat di dalam teks. Contoh penambahan balon pikiran yang berisi gambar

antara lain:



63

-3
AL FERERARAN ST AR A AMATL T ASE T s
AL AT AR AJANA TV, AR B5 I - -

A, PBALT DEARATT FETD gl ey

ey

Gambar 12

Gambar 10

Pada Gambar 10 terdapat gambar close up tokoh perawat tua. Terdapat balon
pikiran yang berisi gambar secercah cahaya. Hal ini untuk menggambarkan
kalimat ‘..., dan matanya tiba-tiba bercahaya.” yang tidak menjadi caption di
dalam novel grafis namun langsung digambarkan. Berbeda dengan penambahan
balon pikiran pada Gambar 10, pada Gambar 11 penambahan panel tidak terdapat
sama sekali penjelasannya di dalam cerpen. Pada Gambar 11 terlihat gambar long
shot tokoh yang sedang duduk di atas karang. Terdapat balon pikiran yang berisi
gambar anak kecil yang digambar dengan komikal beserta kata ‘Cilubbaa!’. Balon
pikiran di sini berfungsi untuk menggambarkan isi lamunan tokoh, yakni anaknya
yang entah ada di mana. Hal ini tidak terdapat di dalam cerpen. Sedangkan
penambahan balon pikiran pada Gambar 12 memiliki fungsi yang berbeda lagi.
Pada Gambar 12 terdapat gambar close up anak perempuan yang sedang
memejamkan matanya. Terdapat balon pikiran yang di dalamnya berisi gambar
tokoh ayah sewaktu muda. Balon pikiran pada gambar 12 berfungsi untuk
memperjelas caption yang ada, yakni pada kalimat ‘Lantas anak perempuan yang

memejamkan mata itu melihat ayahnya, masih muda ayahnya itu, masih 20 tahun,
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persis seperti foto yang pernah dilihatnya.” Jadi selain sudah tertera pada caption,
kalimat tersebut diperjelas kembali dengan ilustrasi serta balon pikiran tersebut.
Selain balon pikiran yang berisikan gambar, ada juga penambahan balon
pikiran yang berisi tanda baca. Balon pikiran yang berisi tanda seru menandakan
tokoh kaget, sedangkan balon pikiran yang berisi tanda tanya menandakan tokoh

bingung.

Gambar 14

Pada Gambar 13 terlihat tokoh terkejut melihat kedua penjahat yang diikat dengan
tali dari dalam apartemen. Di dalam cerpen tidak disebutkan bahwa pada saat itu
tokoh terkejut. Di dalam cerpen hanya disebutkan bahwa tokoh tertegun, bukan
terkejut. Sementara pada Gambar 14, juga terdapat penambahan balon pikiran
yang berisi tanda tanya pada tokoh penjahat dan polisi yang ada di dalam

helikopter. Hal ini menandakan bahwa baik kedua penjahat maupun polisi yang
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ada di dalam helikopter bingung dengan sikap polisi yang membebaskan kedua
penjahat tanpa menghukumnya terlebih dahulu. Reaksi terkejut dari tokoh wanita
ada Gambar 14 dan reaksi bingung dari tokoh penjahat maupun polisi yang ada di
dalam helikopter tidak terdapat di dalam cerpen.

Terakhir, terdapat balon pikiran yang berisikan kata-kata. Kata-kata yang
terdapat di dalam balon pikiran pun tidak ada di dalam cerpen. Penambahan

seperti ini terdapat pada panel berikut.

MEATVR PN — FUNCAK BT BEREa L

Di dalam novel grafis terdapat balon pikiran tokoh yang berisi ‘Ke manakah jalan

mencari lindungan ketika tubuh kuyup dan pintu tertutup’. Kalimat yang ada di

dalam balon pikiran tokoh merupakan petikan dari sajak Salju karya Wing Kardjo

yang dinyanyikan oleh Bimbo. Kalimat tersebut tidak terdapat di dalam cerpen.

3) Penambahan gambar untuk mengilustrasikan kalimat dalam cerpen
Penambahan gambar untuk mengilustrasikan kalimat yang ada di dalam

cerpen cukup banyak terjadi di dalam novel grafis. llustrasi biasanya sesuai
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dengan apa yang tertulis di dalam cerpen. Adapun penambahan gambar-gambar

tersebut antara lain sebagai berikut.

Gambar 18 Gambar 19

Pada Gambar 16 terdapat ilustrasi gambar tokoh wanita yang sedang
melayang di sebuah ruangan. Tokoh wanita digambarkan melayang-layang dan
mengambang. Hal ini untuk mengilustrasikan kalimat di dalam cerpen terutama

pada bagian berikut.
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... Aku bukanlah diriku. Aku melayang dalam sebuah ruang gelap dan
hampa tiada habisnya. Melayang, mengambang, melayang...
(him.132)
llustrasi dibuat untuk menunjang secara visual kalimat tersebut. Begitu pula
dengan Gambar 17. Pada Gambar 17 terdapat gambar seorang anak di dalam tong
sampah, terdapat gambar seorang ibu sedang menggendong anak dan delapan
anak lainnya yang ada di pekarangan rumah, dan terdapat gambar seorang
pengemis dan seorang anak di sebelahnya. Gambar tersebut untuk
mengilutrasikan kalimat di dalam cerpen sebagai berikut.
Apakah aku bayi yang ditemukan di tong sampah? Apakah aku anak
seorang ibu beranak sembilan di sebuah perkampungan kumuh yang
tak sanggup merawat anaknya? Apakah aku anak gelandangan?
(him.132)

Pada Gambar 18 terdapat caption ‘Begitulah kameraku, dari wanita tua yang
sudah 80 tahun umurnya itu, aku menjadi tahu bahwa diriku bukanlah diriku yang
selama ini kukenal. Ternyata aku anak hasil pemerkosaan. Ibuku diperkosa
beramai-ramai dalam kerusuhan massal yang melanda Jakarta 13-14 Mei 1998.
Di bawah caption terdapat gambar yang ngilustrasikan kerusuhan yang pada
tanggal 13-14 Mei 1998. Terdapat gambar gedung-gedung terbakar, orang-orang
yang merusak gedung, dan kepulan asap di mana-mana.

Pada Gambar 19 gambar dibuat untuk mengilustrasikan kalimat di dalam
cerpen sebagai berikut.

Aku lahir tepat sembilan bulan kemudian pada tanggal 14 Februari
1999. Selama hamil ibuku sakit jiwa. la tidak pernah bicara. la tidak

pernah tersenyum. Dan sering membentur-benturkan kepalanya ke
tembok. Begitu aku lahir ia langsung sembuh. (him.134)
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Dan untuk mengilustrasikan hal tersebut, terdapat gambar seorang bayi di tengah-
tengah dan di kelilingi beberapa gambar seorang wanita. Terdapat gambar wanita
tersebut sedang hamil, sedang memegang kepalanya dengan kedua tangan dengan
raut wajah yang marah, sedang membenturkan kepalanya ke tembok, melahirkan
seorang anak, dan wajah tokoh wanita dengan raut wajah yang tenang.
4) Penambahan gerakan tokoh

Pada beberapa adegan ada beberapa gerakan tambahan yang terdapat di
dalam novel grafis namun tidak terdapat di dalam cerpen, seperti panel-panel

berikut ini.
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Pada Gambar 20 panel 2 terlihat perawat tua memegang tangan tokoh wanita.
Gerakan ini tidak terdapat di dalam cerpen. Pada Gambar 21 terdapat gambar
seorang wanita (ibu dari tokoh wanita pada cerita pertama) mengendarai mobil
pribadi sambil membawa anaknya. la menggedongnya dan meletakan di depan
pintu. Pada Gambar 22 terdapat gambar tokoh anak perempuan membawakan air
putih untuk tokoh ayah. Dan pada Gambar 23 terlihat tangan tokoh anak
meletakkan tangannya di antara rintik hujan. Gerakan-gerakan yang ada pada
Gambar 20 sampai Gambar 23 tidak terdapat di dalam cerpen namun terdapat di
dalam novel grafis.
5) Penambahan adegan

Terdapat sebuah adegan yang sama sekali tidak terdapat di dalam cerpen,
yakni adegan tokoh wanita pada cerita pertama yang akan menemui perawat tua.

Adegan ini terdapat pada halaman 15-17.

Gambar 24 - Gambar 25 Gambar 26

Pada Gambar 24 panel 1 terdapat gambar tokoh wanita yang sedang

mengatupkan kedua tangannya. Terdapat tulisan “Ya Tuhan semoga kali ini...” di
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dalam balon kata pikiran sehingga tulisan tersebut merupakan kalimat yang tidak
terungkapkan tokoh. Panel 2 berisi gambar close up tangan tokoh wanita yang
sedang menyalakan mobil. Panel 3 berisi gambar tokoh wanita yang sedang
mengendarai mobil. Gambar diambil dengan medium shot sehingga terlihat
perubahan latar tempat. Terlihat pengendara motor dan dedaunan. Dan pada panel
4 terdapat tulisan narasi ‘PERASAANKU MELAJU MENDAHULUI
KECEPATAN BAJAJ, BUS KOTA, DAN MOBILKU SENDIRI YANG
KUPACU KENCANG DI JALANAN BERDEBU.” Terdapat gambar tokoh
wanita di dalam mobil. Terdapat gambar bajaj, bus kota, dan beberapa bangunan.

Kemudian pada Gambar 25 panel 1 terdapat gambar mobil yang sedang
melaju. Gambar diambil dengan medium shot. Pada panel 2 terdapat gambar
tokoh wanita keluar dari mobilnya. Gambar diambil dengan sudut pandang sejajar
dengan mata. Terlihat beberapa garis dan gambar daun untuk memberi kesan
hembusan angin. Pada panel 3 terdapat gambar establishing shot rumah jompo
yang diambil dari atas sehingga terlihat semua bagian rumah. Terlihat tokoh
wanita berada di depan pintu gerbang hendak memasuki rumah tersebut. Terdapat
beberapa orang berada di halaman. Terdapat narasi ‘DENGAN HATI
BERDEBAR KERAS AKU MELANGKAH PERLAHAN MASUK HALAMAN
RUMAH JOMPO.’

Pada Gambar 26 panel 1 terdapat gambar tokoh wanita bersama seorang
perawat. Terdapat gambar seorang renta di sebelah kanan. Terdapat narasi
‘DIANTAR SEORANG PETUGAS, AKU MENUJU KE KAMAR ORANG

YANG KUCARI DAN KUHARAPKAN.’ Pada panel 2 terdapat gambar close up
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tangan seseorang yang sedang mengetuk pintu. Terdapat onomatope suara pintu
diketuk ‘“TOK TOK!” Pada panel 3 terdapat gambar close up tangan seseorang
yang sedang membuka pintu. Terdapat onomatope suara pintu dibuka
‘KRIEEET...” dan pada panel 4 terdapat gambar tokoh wanita memasuki sebuah
kamar. Terdapat balon ucapan di sebelah kanan yang digambar dengan garis
putus-putus ‘YAAAAA MASUK...

Urutan adegan tersebut tidak terdapat di dalam cerpen. Halaman 15-17 sama
sekali tidak terdapat di dalam cerpen sehingga pada halaman 15-17 mengalami
penambahan total. Penambahan meliputi penambahan gerakan, penambahan

tokoh, penambahan dialog, dan penambahan gambar untuk penekanan latar.

4.2.1.2 Perubahan Urutan Kalimat
Terjadi perubahan urutan pada alih wahana dari cerpen Jakarta, 14
Februari 2039 menjadi novel grafis Jakarta 2039 40 Tahun 9 Bulan Setelah 13-

14 Mei 1998. Perubahan urutan ini antara lain.

Gambar 27 Gambar 28
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Pertama, pada Gambar 27. Gambar 27 berisi tiga panel. Panel pertama tidak berisi
caption, panel 2 berisi caption ‘Empatpuluh tahun aku terus menerus bertempur
melawan kesakitanku. Tidak pernah bisa kubayangkan bahwa peristiwa semacam
itu akan menimpa diriku.’, dan panel 3 berisi caption ‘Umurku 65 tahun sekarang.
Sudah tua, tapi sangat sehat, meski batinku menderita.” Hal ini berbeda dengan
yang ada di cerpen. Di dalam cerpen urutannya sebagai berikut.
Umurku 65 tahun sekarang. Sudah tua, tapi sangat sehat, meski batinku
menderita. Empatpuluh tahun aku terus menerus bertempur melawan
kesakitanku. Tidak pernah bisa kubayangkan bahwa peristiwa semacam
itu akan menimpa diriku. (hIm.137)

Kedua, pada gambar 28. Gambar 28 berisi dua panel. Panel pertama berisi
caption ‘Ayahnya melihat anak perempuan yang memunggunginya itu dengan
wajah yang menahan sayatan di dalam dada. Suaranya lemah sekali.” dan terdapat
dua balon kata dari tokoh ayah. Balon kata pertama berisi *Aku tidak tahu. Semua
orang menjadi gila. Semua orang melakukannya.” Balon kata kedua berisi “Waktu
itu kami seperti diarahkan. Tak ada seorang pun dari kami mengerti bagaimana
semua itu bisa terjadi. Kami tidak pernah membicarakannya.” Panel kedua berisi
caption ‘Anak perempuan itu bicara kepada dirinya sendiri.” dan balon kata tokoh
anak perempuan ‘Apa pekerjaan orang-orang buas itu selama empat puluh tahun
yang lalu. Orang-orang buas...” Hal ini berbeda dengan yang ada di cerpen. Di

dalam cerpen urutannya sebagai berikut.

Ayahnya melihat anak perempuan yang memunggunginya itu dengan
wajah yang menahan sayatan di dalam dada. Suaranya lemah sekali.

“Aku tidak tahu. Semua orang menjadi gila. Semua orang
melakukannya.”

Anak perempuan itu bicara kepada dirinya sendiri.
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“Apa pekerjaan orang-orang buas itu selama empat puluh tahun yang
lalu. Orang-orang buas...”

“Waktu itu kami seperti diarahkan. Tak ada seorang pun dari kami
mengerti bagaimana semua itu bisa terjadi. Kami tidak pernah
membicarakannya.”(hal. 140)

4.2.1.3 Pengurangan Adegan Cerpen
Selain terdapat penambahan-penambahan di dalam alih wahana cerpen
Jakarta, 14 Februari 2039 menjadi novel grafis Jakarta 2039 40 Tahun 9 Bulan
Setelah 13-14 Mei 1998, terdapat pula pengurangan beberapa adegan yang ada di
cerpen namun tidak ada di dalam novel grafis. Seperti pada bagian berikut ini.
Selama sembilan bulan aku merasa bagaikan ada seekor ular bertanduk
di dalam perutku. Aku tak sudi mengandungmu. Aku tak sudi. Tak terima.
Tak rela. Aku bahkan tak pernah melihat dirimu sama sekali. Aku
mendengar tangismu, tapi hatiku penuh dengan dendam sehingga

perasaan seorang ibu dalam diriku telah terbunuh sama sekali.
(hIm. 136)

Bagian yang digarisbawahi tidak terdapat di dalam novel grafis. Pada novel grafis

bagian tersebut menjadi seperti berikut.




74

Panel 1 berisi caption ‘Selama sembilan bulan aku merasa bagaikan ada seekor
ular bertanduk di dalam perutku.” Sementara pada panel 2 berisi caption *Aku tak
sudi.” Kalimat ‘Aku tidak sudi mengandungmu.’ tidak terdapat di dalam cerpen.

Selain itu, pengurangan bagian dalam cerpen juga terdapat pada bagian
berikut ini.

... bahkan aku tak tahu dikau itu laki-laki atau perempuan. Maafkan aku
anakku, maafkan aku, maafkan aku.

Airmatanya menetes, mengalir di pipi kanan Kiri.

Aku sudah berusaha melupakan segala kejadian dan dirimu
dengan segala cara. Aku kawin, beranak pinak, dan bercerai. Aku ingin
lupa. Tapi ternyata manusia yang pelupa tak bisa melupakan kesakitannya
yang terdalam.

(hIm. 137)

Bagian yang digarisbawahi tidak terdapat di dalam novel grafis. Pada novel grafis

bagian tersebut menjadi seperti berikut.
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Gambar 30

Panel 1 berisi balon pikiran tokoh ‘Aku bahkan aku tak tahu dikau itu laki-laki
atau perempuan.” Panel 2 berisi balon kata ‘Maafkan aku anakku, maafkan aku,

maafkan aku.” Dan panel 3 berisi balon kata ‘Aku sudah berusaha melupakan
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segala kejadian dan dirimu dengan segala cara. Aku kawin, beranak pinak, dan
bercerai. Aku ingin lupa. Tapi ternyata manusia yang pelupa tak bisa melupakan
kesakitannya yang terdalam. ... Bagian tokoh meneteskan air matanya tidak
terdapat di dalam novel grafis. Gambar ilustrasi untuk panel selanjutnya pun tidak
menggambarkan tokoh menangis. Panel 3 berisi gambar long shot tokoh sedang
melintasi sebuah jembatan kayu.

Pengurangan kalimat cerpen yang tidak terdapat di novel grafis juga
terdapat pada bagian berikut.

Anak perempuannya memandang orang tua itu. Ayahnya sudah
menjalani hidupnya dengan kerja yang paling keras dan paling berat
untuk menghidupi keluarganya. Tubuhnya sudah begitu hancur dan
beqitu pula hidupnya. Ibunya menjadi pelacur dan lari dengan orang lain.
Anak-anaknya tercerai berai entah di mana. Hanya dirinya yang tinggal

di sana, sengaja tidak menikah supaya bisa mengurusi ayahnya.
(hIm. 138)

Bagian yang digarisbawahi tidak terdapat di dalam novel grafis. Pada novel grafis

bagian tersebut menjadi seperti berikut.

Gambar 31 . Gambar 32
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Gambar 31 terdiri dari dua panel. Pada panel 1 terdapat caption ‘Anak
perempuannya memandang orang tua itu. Ayahnya sudah menjalani hidupnya
dengan kerja yang paling keras dan paling berat untuk menghidupi keluarganya.’
Dan panel 2 berisi gambar tokoh ayah yang menjalani berbagai pekerjaan yang
berat. Setelah itu pada halaman berikutnya (Gambar 32) terdapat caption ‘lbunya
menjadi pelacur dan lari dengan orang lain. Anak-anaknya tercerai berai entah di
mana. Hanya dirinya yang tinggal di sana, sengaja tidak menikah supaya bisa
mengurusi ayahnya.” yang terbagi dalam tiga panel. Namun bagian ‘Tubuhnya
sudah begitu hancur dan begitu pula hidupnya.” tidak digambarkan di dalam novel

grafis. lustrasi pada Gambar 31 pun tidak menggambarkan kalimat tersebut.

4.2.2 Perubahan Bentuk Dialog

Pada cerita pertama (Ternyata Aku Anak Hasil Pemerkosaan) dan cerita
kedua (Di Manakah Kamu Anakku?) terdapat adegan di mana tokoh bermonolog.
Pada cerita pertama tokoh bermonolog di depan kamera, sedangkan pada cerita
kedua tokoh bermonolog di depan buku harian elektroniknya. Pada cerita pertama
monolog ditandai dengan adanya tanda petik (“...”), sedangkan pada cerita kedua
monolog ditandai dengan huruf miring pada monolognya dan ketika tokoh
melakukan aksi maka huruf akan kembali tercetak seperti biasa. Pada alih wahana
cerpen Jakarta, 14 Februari 2039 menjadi novel grafis Jakarta 2039 40 Tahun 9
Bulan Setelah 13-14 Mei 1998 monolog tersebut ada yang dibuat di dalam balon
kata atau balon pikiran tokoh, ada pula yang dibuat menjadi caption di dalam

panel.
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Gambar 35

Pada Gambar 33, Gambar 34, dan Gambar 36 panel 1 monolog pada cerpen
dibuat di dalam balon kata yang dikeluarkan tokoh. Balon kata tidak hanya dibuat
dengan sebuah garis namun beberapa garis untuk menyerupai suara yang keluar
dari benda elektronik. Hal ini dikarenakan tokoh sedang berbicara dengan
kameranya. Sementara pada Gambar 35 dan Gambar 36 monolog pada cerpen

dibuat dalam bentuk caption di dalam panel. Monolog tokoh yang dibuat menjadi
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caption berlangsung hingga monolog tokoh selesai pada halaman 24. Perhatikan

Gambar 37-43.

Gambar 39
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Gambar 43

Sementara pada cerita kedua monolog tokoh dibuat menjadi caption dan
balon kata atau balon pikiran. Monolog tokoh yang dibuat menjadi caption antara

lain terdapat pada panel berikut ini.
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Gambar 46 Gambar 47

Sedangkan monolog tokoh yang dibuat menjadi balon kata atau balon pikiran

antara lain terdapat pada panel-panel sebagai berikut.
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Gambar 50 Gambar 51

4.2.3 Karakterisasi Tokoh dan Perwujudannya di dalam Novel Grafis

Pada cerpen Jakarta, 14 Februari 2039 tidak dijelaskan perihal ciri
masing-masing tokoh. Baik ciri fisik, ciri psikis, maupun ciri sosial tidak
disebutkan secara spesifik. Sementara pada novel grafis Jakarta 2039 40 Tahun 9
Bulan Setelah 13-14 Mei 1998 ciri tokoh dapat jelas terlihat. Selain itu latar
tempat, waktu, dan suasana pada cerpen terkadang tidak disebutkan namun pada

novel grafis ketiga latar tersebut dapat dilihat dengan jelas. Berikut ini akan
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dijelaskan mengenai perubahan-perubahan karakterisasi yang terjadi dalam alih
wahana cerpen Jakarta, 14 Februari 2039 menjadi novel grafis Jakarta 2039 40

Tahun 9 Bulan Setelah 13-14 Mei 1998.

4.2.3.1 Wanita pada Cerita Pertama

Baik di dalam cerpen maupun di dalam novel grafis tokoh wanita pada
cerita pertama tidak disebutkan namanya. la hanya menyebut dirinya ‘Aku’ ketika
berbicara pada kamera. Ketika sudut pandang pengarang berubah, pengarang
hanya menyebut tokoh dengan sebutan ‘Wanita itu” atau ‘ia’ seperti pada kutipan
berikut.

Wanita itu diam. Mematikan rekaman dengan remote controle. Lantas
menangis diam-diam. Kemudian ia hidupkan lagi rekaman dengan
remote controle.

“Sudah lama aku tidak menangis. Bagus juga untuk membuang semua
kekesalanku.

Ciri fisik tokoh wanita pada cerita pertama tidak dideskripsikan secara
langsung di dalam cerpen. Keterangan yang dapat diperoleh dari cerpen hanya

usia tokoh. Hal ini disebutkan dalam kutipan berikut.

Aku lahir tepat sembilan bulan kemudian pada tanggal 14 Februari 1999.
(him.134)

Dan pada kutipan berikut ini.

Ini hari ulangtahunku yang ke-40. Aku merasa lahir kembali dengan
sebuah kutukan. (him.134)

Dari kedua kutipan tersebut dapat kita ketahui bahwa tokoh berusia 40 tahun
sehingga kita dapat menggambarkan tokoh adalah wanita paruh baya. Namun

keterangan mengenai wajah, rambut, tinggi badan, dan sebagainya. Keterangan
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lain yang dapat diperoleh yakni ras tokoh. Keterangan ini diperoleh dari deskripsi
tidak langsung pada kutipan berikut ini.
Ternyata aku anak hasil pemerkosaan. Ibuku diperkosa beramai-ramai
dalam kerusuhan massal yang melanda Jakarta tanggal 13-14 Mei 1998.
(him.134)
Dari kutipan di atas dapat diketahui bahwa tokoh merupakan anak hasil
pemerkosaan pada kerusuhan massal pada tanggal 13-14 Mei 1998. Pada saat itu
perempuan keturunan Tionghoa yang menjadi sasaran pemerkosaan. Jadi tokoh

utama merupakan keturunan Tionghoa karena ibunya.

Pada novel grafis, tokoh wanita digambarkan sebagai berikut.

Ggﬂwbar 52 -Gambar 53
Tokoh digambarkan berambut lurus dan panjangnya melebihi bahu, berwajah sedikit
bulat (hampir oval) dan mata yang agak sipit.

Ciri psikis tokoh dapat diketahui dari deskripsi langsung dan tidak langsung.
Beberapa ciri psikis tokoh yang diperoleh dari deskripsi secara langsung antara lain
terdapat pada kutipan berikut.

Aku bukanlah wanita yang kesepian, kameraku, aku seorang perempuan
yang bisa mengatasi masalahku — apakah itu bernama kesepian, apakah
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itu bernama penderitaan dalam pengkhianatan cinta seorang bajingan.
(him.132)

Dari kutipan di atas dapat diketahui bahwa tokoh memiliki sifat yang tegar dalam
menghadapi masalah yang menimpanya. la tidak merasa kesepian dan selalu bisa
mengatasi masalah-masalahnya. Kutipan lain yang menggambarkan sifat tegar
tokoh sebagai berikut.

“Aku telah datang ke Yayasan Cinta Kasih untuk mengetahui siapa
diriku. Aku siap menerima kenyataan seperti apa adanya. (him.133)

Terlihat bahwa tokoh memiliki hati yang tegar untuk menerima segala kenyataan.
Selain itu, tokoh juga merupakan seorang yang tidak mudah menangis (tidak
cengeng) namun karena masalah kali ini berat untuknya akhirnya ia pun
menangis. Berikut kutipannya.

Wanita itu diam. Mematikan rekaman dengan remote controle. Lantas
menangis diam-diam. Kemudian ia hidupkan lagi rekaman dengan
remote controle.

“Sudah lama aku tidak menangis. Bagus juga untuk membuang semua
kekesalanku. Namun penderitaanku yang satu ini tidak tertanggungkan.
(him.132)

Dari kutipan tersebut dapat diketahui bahwa tokoh jarang sekali menangis dan
sekalinya ia menangis ia pun melakukannya diam-diam. Dari kutipan-kutipan di
atas dapat disimpulkan bahwa tokoh merupakan orang yang tegar dan tidak
mudah menangis.

Pada novel grafis, ciri psikis tokoh kurang dapat terlihat. Berikut ini

beberapa panel yang dapat menggambarkan ciri psikis tokoh.
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Gamba_r 54

Pada Gambar 54 terlihat tokoh sedang berbicara dengan kameranya. Ekspresi
tokoh tenang dan seperti memendam perasaannya. Hal ini dapat menggambarkan
ciri psikis tokoh yang tegar dalam menghadapi masalah yang menimpanya.

Ciri psikis tokoh yang tidak mudah menangis justru mengalami sedikit
perbedaan. Pada novel grafis, urutan kejadian sampai tokoh menangis dibuat
menjadi tiga panel. Panel 1 berisi caption ‘Wanita itu diam’, panel 2 berisi
caption ‘Mematikan rekaman’ dan panel 3 berisi ‘Lantas menangis diam-diam’

(lihat Gambar 55).

Gambar 55

Setelah ia menangis, ia menghidupkan kembali kameranya dengan remote

controle. Kejadian ini terasa berlangsung singkat karena transisi yang digunakan
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ialah transisi aksi ke aksi. Hal ini membuat tokoh terlihat hanya membutuhkan
waktu yang singkat untuk menangis. Namun ciri psikis tokoh yang tidak mudah

menangis mengalami sedikit perubahan. Perhatikan Gambar 56.

Gambar 56

Pada adegan ini terlihat tokoh menangis ketika bertemu dengan seorang perawat
tua yang mengetahui asal usulnya. Sedangkan pada cerpen tidak disebutkan
bahwa tokoh menangis pada saat itu. Tokoh menangis mungkin dikarenakan oleh
haru karena akhirnya ia dapat mengetahui asal usulnya namun hal ini bertentangan
dengan ciri psikis tokoh yang tidak cengeng atau tidak mudah menangis.

Ciri sosial tokoh dapat diketahui dari beberapa kutipan berikut ini.

Hujan deras di luar dinding apartemen. Dinding kaca apartemen yang
tebal tidak memperdengarkan bunyi hujan itu, tapi air hujan
menggelontor kencang di dinding kaca. [...]Seorang wanita menengok
sebentar adegan ini dari jendela. Lantas masuk kembali. la memasang
sebuah compact disc ke dalam kamera, duduk di sofa, lantas
mengarahkan sebuah remote controle kepada kamera yang terpasang di
hadapannya. la mulai bicara. (hIm.131-132)

Dari kutipan tersebut dapat diketahui bahwa tokoh tergolong masyarakat kelas

menengah. Tokoh tinggal di apartemen, memiliki sofa, dan kamera yang
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dilengkapi remote controle yang dapat merekam dirinya. Tokoh tinggal sendirian.

Kedua orang tuanya telah meninggal. Hal ini dapat diketahui dari kutipan berikut.
Kamu tahu betapa berat sudah diriku ditinggal Papa, dan semakin berat
setelah ditinggalkan Mama, namun yang paling menyesakkan adalah
cerita Mama sebelum meninggal. (hIm.132)

Dari kutipan inipun kita dapat mengetahui bahwa tokoh telah terbiasa hidup

mandiri. Tokoh merupakan seorang yang individualis dan cenderung extrovert

sehingga ia memilih bercerita di hadapan kamera daripada bercerita kepada orang

lain.

Pada novel grafis ciri sosial dapat terlihat dengan jelas, antara lain pada

panel-panel berikut.

i 3 ) ——
Gambar 57 Gambar 58 Gambar 59

Pada Gambar 57 terlihat tokoh berada di belakang jendela tempat tinggalnya,
yakni apartemen. Selain itu di panel 4 terlihat tokoh sedang memasang compact
disc ke dalam sebuah kamera. Kemudian pada Gambar 58 terlihat tokoh utama
mengendarai sebuah mobil pribadi. Lalu pada Gambar 59 terdapat gambar

seorang detektif yang sedang memegang topi dan terdapat caption ‘Kalau masih
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ada, mungkin aku bisa membayar seorang detektif swasta untuk menyelidikinya.’
Berdasarkan hal inilah tokoh digolongkan menjadi masyarakat menengah. la
tinggal di apartemen beserta benda-benda elektronik yang ia punya, ia mempunyai

mobil, dan juga mampu membayar detektif swasta.

4.2.3.2 Wanita pada Cerita Kedua

Sama halnya dengan cerita pertama, baik di dalam cerpen maupun di
dalam novel grafis tokoh wanita pada cerita pertama tidak disebutkan namanya. la
hanya menyebut dirinya ‘Aku’ ketika berbicara pada kamera. Ketika sudut
pandang pengarang berubah, pengarang hanya menyebut tokoh dengan sebutan
‘Wanita itu” atau “ia” seperti pada kutipan berikut.

Wanita itu menulis di buku harian elektroniknya. Tubuhnya tegak di
depan lap top. la berbicara di depan layar monitor, lantas huruf-huruf
menyusun dirinya sendiri.

Hari ini adalah hari ulang tahun anakku, jika ia masih hidup umurnya
sudah 40 tahun. Di manakah kamu anakku? Di manakah kamu? Aku tak
pernah tahu aku harus menyesal atau harus bagaimana karena telah
membuangmu dulu itu. (him.135)

Ciri fisik tokoh tidak dideskripsikan secara langsung di dalam cerpen. Dari

cerpen dapat diketahui usia tokoh. Hal ini terdapat pada kutipan berikut.

Umurku 60 tahun sekarang. Sudah tua, tapi sangat sehat, meski
batinku menderita. (him.137)

Pada kutipan di atas dapat diketahui usia tokoh. la juga dideskripsikan secara
langsung bahwa ia sudah tua namun masih sangat sehat. Namun tidak disebutkan
lebih lanjut penjelasan mengenai seberapa sehat tokoh. Keterangan lain mengenai

ciri fisik diperoleh dari deskripsi tidak langsung pada kutipan berikut.
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Aku diperkosa pada tanggal 14 Mei 1998 pukul sepuluh malam, di
sebuah bangunan yang temboknya ditulisi dengan makian. (him.136)

Dari kutipan tersebut dapat diketahui bahwa tokoh merupakan salah satu korban
pemerkosaan pada tanggal 14 Mei 1998. Pada saat itu, etnis Tionghoa menjadi
sasaran pemerkosaan massal jadi tokoh merupakan wanita dari etnis Tionghoa.

Pada novel grafis, tokoh digambarkan sebagai berikut.

Gambar 60 . Gambar 61

Pada Gambar 60 terlihat tokoh berambut pendek bergelombang dan tidak
melebihi bahu, berwajah oval, bermata sipit, dan sudah memiliki kerutan di
wajahnya. Kadang tokoh digambarkan tidak memakai kacamata, namun kadang
tokoh digambarkan memakai kacamata seperti yang terlihat pada Gambar 61.
Pada novel grafis juga digambarkan bahwa tokoh sangat sehat. Hal ini terlihat dari
berbagai aktivitas yang dilakukan tokoh walaupun sudah berusia 60 tahun.

Aktivitas yang dilakukan tokoh antara lain tergambar pada panel-panel berikut.
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Gambar 64 - Gambar 65

Pada Gambar 62 terlihat tokoh sedang berjalan kaki, duduk di taman sambil
memberi makan burung, dan mengisi teka-teki silang. Pada Gambar 63 dan 64
terlihat tokoh sedang ada di belakang kursi kemudi. Hal ini menandakan pada usia
yang semakin tua, tokoh masih sanggup mengemudikan kendaraan pribadinya.
Pada Gambar 63 panel 2 juga terlihat tokoh sedang ada di dalam salah satu pusat
perbelanjaan. Pada Gambar 65 terlihat tokoh sedang mengikuti Pemilihan Umum

dan baru keluar dari bilik.
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Sementara itu untuk ciri psikis tokoh dapat diketahui bahwa tokoh
merupakan orang yang sangat sulit melupakan suatu kejadian (dalam hal ini
pemerkosaan). la telah mencoba berbagai cara untuk melupakannya namun tetap
tidak bisa lupa. Hal tersebut terdapat pada kutipan berikut ini.

Empat puluh tahun aku selalu berusaha melupakan kejadian itu,
namun selama empat puluh tahun itu pula kutukan itu mengikuti aku
selamanya. Ingatan, kenapa manusia mempunyai ingatan? Bahkan lupa
macam apa pun tidak pernah menghapus kenyataan bahwa aku pernah
diperkosa begitu rupa, ditindas, dihina dan dilecehkan. (him.136)

Tokoh juga bukanlah seseorang yang dapat menerima kenyataan dengan mudah.
la tidak dapat berbesar hati menerima musibah yang menimpa dirinya. la tidak
sudi mengandung anak tersebut. Maka dari itu ia memilih untuk membuang anak
itu setelah ia melahirkan. Hal ini terdapat pada kutipan berikut.

Selama sembilan bulan aku merasa bagaikan ada seekor ular
bertanduk di dalam perutku. Aku tak sudi mengandungmu. Aku tak sudi.
Tak terima. Tak rela. Aku bahkan tak pernah melihat dirimu sama sekali.
Aku mendengar tangismu, tapi hatiku penuh dengan dendam sehingga
perasaan seorang ibu dalam diriku telah terbunuh sama sekali. Dalam
keranjang itu aku tak melihatmu sama sekali, seperti aku membawa
barang yang sama sekali tidak penting. (him.136)

Dari kutipan tersebut juga dapat diperoleh keterangan bahwa tokoh merupakan
seorang yang pendendam (kalimat 7). Meskipun demikian tokoh sebenarnya
masih memiliki hati nurani. la memilih tidak menggugurkan kandungannya
walaupun ia tidak sudi mengandung anak itu. Selain itu, ia memilih
membuangnya daripada tetap merawat si anak karena khawatir jika si anak tetap
bersamanya ia akan menyiksa anak tersebut. la juga menganggap bahwa si anak

akan lebih bahagia jika tidak tahu kenyataan yang sebenarnya. la berharap sampai

kapan pun si anak tidak mengetahuinya. Hal ini terdapat pada kutipan berikut.
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Mungkin aku akan selalu menyiksa dan menderamu kalau kamu hidup
bersamaku, karena kamu pasti akan selalu mengingatkanku pada
peristiwa itu. Mungkin kamu akan lebih berbahagia jika tak pernah
mengenal siapa dirimu sesungguhnya. (him.136)

..., tapi kuharap engkau tak akan pernah mengetahui siapa dirimu
anakku, itulah satu-satunya hal yang bisa membuatku bahagia.(him.138)

Selain itu, ia masih mempunyai rasa sesal karena telah membuang si anak.
la masih mempunyai rasa bersalah. Walaupun sebenci apa pun ia terhadap anak
tersebut ia tetap ingin bertemu dengannya. Hal ini terdapat pada kutipan berikut.

Anakku, anakku, anakku, sudah empat puluh tahun umurmu sekarang
dan bagaimanakah hidupmu sekarang? Apakah ada sesuatu dari
diriku pada dirimu anakku? Apakah ada suatu cara yang bisa
mempertemukan kita? [...]JKenapa semua itu harus terjadi? Sehingga
aku membencimu dan kini merindukanmu? Anakku, anakku, anakku,
bahkan aku tak tahu dikau itu laki-laki atau perempuan. Maafkan aku
anakku, maafkan aku, maafkan aku. (him.137)

Pada novel grafis, beberapa ciri psikis tokoh tampak pada panel-panel

berikut.

Gambar 66 Gambar 67 Gambar 68

Dari ketiga gambar tersebut terlihat tokoh tidak bisa menerima kenyataan. Wajah
tokoh digambarkan secara komikal. Ekspresinya memperlihatkan kemarahan.
Gerakan tangannya pun menggambarkan ketidakterimaan tokoh mengandung

anaknya. Kemarahan tokoh pun terdapat pada panel berikut.
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Gambar 69

Pada Gambar 69 terlihat ekspresi kemarahan tokoh kepada para pemerkosa yang
la sebut sebagai ‘Anjing-anjing buduk’. Tangannya pun terlihat sedang ia kepal
menandakan amarah dan dendam yang selama ini ia pendam. Namun kemarahan
tokoh kurang dapat dirasakan karena balon kata yang digunakan menggunakan
balon yang berbentuk bulat biasa untuk percakapan bukan balon kata yang dibuat
tajam yang biasa digunakan ketika tokoh berteriak atau sedang meluapkan
kemarahan.

Ciri psikis tokoh yang mana ia masih merasa menyesal karena telah

membuang anaknya diwujudkan di dalam novel grafis sebagai berikut.

Dalam gambar tersebut terlihat tokoh sedang berada di sebuah kapal yang berada
di tengah laut pada malam hari. Ini menandakan bahwa tokoh memikirkan rasa

bersalahnya pada anak tersebut di mana pun, baik siang maupun malam.
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Untuk ciri sosial, tokoh berasal dari keluarga menengah ke atas. la tinggal
di sebuah apartemen seorang diri. la juga memiliki buku harian elektronik yang
huruf-huruf di dalamnya dapat menyusun sendiri tanpa ia harus mengetiknya. Hal
ini terdapat pada kutipan berikut.

Dari jendela sebuah apartemen, seorang wanita lain juga melihat
kedua penjahat itu di balik tirai hujan. Sejenak ia tertegun. Wajah
penjahat-penjahat itu seperti mengingatkan kepada sesuatu.

Helikopter menghilang di antara gedung-gedung pencakar langit.
Sorot lampunya menghilang ditelan malam. Wanita itu menulis di buku
harian elektroniknya. Tubuhnya tegak di depan lap top. la berbicara di
depan layar monitor, lantas huruf-huruf menyusun dirinya sendiri.
(him.135)

Dari kutipan tersebut kita dapat mengetahui bahwa tokoh mempunyai kemampuan
untuk tinggal di apartemen dan membeli alat-alat elektronik berteknologi tinggi.
Selain itu, setelah tokoh meninggalkan anaknya ia pun pergi ke luar negeri. la
pergi ke ujung-ujung dunia, ke padang luas tak berpenghuni, ke dalam gua-gua
dalam laut, mendaki puncaka bersalju, bahkan membangun rumah di lembah
tersembunyi. Berikut ini kutipannya.

Dalam keranjang itu aku tak melihatmu sama sekali, seperti aku
membawa barang yang sama sekali tidak penting. Setelah itu aku pergi
jauh, jauh ke luar negeri. Aku pergi ke ujung-ujung dunia yang tak
terjangkau manusia. Aku pergi ke padang luas tanpa penghuni,
menyelam ke gua-gua di bawah laut yang bahkan ikan pun tak
memasukinya, mendaki puncak-puncak gunung bersalju, dan
membangun rumah di sebuah lembah tersembunyi. (him.136)

Dari kutipan tersebut kita dapat mengetahui bahwa tokoh mempunyai kemampuan
untuk berpergian sejauh itu. Bahkan ia mampu membangun rumah di lembah

yang tersembunyi. Itu semua tentu menghabiskan biaya yang tidak sedikit. Maka

dari itu bisa dikatakan bahwa tokoh berasal dari kelas menengah ke atas.



95

Tokoh tinggal sendiri di apartemen. la merupakan seorang janda. la telah
menikah, mempunyai anak, dan bercerai. Hal ini terdapat pada kutipan berikut.

Aku sudah berusaha melupakan segala kejadian dan dirimu dengan
segala cara. Aku kawin, beranak pinak, dan bercerai. (him.137)

Ciri sosial tokoh yakni berasal dari kelas menengah ke atas dapat terlihat

jelas di dalam novel. Hal ini terdapat di dalam beberapa panel berikut ini.

Gambar 73

Pada Gambar 71 terlihat tokoh sedang melihat kedua penjahat dari jendela
apartemen yang menandakan ia tinggal di apartemen. Pada Gambar 72 dan
Gambar 73 terlihat ia memiliki alat elektronik yang dapat menyusun kalimat dari
ucapan tokoh dan memiliki kendaraan pribadi. Hal ini menandakan tokoh berasal
dari kelas menengah ke atas. Tokoh pun mampu berpergian ke luar negeri dan ke
tempat-tempat lain di berbagai belahan dunia. Berikut ini panel-panel yang

menggambarkan hal tersebut.
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Gambar 74

Gambar 77

Pada Gambar 74-77 terlihat tokoh pergi ke padang luas tak berpenghuni,
menyelam ke gua-gua di bawah laut, mendaki puncak-puncak gunung bersalju,
dan membangun rumah di sebuah lembah tersembunyi. Penjelasan mengenai hal
tersebut juga terdapat di dalam cerpen. Sedangkan untuk Gambar 76-77 tidak
terdapat penjelasannya di dalam cerpen namun hal ini juga menunjukkan bahwa

tokoh mampu untuk berpergian ke tempat yang beragam. Pada Gambar 76 terlihat
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tokoh sedang berada di sebuah kapal laut dan pada Gambar 77 terlihat tokoh
sedang berada di sebuah padang rumput di dekat Candi Borobudur.

Dari beberapa panel yang menunjukkan bahwa tokoh melakukan
perjalanan ke berbagai tempat seorang diri kita dapat mengetahui ciri psikis tokoh
yakni tokoh memiliki sifat mandiri dan tidak tergantung kepada orang lain. Tokoh

tidak merasa takut mengunjungi tempat-tempat tak berpenghuni seorang diri.

4.2.3.3 Ayah pada Cerita Ketiga
Berbeda dengan tokoh wanita pada cerita kedua, tokoh ayah pada cerita
ketiga. Tokoh ayah juga berusia 60 tahun namun tubuhnya kering seperti selembar
daun. Keterangan ini dapat diperoleh melalui deskripsi langsung sebagai berikut.
Orang tua itu seperti selembar daun yang terhampar. Kering dan tak
berdaya. [...]JOrang tua itu baru berumur 60 tahun, namun bagai
menanggung beban dunia di punggungnya. (him.138-139)
Hal ini menunjukkan bahwa tubuh tokoh ayah sudah kering dan tak berdaya.

Namun tidak dijelaskan lebih lanjut keadaan fisik tokoh ayah. Sementara pada

novel grafis tokoh ayah digambarkan sebagai berikut.

SAANGTUA (T MENGGELENG.

Gambar 78 B Gamba? 79 Gambar 80

Dari ketiga gambar tersebut kita dapat melihat tokoh ayah digambarkan sedang

terbaring. Ekspresi wajahnya seperti menahan kesakitan. Rambutnya pendek dan
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di wajahnya terdapat beberapa kerutan. Bibirnya tidak berbentuk normal karena
mengidap suatu penyakit. Hal ini tidak terdapat di dalam cerpen.

Sementara untuk ciri psikis tidak dijelaskan dengan deskripsi langsung di
dalam cerpen. Hanya terdapat penjelasan bahwa ayahnya merupakan pekerja
keras. la rela menjalani berbagai pekerjaan untuk membiayai hidup keluarganya.
Hal ini terdapat pada kutipan berikut.

Ayahnya sudah menjalani hidupnya dengan kerja yang paling keras
dan paling berat untuk menghidupi keluarganya. Tubuhnya sudah begitu
hancur dan begitu pula hidupnya. (hIm.138)

Pada kutipan tersebut disebutkan bahwa ayahnya telah menjalani kerja

paling keras dan paling berat namun tidak disebutkan pekerjaan apa saja yang

dijalani ayahnya. Pada novel grafis, bagian ini digambarkan sebagai berikut.

Gambar 81

Pada Gambar 81 terlihat tokoh ayah sedang menyeka keringat di wajahnya.
Wajahnya memperlihatkan ekspresi kelelahan. Selain itu pada gambar tersebut

juga terdapat beberapa gambar pekerjaan yang dilakukan tokoh ayah, antara lain
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mengangkat barang-barang muatan kapal di dermaga, kuli bangunan, dan supir
truk.

Tokoh ayah juga memiliki kegelisahan yang membuatnya tidak tenang
sebelum mengatakannya pada putrinya. Pada cerpen hal ini terdapat pada kutipan
dialog berikut.

“Abah, tidurlah. Abah kelihatan capai sekali.”

Orang tua itu seperti selembar daun yang terhampar. Kering dan tak
berdaya. la melambai lemah. Anak perempuannya mendekat.

“Abah mau bercerita...”

“Jangan sekarang, Abah, besok saja.”

Orang tua itu menggeleng.

“Tidak ada waktu lagi.” (him.138)

Dari kutipan tersebut dapat diketahui bahwa tokoh ayah ingin mengungkapkan
sesuatu yang telah dipendamnya. la tidak ingin menundanya. Namun kegelisahan
sang ayah tidak tersampaikan dengan baik. Sedangkan di dalam novel grafis

kegelisahan tersebut dapat terlihat sebagai berikut.

Gambar 82 o Gémbar 83
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Pada Gambar 82 wajah tokoh ayah terlihat gelisah mencemaskan sesuatu. Alisnya
nampak dikernyitkan. Berbeda dengan ekspresi tokoh ayah setelah mengaku
kepada anaknya. Pada Gambar 83 terlihat ekspresi ayah lebih tenang.

Terdapat perbedaan yang cukup signifikan antara penyebutan tokoh ayah
pada cerpen dan pada novel grafis. Pada cerpen tokoh ayah dipanggil dengan
sebutan ‘Abah’ seperti pada kutipan berikut ini.

“Abah, tidurlah. Abah kelihatan capai sekali.” (him.138)

Sedangkan pada novel grafis, tokoh ayah dipanggil dengan sebutan ‘Ayah’.
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Gambar 84

Pada cerpen tokoh dipanggil dengan sebutan ‘Abah’ yang merupakan panggilan
khas dari Jawa Barat namun pada novel grafis tokoh dipanggil dengan sebutan
‘Ayah’ yang merupakan panggilan yang lebih umum digunakan. Hal ini tentu
mengubah ciri sosial tokoh ayah. Jika pada novel grafis suku tokoh ayah tidak
disebutkan, sedangkan pada cerpen suku tokoh ayah ialah suku Sunda (Jawa
Barat).

Tokoh ayah berasal dari kelas masyarakat bawah. la tinggal di sebuah
rumah di pemukiman kumuh. Di dalam cerpen pemukiman tempat ia tinggal

dideskripsikan sebagai berikut.
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Jauh dari keramaian itu, di dalam sebuah rumah yang terletak di gang
sepi berbau busuk, seorang tua terkapar dihadapi anak perempuannya.
(hIm.138)
Dari kutipan tersebut dapat diketahui bahwa tokoh ayah tinggal di sebuah rumah
di gang sepi berbau busuk. Tidak dijelaskan lebih rinci mengenai lingkungan

tempat tinggalnya, sedangkan di dalam novel grafis dapat terlihat rumah tempat

tinggal tokoh ayah sebagai berikut.

Pada Gambar 85 terdapat gambar sebuah rumah sederhana yang terbuat dari kayu.
Tidak banyak orang-orang yang melintas. Hanya terdapat beberapa hewan di

depan gang.

4.2.3.4 Anak Perempuan pada Cerita Keempat

Tokoh anak perempuan merupakan anak dari tokoh ayah. Hal ini dapat
diketahui dari sapaan ayah kepada anaknya dan pendeskripsian langsung sebagai
berikut.

“Begitulah Nak, ayahmu ini seorang pemerkosa...” (him.141)

Anak perempuannya memandang orang tua itu. Ayahnya sudah
menjalani hidupnya dengan kerja yang paling keras dan paling berat
untuk menghidupi keluarganya. (him.138)
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Adapun nama dari anak perempuan tidak disebutkan baik di dalam cerpen
maupun novel grafis.

Ciri fisik tokoh anak perempuan tidak tidak sebutkan di dalam cerpen.
Keterangan mengenai ciri fisik sedikit pun tidak terdapat di dalam cerpen baik
usia ataupun keterangan mengenai wajah tokoh. Pada novel grafis tokoh anak

perempuan digambarkan sebagai berikut.

Gambar 87

Anak perempuan digambarkan berwajah bulat, berambut panjang sebahu dan
dikuncir ekor kuda, dan bermata bulat.

Ciri psikis anak perempuan yakni anak perempuan tersebut sangat berbakti
kepada orang tua. Ketika tidak ada anak lain yang mengurus ayahnya, ia sengaja
memilih tidak menikah untuk mengurus ayahnya. Hal ini terdapat dalam kutipan
berikut.

Ibunya menjadi pelacur dan lari dengan orang lain. Anak-anaknya
tercerai berai entah di mana. Hanya dirinya yang tinggal di sana, sengaja
tidak menikah supaya bisa mengurusi ayahnya. (hIm.138)

Selain itu tokoh anak juga sangat memerhatikan kesehatan ayahnya. Hal
ini terdapat pada kutipan berikut.

“Abah, tidurlah. Abah kelihatan capai sekali.”

“Abah mau bercerita...”
“Jangan sekarang, Abah, besok saja.” (hlm.138)
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Dari kutipan tersebut terlihat tokoh anak sedang meminta ayahnya untuk tidur
karena ayahnya terlihat sangat lelah. Dan ketika sang ayah ingin bercerita, tokoh
anak melarangnya dan memintanya untuk bercerita besok saja karena ayahnya
sudah terlihat lelah.

Hal ini juga terlihat di dalam novel grafis. Betapa berbaktinya anak
perempuan dan betapa ia memerhatikan kesehatan ayahnya terlihat pada panel

berikut.

Gambar 88

Selain ia meminta ayahnya untuk tidur, ia pun membawakan segelas air putih
untuk sang ayah. la juga selama ini membantu ayahnya yang sudah sulit bahkan

untuk bangun dari tempat tidurnya. Hal ini terdapat pada gambar berikut.

HANYA DAY YANG TINGSAL Dy Sand
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Gambar 90

Namun setelah mendengar pengakuan dari sang ayah, ia menjadi sangat kecewa
kepada ayahnya. Pada cerpen hal ini terdapat pada kutipan berikut.

Perempuan itu berbalik.
“Abah, aku sangat kecewa.” (hIm.141)
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Dalam novel grafis, adegan ini menjadi sebagai berikut.

Gambar 91
Pada Gambar 91 terlihat tokoh anak berkata kepada ayahnya ‘Ayah, aku sangat
kecewa’ disertai dengan tanda seru sebagai penekanan bahwa ia berkata dengan
nada yang agak tinggi. Lalu pada Gambar 92 terlihat ia membelakangi ayahnya
wujud kekecewaan sang anak. Terdapat garis gerak tokoh anak dari menghadap
ayah, kemudian membelakangi ayahnya.

Tokoh anak juga berasal dari kelas masyarakat bawah. la tinggal bersama
ayahnya di rumah yang ada di gang sempit. Tokoh anak sempat mengeyam
bangku pendidikan. Hal ini terdapat pada kutipan berikut.

“Dalam pelajaran Sejarah Perempuan Indonesia, guru-guru di sekolah
selalu menceritakan peristiwa itu sebagai salah satu bukti pelecehan
perempuan yang bersejarah. Penjarahan, pembakaran, dan pemerkosaan
yang berlangsung 13-14 Mei 1998, seminggu sebelum Soeharto turun
dari kekuasaannya selama 32 tahun. Guru-guru selalu bilang, itulah
peristiwa yang sangat memalukan bangsa kita. Perempuan Tionghoa
diperkosa karena mereka adalah Tionghoa. (him.141)

Pada kutipan di atas, tokoh anak berkata pada ayahnya tentang apa yang ia ketahui
mengenai Tragedi 1998 yang ia dapat dari guru-guru di sekolahnya. Hal ini
menandakan ia sempat mengeyam bangku sekolah. Adegan ini juga terdapat di

dalam novel grafis namun terdapat perbedaan pada keduanya. Jika pada cerpen

kalimat tersebut dikatakan oleh tokoh anak kepada sang ayah, pada novel grafis
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tokoh anak hanya mengatakannya di dalam hati atau di dalam pikirannya

Perhatikan panel di bawabh ini.
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Gambar 93

Pada Gambar 93 terlihat tokoh anak sedang memegang wajahnya di jendela. la
menghadap ke luar rumah. Kalimat terdapat di dalam balon pikiran yang berarti ia

tidak mengatakan kalimat tersebut. la hanya mengatakannya di dalam pikirannya.

4.2.3.5 Penjahat
Terdapat dua tokoh penjahat di dalam cerpen ini. Keduanya ada di setiap

cerita di dalam cerpen namun tidak ada penjelasan mengenai ciri fisik keduanya.

Sementara pada novel grafis, keduanya digambarkan sebagai berikut.
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Gambar 95

Penjahat pertama digambarkan berwajah oval, berambut pendek (hampir botak),
dan bermata lonjong dengan alis berbentuk menukik sedangkan penjahat pertama
digambarkan berwajah bulat dengan pipi besar, hampir tidak berambut, dan
bermata bulat. Penjahat pertama digambarkan agak tinggi dan kurus sedangkan
penjahat kedua digambarkan agak pendek dan gemuk.

Tidak ada ciri psikis dan sosial yang dapat diketahui tentang kedua
penjahat ini. Yang dapat diketahui ialah kedua penjahat ini merupakan pelaku
pemerkosaan pada Tragedi 1998. Hal ini terdapat pada kutipan berikut.

“Kalian para pemerkosa, anjing buduk tak tahu diri. Hukuman apa
yang kalian minta untuk diri kalian?” (him.142)

Hal ini juga terdapat di dalam novel grafis.
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Pada gambar tersebut terlihat seorang polisi berkata pada mereka dengan
memanggil kedua penjahat itu dengan ‘para pemerkosa’. Dengan demikian dapat
diketahui bahwa mereka merupakan penjahat yang ikut terlibat dalam

pemerkosaan massal pada Tragedi 1998.

4.3 Interpretasi Data

Setelah menganalisis perubahan yang terjadi pada pengalihwahanaan dari
cerpen ke novel grafis selanjutnya peneliti akan melakukan interpretasi pada
perubahan adegan, dialog, dan karakterisasi tokoh.

Perubahan adegan antara lain meliputi penambahan adegan pada novel
grafis, pengubahan urutan panel, dan pengurangan adegan cerpen. Penambahan
dapat berupa penambahan panel untuk menekankan latar, penambahan gambar
yang diikuti penambahan tokoh dan/atau balon kata, penambahan gambar untuk
mengilustrasikan kalimat dalam cerpen, penambahan gerakan tokoh, dan
penambahan adegan. Penambahan panel untuk menekankan latar digunakan agar
pembaca dapat lebih merasakan ada di tempat di mana tokoh berada namun di
dalam cerpen tidak terdapat penjelasannya. Penambahan panel untuk menekankan
latar membantu pembaca untuk mendapatkan gambaran mengenai latar tempat
terjadinya peristiwa. Terlebih lagi, latar tempat dibuat dengan sangat rinci
menggunakan establishing shot sehingga pembaca mendapatkan gambaran yang
cukup.

Penambahan gambar yang diikuti penambahan tokoh dan/atau balon kata
yang tidak ada di cerpen terdiri atas beberapa jenis. Ada jenis yang bertambah

tokohnya dan bertambah pula dialognya, ada yang hanya bertambah tokohnya
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namun tidak diikuti pertambahan dialog, dan ada yang hanya bertambah
dialognya namun tidak diikuti pertambahan tokoh. Pertambahan dialog dapat
berupa perkataan yang diucapkan dan perkataan yang hanya di ucapkan dalam
hati. Perkataan yang diucapkan dapat dilihat dari balon kata dan perkataan yang
hanya diucapkan dalam hati dapat dilihat dari balon pikiran tokoh. Penambahan
ini terkadang membantu kita untuk mengetahui reaksi tokoh lain atau apa yang
ada di pikiran masing-masing tokoh. Namun pada beberapa adegan, penambahan
ini justru menghilangkan suasana yang tercipta, misalnya pada saat kematian
tokoh ayah pada cerita ketiga. Ketika pembaca telah mendapatkan suasana haru
tiba-tiba fokus pembaca teralih pada gambar penjual yang melewati rumah
tersebut dengan balon pikiran berisi “?1”. Meskipun ingin menunjukkan bahwa
penjual tersebut kaget karena suara tokoh anak perempuan namun justru hal
tersebut menghilangkan suasana haru yang telah tercipta sebelumnya.
Penambahan gambar untuk mengilustrasikan kalimat yang ada di cerpen
terkadang tetap dilakukan pengarang walaupun tidak mengikuti alur. Penambahan
ilustrasi ini memang berguna untuk mewujudkan kalimat per kalimat yang ada di
cerpen secara visual. Namun pemakaian ilustrasi yang berlebihan dan kurang tepat
justru menimbulkan efek jenaka pada beberapa adegan. Kemudian pada cerita
kedua, karena flashback tokoh lebih banyak ditampilkan dengan ilustrasi yang
terkadang tidak mengikuti alur atau tidak menggunakan transisi dari aksi ke aksi
sehingga pembaca merasa bagian flashback tersebut bukan suatu kesatuan cerita.
Perubahan yang signifikan juga terdapat pada saat perubahan bentuk

monolog dan dialog pada cerpen. Pada novel grafis, monolog dan dialog tokoh
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diwujudkan dengan adanya balon kata dan balon pikiran. Beberapa monolog
dijadikan balon kata atau caption namun terkadang menjadi balon pikiran tokoh
juga. Balon pikiran berbeda dengan balon kata. Balon pikiran merupakan kata-
kata yang tidak diucapkan. Oleh karena itu terdapat perubahan ketika pada cerpen
hal tersebut menjadi sesuatu yang diucapkan menjadi tidak diucapkan.

Selain perubahan-perubahan tersebut terdapat pula perbedaan dalam hal
karakterisasi tokoh. Pada cerpen tidak disebutkan secara langsung ciri masing-
masing tokoh. Sedangkan pada novel grafis ciri fisik dapat dilihat dengan jelas
walaupun terdapat beberapa perbedaan di antara keduanya. Terdapat perbedaan
yang justru menciptakan kesan jenaka ketika dialihwahanakan menjadi novel
grafis, seperti pada karakter penjahat. Perubahan seperti ini juga akan membawa
dampak suasana pada adegan pengejaran penjahat. Adegan yang pada cerpen
bersuasana tegang menjadi adegan yang sarat akan humor. Kemudian untuk ciri
psikis, ciri psikis tidak dapat terlihat dengan jelas baik di dalam cerpen maupun di
dalam novel grafis. Beberapa ciri psikis bahkan mengalami perubahan ketika
dialihwahanakan menjadi novel grafis. Sementara ciri sosial dapat terlihat dengan

baik pada cerpen dan semakin terlihat jelas pada novel grafis.

4.4 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan semaksimal mungkin dengan rasa optimis
bahwasannya penelitian ini dapat dicapai sesuai dengan yang direncanakan.
Walaupun demikian, beberapa bagian dalam penelitian ini pada dasarnya masih
berada pada taraf yang jauh dari kesempurnaan. Hal tersebut disebabkan oleh

keterbatasan-keterbatasan yang ada ketika melakukan penelitian ini, antara lain:
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Penelitian ini menggunakan teori alih wahana namun peneliti hanya
menerapkan teori sebatas untuk menganalis perbedaan struktur saja tidak
sampai mengusut perbedan ideologi ketika cerpen tersebut divisualisasikan ke
dalam novel grafis.

Ketika menganalisis karakterisasi tokoh, peneliti hanya menganalisis lima
tokoh yang perubahannya paling menonjol dari cerpen ke novel grafis.
Sementara beberapa tokoh tidak dianalisis oleh penulis.

Keterbatasan ketelitian peneliti dalam menganalisis dan menginterpretasikan
data yang ada menyebabkan penelitian ini masih terdapat kekurangan-
kekurangan.

Keterbatasan pada penelitian ini juga terjadi pada perbedaan kedua media
penelitian. Ketika meneliti cerpen (media visual berupa kata-kata) terjadi
kebebasan imajinasi, namun ketika meneliti novel grafis (media visual berupa
gambar) terjadi keterbatasan imajinasi. Hal ini terjadi karena pengarang

berusaha untuk menampilkan novel grafis sesuai dengan keinginan pembaca.



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

Pada bab ini dapat diuraikan mengenai kesimpulan, implikasi, dan saran

tentang penelitian ini.

5.1 Kesimpulan
Setelah dikaji dengan menggunakan teori alih wahana dan pendekatan
naratologi, terdapat beberapa perubahan pada pengalihwahanaan dari cerpen
Jakarta, 14 Februari 2039 menjadi novel grafis Jakarta 2039 40 Tahun 9 Bulan
Setelah 13-14 Mei 1998. Perubahan tersebut antara lain terdapat perubahan
adegan, perubahan bentuk monolog dan dialog, dan perubahan karakterisasi
dalam novel grafis. Perubahan adegan antara lain meliputi penambahan adegan
pada novel grafis, pengubahan urutan panel, dan pengurangan adegan cerpen.
Penambahan adegan dalam novel grafis hampir terjadi di semua kalimat dalam
cerpen. Hampir semua kalimat di dalam cerpen memiliki penambahan adegan di
dalam novel grafisnya. Penambahan dapat berupa penambahan panel untuk
menekankan latar, penambahan gambar yang diikuti penambahan tokoh dan/atau
balon kata, penambahan gambar untuk mengilustrasikan kalimat dalam cerpen,
penambahan gerakan tokoh, dan penambahan adegan.
Penambahan panel untuk menekankan latar digunakan agar pembaca dapat
lebih merasakan ada di tempat di mana tokoh berada. Namun di dalam cerpen

tidak terdapat penjelasannya. Penambahan gambar yang diikuti penambahan
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tokoh dan/atau balon kata yang tidak ada di cerpen terdiri atas beberapa jenis. Ada
jenis yang bertambah tokohnya dan bertambah pula dialognya, ada yang hanya
bertambah tokohnya namun tidak diikuti pertambahan dialog, dan ada yang hanya
bertambah dialognya namun tidak diikuti pertambahan tokoh. Pertambahan dialog
dapat berupa perkataan yang diucapkan dan perkataan yang hanya di ucapkan
dalam hati. Perkataan yang diucapkan dapat dilihat dari balon kata dan perkataan
yang hanya diucapkan dalam hati dapat dilihat dari balon pikiran tokoh.
Penambahan gambar untuk mengilustrasikan kalimat yang ada di cerpen
terkadang tetap dilakukan pengarang walaupun tidak mengikuti alur.

Selain perubahan-perubahan tersebut terdapat pula perbedaan dalam hal
karakterisasi tokoh. Pada cerpen tidak disebutkan secara langsung ciri masing-
masing tokoh. Sedangkan pada novel grafis ciri fisik dapat dilihat dengan jelas
walaupun terdapat beberapa perbedaan di antara keduanya. Terdapat perbedaan
yang justru menciptakan kesan jenaka ketika dialihwahanakan menjadi novel
grafis. Ciri psikis tidak dapat terlihat dengan jelas baik di dalam cerpen maupun di
dalam novel grafis. Beberapa ciri psikis bahkan mengalami perubahan ketika
dialihwahanakan menjadi novel grafis. Sementara ciri sosial dapat terlihat dengan

baik pada cerpen dan semakin terlihat jelas pada novel grafis.

5.2 Implikasi

Alih wahana adalah perubahan dari satu jenis kesenian ke dalam jenis
kesenian lain. Alih wahana yang dimaksudkan berbeda dengan terjemahan.
Terjemahan atau penerjemahan adalah pengalihan karya sastra dari satu

bahasa ke bahasa yang lain, sedangkan alih wahana adalah pengubahan karya
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sastra atau kesenian menjadi jenis kesenian lain. Contoh perubahan tersebut
ialah cerita rekaan diubah menjadi tari, drama, atau film. Alih wahana juga
dapat dilakukan dari film ke novel, atau bahkan puisi yang lahir dari lukisan
atau lagu dan sebaliknya. Alih wahana novel ke film misalnya, tokoh, latar,
alur, dialog, dan lain-lain harus diubah sedemikian rupa sehingga sesuai
dengan keperluan jenis kesenian lain.

Proses alih wahana ke dalam berbagai bentuk akan masih terus berkembang
seiring dengan berjalannya waktu. Teknologi yang semakin canggih
memungkinkan para seniman untuk mengalihwahanakan karya sastra dari satu
bentuk ke bentuk yang lain, termasuk dari karya sastra yang berbentuk media
verbal menjadi karya sastra yang berbentuk media visual. Hal ini tentu
menguntungkan penikmat karya sastra karena mereka dapat menikmati karya
sastra dalam bentuk lain, terutama bagi penikmat karya sastra yang lebih
menyukai media visual berupa gambar daripada media visual berupa tulisan.

Pengaliwahanaan seperti ini juga memberikan keuntungan untuk
pengajaran sastra di sekolah, baik untuk guru maupun untuk siswa. Bagi guru,
adanya pengalihwanaan akan mendatangkan manfaat antara lain sebagai alternatif
media pembelajaran sastra. Bagi siswa, hal ini tentu sangat menguntungkan
mengingat siswa memiliki tipe belajar yang berbeda-beda, yakni tipe belajar
visual, auditori, dan kinestetik. Bagi siswa dengan tipe visual pun ada yang lebih
menyukai media visual bergambar dan ada yang lebih menyukai media visual
verbal. Dengan adanya alih wahana maka gaya belajar yang berbeda-beda

bukanlah masalah lagi.
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Selain itu dalam dunia pendidikan, baik komik maupun novel grafis,
merupakan pilihan menarik untuk menjadi media pembelajaran karena
keterlibatan emosi pembacanya akan sangat mempengaruhi memori dan daya
ingat akan bahan-bahan yang mereka pelajari. Apalagi pada saat usia sekolah
kebanyakan siswa masih memiliki gaya belajar visual yang lebih cenderung
mengaktifkan ingatannya melalui gambar yang ditangkap oleh mata.

Baik komik maupun novel grafis hadir dengan menampilkan gambar-
gambar dalam panel-panel secara berderet yang disertai balon-balon teks tulisan
dan membentuk sebuah cerita. Rohani menyatakan bahwa komik merupakan
suatu bentuk bacaan di mana peserta didik membacanya tanpa harus dibujuk.
Melalui bimbingan dari guru, komik dapat berfungsi sebagai jembatan untuk
menumbuhkan minat baca. Dengan demikian komik dan novel grafis dapat
dijadikan media pembelajaran sastra yang efektif di kelas.

Selain itu bagi guru alih wahana dapat diajarkan kepada siswa untuk dapat
menemukan perubahan dari cerpen ke novel grafis, novel ke film, puisi ke cerpen.
Selain itu membuka alternatif lain bagi guru untuk mengajarkan bentuk lain karya
sastra di kelas agar pengajaran sastra di kelas menjadi lebih menarik. Dalam
mengimplikasikan penelitian ini, guru dapat menggunakan teori karakterisasi
untuk menganalisis perwatakan tokoh. Teori ini dapat mengungkapkan pencirian
tokoh (ciri fisik, ciri psikis, dan ciri sosial). Ciri-ciri tersebut dapat dijadikan
sebagai pembeda antartokoh. Teori karakterisasi dapat digunakan untuk

menganalisis unsur intrinsik khususnya aspek tokoh dan perwatakannya. Dalam
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hal ini, peneliti membatasi pengimplikasian, hanya untuk menganalisis tokoh

dalam cerpen dan novel grafis.

5.3 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, keterbatasan penelitian dan implikasinya

dalam pembelajaran, peneliti ingin memberikan saran sebagai berikut.

a.

Bagi guru, ketika mengajarkan sastra, khususnya materi pembelajaran cerpen,
guru sebaiknya memilih cerita-cerita yang dapat memberikan pesan moral
yang baik untuk siswa

Cerpen dan novel grafis ini kurang tepat untuk dijadikan salah satu bahan
pembelajaran di sekolah sehingga ketika guru ingin menjelaskan tentang
perbedaan antara cerpen dan novel grafis sebaiknya memilih objek yang lain.
Bagi peneliti lain, penelitian ini baru merupakan penelitian permulaan yang
hanya membahas perbedaan antara cerpen dan novel grafis. Ada baiknya, jika
penelitian ini diterapkan juga pada bentuk karya sastra lainnya yang
mengalami pengalihwahanaan dari media visual yang berbentuk kata-kata
menjadi media lain yang berbentuk gambar atau audio visual, seperti dari
novel ke film dan lain sebagainya.

Karena masih banyak keilmuan yang belum terungkap dalam penelitian ini,
maka disarankan ada penelitian lain yang melakukan penelitian dari fokus

yang berbeda, misalnya perbedaan ideologi pengarang.



116

DAFTAR PUSTAKA

Ajidarma, Seno Gumira. 2005. Ketika Jurnalisme Dibungkam Sastra Harus
Bicara. Jakarta: Bentang Pustaka.

B., DePorter, dan Hernacki. 1999. Quantum Learning: Membiasakan Belajar
Nyaman dan Menyenangkan. Bandung: Kaifa.

Bluestone, George. 1957. Novels Into Film. Berkeley and Los Angeles: University
of California Press.

Bonneff, Marcell. 1998. Komik Indonesia. Jakarta: KPG (Kepustakaan Populer
Gramedia).

Chatman, Seimour. 1980. Story and Discourse: Narative Sructure in Fiction and
Film. Itacha and London: Cornell University Press.

Damono, Sapardi Djoko. 2012. Alih Wahana. Depok: Editum.
Eneste, Pamusuk. 1991. Novel dan Film. Lombok: Nusa Indah.

Fanannie, Zaenuddin. 2001. Telaah Sastra. Surakarta: Muhammadiyah University
Press.

McCloud, Scott. 1993. Understanding Comic. Northampton: Kitchen Sink Press
Inc.

McCloud, Scott. 2008. Membuat Komik. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama.

Ratna, Nyoman Kutha. 2010. Teori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra.
Denpasar: Pustaka Pelajar.

Rimmon-Kenan, Shlomith. 2002. Narrative Fiction. London: Routledge.
Rohani, Ahmad. 1997. Media Instruksional Edukatif. Jakarta: Rineka Cipta.
Tzevetan, Todorov. 1985. Tata Sastra. Jakarta: Djambatan.

Ajidarma, Seno Gumira. “Menjual Komik Indonesia: Paham dan Salah Paham”
dalam Kompas, 1 November 2000.

Ajidarma, Seno Gumira. ”Cita-cita Sastra dalam Komik” dalam Kompas, Minggu,
21 Februari 2010.



117

“Komik Lokal Menyiasati Dominasi Komik Jepang” dalam Kompas, Sabtu 20
Maret 2004.

Petra Christian University Library - jiunkpe-ns-s1-2009-42405069-14072-
mitos_jawa-chapter2_10_high.htm diunduh pada tanggal 29 November
2012

http://nalar.co.id/will-eisner-kontrak-dengan-tuhan-1201.php ~ diunduh  pada
tanggal 17 September 2013

http://www.suaramerdeka.com/vl/index.php/read/entertainmen/2011/10/30/4549/
Pisau-Kembar-Membedah-Panji-Tengkorak

http://hikmatdarmawan.wordpress.com/2010/02/15/novel-grafis-apaan-sih-
bagian-1/ diunduh pada tanggal 18 Oktober 2013

http://bensuseno.wordpress.com/2010/01/28/abstract diunduh pada tanggal 5
November 2012




118

LAMPIRAN



119

LAMPIRAN I

SINOPSIS

Cerpen dan novel grafis ini berdasarkan kejadian pemerkosaan terhadap
perempuan Tionghoa pada kerusuhan 13-14 Mei 1998, satu minggu sebelum
Soeharto lengser setelah 32 tahun berkuasa. Terdapat tiga cerita yang
keseluruhannya berlatar waktu 40 tahun 9 bulan setelah tragedi kemanusiaan
tersebut dan masing-masing cerita saling terkait satu sama lain.

Cerita pertama berjudul Ternyata Aku Anak Hasil Pemerkosaan. Cerita ini
berkisah tentang derita seorang wanita yang baru mengetahui bahwa ia adalah
anak hasil pemerkosaan saat usianya menginjak 40 tahun. la mendapati kenyataan
bahwa ia “dibuang” di sebuah panti asuhan oleh ibunya karena kelahirannya tidak
diinginkan. Sejak mengetahui bahwa ia merupakan anak hasil pemerkosaan, ia
merasa terlahir kembali dengan sebuah kutukan. la merasa dunia yang ia jalani
selama 40 tahun runtuh dalam seketika. Seluruh penderitaan yang ia rasakan ia
tumpahkan dengan berbicara pada sebuah kamera.

Cerita kedua yang berjudul Di Manakah Kamu, Anakku? mengisahkan
tentang dilema seorang wanita yang merupakan korban pemerkosaan pada tanggal
13-14 Mei 1998. la merasa dilema karena di satu sisi ia merasa tersiksa karena
menjadi korban pemerkosaan dan di sisi lain ia merasa bersalah karena telah
meninggalkan anaknya di panti asuhan. la pun tidak ingin meninggalkan anaknya
namun ia juga khawatir jika ia tetap mengasuh anaknya ia justru akan menyiksa
anak tersebut. la menceritakan dilema yang ia rasakan pada sebuah buku harian

elektroniknya.
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Cerita ketiga berjudul Nak, Ayahmu Ini Seorang Pemerkosa. Cerita ini
berkisah tentang seorang lelaki berusia 60 tahun yang tinggal di sebuah
pemukiman kumuh. la dirawat oleh anak perempuannya yang sengaja tidak
menikah untuk merawatnya. Sang ayah telah melewati hari-hari terberat di dalam
hidup sehingga anak perempuannya menganggap ayahnya adalah pahlawan.
Namun pada saat menjelang ajalnya, ayahnya mengaku pada anak perempuannya

bahwa ia adalah salah satu dari sekian banyak pemerkosa pada Tragedi 1998.
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LAMPIRAN 11

Tabel 1
Perubahan Adegan, Dialog, dan Karakterisasi

Naratologi
Cerpen Novel Grafis

Adegan Cerpen pertama Halaman 1-6
“Ternyata Aku Anak
Hasil Pemerkosaan”

O

Adegan 1:
Pengejaran penjahat

Hujan deras di luar
dinding apartemen.
Dinding kaca apartemen
yang tebal tidak
memperdengarkan bunyi
hujan itu, tapi air hujan
menggelontor kencang di
dinding kaca. Rupa-
rupanya tiupan angin
yang keras berhembus
dan menghempas.
Terlihat helikopter patroli
polisi menyorotkan
lampu biru di antara
gedung-gedung
bertingkat. Dua penjahat
berlari sia-sia dari lorong
ke lorong dalam kejaran
helikopter. Orang-orang
yang merasa tidak
bersalah tenang-tenang
saja di sepanjang kaki
lima yang riuh.

Kedua penjahat itu
akhirnya terpojok di gang
buntu.

Polisi menodong dari
helikopter dengan
bantuan cahaya laser.
Bintik merah terus
menerus menempel di
dahi kedua orang itu.
“Menyerahlah kalau tidak
ingin kepalamu pecah,”
terdengar polisi itu
berteriak lewat pengeras
suara.

Adegan 2: Halaman 7-10
Pengakuan wanita di
depan kamera
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Seorang wanita
menengok sebentar
adegan itu dari balik
jendela.

Lantas masuk kembali.
la memasang sebuah
compact disc ke dalam
kamera, duduk di sofa,
lantas mengarahkan
sebuah remote controle
kepada kamera yang
terpasang di hadapannya.
la mulai bicara.

“Kalaulah aku mengaku
kepadamu, wahai
kameraku, itu bukanlah
karena aku hampir mati
dirajam kesepian.

Aku bukanlah wanita
yang kesepian, kameraku,
aku seorang wanita yang
bisa mengatasi
masalahku — apakah itu
bernama kesepian,
apakah itu bernama
penderitaan dalam
pengkhianatan cinta
seorang bajingan.

“Tapi, kali ini, aku
merasa tiba-tiba saja
terlontar ke sebuah dunia
antah berantah yang tidak
kukenal.

Betapa aku tidak akan
merasa terasing dengan
dunia yang kuhidupi
setiap hari, jika
mendadak saja aku tidak
mengenal diriku sendiri?
Siapakah aku kameraku?
Dunia yang kukenal tiba-
tiba raib.

Segala yang hal yang
kualami ternyata
hanyalah suatu kehidupan
yang semu.

Aku bukanlah diriku.
Aku tak tahu siapa diriku.
Aku melayang dalam
sebuah ruang gelap dan
hampa tiada habisnya.
Melayang, mengambang,
melayang...

Ah!

Kamera!

Kamera!

Apa yang bisa engkau
lakukan selain merekam?
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Aku berbicara kepadamu
kameraku, berbicara
kepadamu!”

Wanita itu diam.
Mematikan rekaman
dengan remote controle.
Lantas menangis diam-
diam.

Kemudian ia hidupkan
lagi rekaman dengan
remote controle.

“Sudah lama aku tidak
menangis kameraku.
Bagus juga untuk
membuang semua
kekesalanku.

Namun penderitaanku
yang satu ini tidak
tertanggungkan.

Kamu tahu betapa berat
sudah diriku ditinggal
Papa, dan semakin berat
setelah ditinggalkan
Mama, namun yang
paling menyesakkan
adalah cerita Mama
sebelum meninggal.
Aku ternyata hanyalah
seorang anak pungut.
Aku seorang anak pungut
yang diambil dari
Yayasan Cinta Kasih.
Tentu kamu akan
mengatakan aku seorang
yang beruntung
kameraku, namun
ketahuilah bahwa semua
keberuntungan itu hanya
menyebabkan aku merasa
bersalah.

Seolah-olah seluruh
kehidupan yang telah
kujalani bukanlah hakku
sama sekali.

Tapi bukan ini yang
menyesakkan dadaku
wahai kameraku, yang
mengejutkan dan
menyakitkan adalah
kenyataan bahwa aku
tidak mungkin
mengetahui siapa ayahku
dan ibuku.

Adegan 3:

Pencarian jati diri tokoh
wanita ke Yayasan Cinta
Kasih

Halaman 11-14




“Aku telah datang ke
Yayasan Cinta Kasih
untuk mengetahui siapa
diriku.

Aku siap menerima
kenyataan seperti apa
adanya.

Apakah aku anak pelacur
yang mendapatkan anak
haram dari preman kelas
teri?

Aku tidak peduli, aku
ingin mendapatkan
kejelasan siapa diriku,
dan betapapun pahit, hal
itu lebih baik daripada
kegelapan yang tiba-tiba
mengepung kehidupanku.
Apakah aku bayi yang
ditemukan di tong
sampah?

Apakah aku anak seorang
ibu beranak sembilan di
sebuah perkampungan
kumuh yang tak sanggup
merawat anaknya?
Apakah aku anak
gelandangan?

Semua itu tak jadi
masalah bagiku.

Namun cerita yang
kudapat sungguh tidak
akan pernah kuduga
dalam mimpi sekalipun.

“Di Yayasan Cinta Kasih
itu tinggal satu orang
yang mengenal asal-
usulku.

Tentu, tentu ada arsip
yang bisa dicari.

Tapi, arsip yang kudapati
hanya menyebutkan soal
penyerahan diriku kepada
Mama dan Papa yang
melakukan adopsi.
Kolom asal-usul dalam
formulir itu kosong sama
sekali.

Bahkan Yayasan Cinta
Kasih pun tak tahu siapa
ayah dan ibuku.

Tapi kameraku, bukanlah
misteri ini yang
menyesakkan dadaku.
Seorang petugas di sana
memberitahu, bahwa
seorang bekas perawat
yang tua sekali
barangkali mengerti asal-
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usulku.

Adegan 4:
Pencarian perawat tua ke
rumah jompo

Jadi akupun
menemuinya.

Halaman 15-17

Adegan 5:
Tokoh wanita
mengetahui asal usulnya

Ternyata ia sudah begitu
lemah dan terbaring sakit
di rumah jompo tanpa
bisa berdiri lagi.

Aku jelaskan diriku
siapa, apa tujuanku dan
apa yang kudapatkan di
arsip Yayasan Cinta
Kasih, dan matanya tiba-
tiba bercahaya.

‘Hanyalah kamu yang
aku pikirkan belakangan
ini,” katanya, ‘karena aku
merasa belum rela mati
jika belum
mengungkapkan rahasia
ini.

Tapi, aku tak tahu
bagaimana caranya
mencari kamu...”
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“Begitulah kameraku,
dari wanita tua yang
sudah 80 tahun umurnya
itu, aku menjadi tahu
bahwa diriku bukanlah
diriku yang selama ini
kukenal.

Ternyata aku anak hasil
pemerkosaan.

Ibuku diperkosa beramai-
ramai dalam kerusuhan
massal yang melanda
Jakarta tanggal 13-14
Mei 1998.

Aku lahir tepat sembilan
bulan kemudian pada
tanggal 14 Februari 1999.
Selama hamil ibuku sakit
jiwa.

la tidak pernah bicara.
la tidak pernah
tersenyum.

Dan sering membentur-
benturkan kepalanya ke
tembok.

Begitu aku lahir ia
langsung sembuh.

Aku diserahkan kepada
Yayasan Cinta Kasih
dengan sebuah keranjang
yang diletakkan di muka
pintu.

Perawat itu membaca
riwayatku dalam sebuah
surat yang ada di dalam
keranjang itu.

Tak jelas lagi di mana
surat dan keranjang itu
sekarang.

Kalau masih ada,
mungkin aku bisa
membayar seorang
detektif swasta untuk
menyelidikinya.”

Wanita tua itu meninggal
seminggu setelah
menceritakan asal-
usulku.

Asal-usul yang hanya
menjelaskan sebuah
kegelapan.

Seluruh riwayat hidupku
bagaikan terhapus dengan
seketika.

Aku cuma seorang anak
yang dibuang karena
merupakan aib bagi
ibuku.

Tak seorangpun
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menghendaki
keberadaanku di dunia.
Ini hari ulangtahunku
yang ke-40.

Aku merasa lahir kembali
dengan sebuah kutukan.
Aku bukan anak cinta
kasih.

Aku adalah anak
kekejaman.”

Wanita itu menekan
tanda off di remote
controle.

Tapi wanita itu masih
terus memandang lensa
kamera.

Lama sekali.

Cerpen kedua:
“Di Manakah Kamu
Anakku?”

Adegan 1:
Penangkapan penjahat

Hujan adalah tirai yang
kelabu.

Kedua penjahat itu tidak
berkutik.

Mereka berdua diikat
saling memunggungi
dengan tali yang kuat
sekali.

Lantas polisi itu naik
kembali ke atas
helikopter lewat tangga
tali.

Setelah menggulung
tangga-tali itu, ia
mengaitkan ujung tali
yang mengikat kedua
penjahat ke sebuah
pengait di badan
helikopter.

Pengait dan ujung tali itu
saling mengunci dengan
kokoh.

Kemudian helikopter itu
mengangkasa.
Orang-orang di bawah
melihat kedua penjahat
itu bergelantungan seperti
karung.

Halaman 26-28
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Adegan 2:
Pengakuan wanita di
depan laptop

Dari jendela sebuah
apartemen, seorang
wanita lain juga melihat

Halaman 29-36




kedua penjahat itu di
balik tirai hujan.
Sejenak ia tertegun.
Wajah penjahat-penjahat
itu seperti mengingatkan
kepada sesuatu.

Helikopter menghilang di
antara gedung-gedung
pencakar langit.

Sorot lampunya
menghilang ditelan
malam.

Wanita itu menulis di
buku harian
elektroniknya.

Tubuhnya tegak di depan
lap top. la berbicara di
depan layar monitor,
lantas huruf-huruf
menyusun dirinya
sendiri.

Hari ini adalah hari
ulang tahun anakku, dan
jika ia masih hidup
umurnya sudah 40 tahun.
Di manakah kamu
anakku?

Di manakah kamu?

Aku tak pernah tahu aku
harus menyesal atau
harus bagaimana karena
telah membuangmu dulu
itu.

Kuletakkan engkau
dalam keranjang dan
kutaruh keranjang itu di
muka pintu, setelah itu
aku pergi ke luar negeri,
berusaha melupakan
segalanya.

Aku berharap, surat yang
kuletakkan di keranjang
itu cukup membuat orang
yang membacanya
mengerti keadaanku dan
karena itu akan bersedia
merawatmu.

Aku memang merasa
lebih ringan setelah
melahirkan kamu, karena
semasa hamil aku merasa
seolah-olah mengandung
anak iblis.

Aku merasa terkutuk dan
celaka.

Tak seorang pun akan
bisa membayangkan
bagaimana perasaan
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indah dan bukan karena
menarik, melainkan
diperkosa dengan penuh
kebencian karena kami
adalah orang lain yang
tidak dikehendaki, orang
lain yang dibenci, bahkan
binatang pun tidak
pernah dibenci seperti
manusia seperti
membenci kami.

Empat puluh tahun aku
selalu berusaha
melupakan kejadian itu,
namun selama empat
puluh tahun itu pula
kutukan itu mengikuti aku
selamanya.

Ingatan, kenapa manusia
mempunyai ingatan?
Bahkan lupa macam apa
pun tidak pernah
menghapus kenyataan
bahwa aku pernah
diperkosa begitu rupa,
ditindas, dihina dan
dilecehkan.

Aku benci sekali dengan
kelahiranku dan aku
benci sekali dengan
kelahiranmu.

Sudah jelas aku
melahirkan anak iblis.
Anak para pemerkosa
entah yang mana.

Adegan 3:
Flashback peristiwa
pemerkosaan hingga
tokoh meninggalkan
anaknya.

Sudah berapa lama
kejadian itu? Aku
diperkosa pada tanggal
14 Mei 1998 pukul
sepuluh malam, di
sebuah bangunan yang
temboknya ditulisi
dengan makian.

Api menyala-nyala di
sekitarku dan jeritan
wanita-wanita yang
diperkosa terdengar di
mana-mana.

Sembilan bulan




kemudian, tepat pada 14
Februari 1999, engkau
dilahirkan.

Selama sembilan bulan
aku merasa bagaikan ada
seekor ular bertanduk di
dalam perutku.

Aku tak sudi
mengandungmu.

Aku tak sudi.

Tak terima.

Tak rela.

Aku bahkan tak pernah
melihat dirimu sama
sekali.

Aku mendengar
tangismu, tapi hatiku
penuh dengan dendam
sehingga perasaan
seorang ibu dalam diriku
telah terbunuh sama
sekali.

Dalam keranjang itu aku
tak melihatmu sama
sekali, seperti aku
membawa barang yang
sama sekali tidak
penting.

Setelah itu aku pergi
jauh, jauh ke luar negeri.
Aku pergi ke ujung-ujung
dunia yang tak
terjangkau manusia.

Aku pergi ke padang luas
tanpa penghuni,
menyelam ke gua-gua di
bawah laut yang bahkan
ikan pun tak
memasukinya, mendaki
puncak-puncak gunung
bersalju, dan
membangun rumah di
sebuah lembah
tersembunyi.

Namun semua itu tidak
bisa membuat aku lupa
kepadamu anakku.

Di manakah kamu, di
manakah kamu,
dimanakah kamu?

Aku tahu kamu tak
bersalah namun
begitulah perasaanku
sekarang, tak tahu harus
menyesal atau
bagaimana.

Mungkin aku akan selalu
menyiksa dan
menderamu kalau kamu
hidup bersamaku, karena
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kamu pasti akan selalu
mengingatkanku pada
peristiwa itu.

Mungkin kamu akan
lebih berbahagia jika tak
pernah mengenal siapa
dirimu sesungguhnya.
Bahkan aku pun tak tahu
siapa bapakmu, yang
mana bapakmu di antara
begitu banyak anjing
buduk yang dikirimkan
iblis kepadaku.

Anakku, anakku, anakku,
sudah empat puluh tahun
umurmu sekarang dan
bagaimanakah hidupmu
sekarang?

Apakah ada sesuatu dari
diriku pada dirimu
anakku?

Apakah ada suatu cara
yang bisa
mempertemukan kita?

Adegan 4:
Penyesalan tokoh wanita

Umurku 60 tahun
sekarang.

Sudah tua, tapi sangat
sehat, meski batinku
menderita.

Empatpuluh tahun aku
terus menerus bertempur
melawan kesakitanku.
Tidak pernah bisa
kubayangkan bahwa
peristiwa semacam itu
akan menimpa diriku.
Aku sedih sekali anakku.
Aku sedih sekali.

Tapi aku harus
melawannya karena aku
tak sudi merasakan
penderitaan yang
ditimpakan oleh mereka.
Anjing-anjing buduk.
Bahkan anjing buduk pun
lebih mulia dari
pemerkosa.

Kenapa semua itu bisa
terjadi?

Kenapa semua itu harus
terjadi?

Sehingga aku
membencimu dan kini
merindukanmu?
Anakku, anakku, anakku,
bahkan aku tak tahu
dikau itu laki-laki atau

Halaman 46-48 panel 1 dan 2
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perempuan.
Maafkan aku anakku,
maafkan aku, maafkan
aku.

Adegan 5:
Tokoh wanita menangis

Airmatanya menetes,
mengalir di pipi kanan
Kiri.

Adegan 6:

Tokoh wanita berusaha
melupakan peristiwa
pemerkosaan.

Aku sudah berusaha
melupakan segala
kejadian dan dirimu
dengan segala cara.

Aku kawin, beranak
pinak, dan bercerai.
Aku ingin lupa.

Tapi ternyata manusia
yang pelupa tak bisa
melupakan kesakitannya
yang terdalam.

Aku ingin menerima
kesakitan ini,
menganggapnya sebagai
sial saja, tapi ternyata
tidak mungkin, karena
semua ini bukan
kecelakaan.

Aku adalah korban
kebencian.

Aku menjadi korban
kedengkian.

Aku korban kejahatan.
Betapa sakitnya
kenyataan itu sampai aku
tak bisa melupakannya.

Hari ini adalah hari
ulang tahunmu yang ke
40, anakku.

Aku belajar untuk
menerima segala kutukan
ini meski sampai
sekarang aku masih
selalu mengingkarinya,
tapi kuharap engkau tak
akan pernah mengetahui
siapa dirimu anakku,
itulah satu-satunya hal
yang bisa membuatku
bahagia.

Wanita itu mengucap
“Finish for today,” dan
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segalanya lenyap dari
layar monitor.

Wanita itu tersandar di
kursi, memandang ke
kejauhan di luar jendela
di mana sayup-sayup
terdengar sirene tanda
bahaya.

Hujan telah berhenti.
“Tuhan, Tuhan, mengapa
kau ciptakan iblis...”

keluhnya.

Suara ini tentu tidak
terekam lagi.

Cerpen ketiga:
“Nak, Ayahmu Ini
Seorang Pemerkosa”

Adegan 1:
Penggiringan penjahat
dengan helikopter.

Di atas sebuah
perkampungan kumuh,
helikopter itu melayang-
layang. Orang-orang
melihat kedua penjahat
yang bergelantungan itu
berteriak-teriak. Tapi
tidak seorang pun peduli.
Jalanan yang basah
memantulkan sorot
helikopter yang melintas
sepintas.

Halaman 51-52
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Adegan 2:
Pengakuan tokoh ayah
kepada anak perempuan

Jauh dari keramaian itu,
di dalam sebuah rumah
yang terletak di gang sepi
berbau busuk, seorang
tua terkapar dihadapi
anak perempuannya.

“Abah, tidurlah. Abah
kelihatan capai sekali.”

Orang tua itu seperti
selembar daun yang
terhampar.

Kering dan tak berdaya.
la melambai lemah.
Anak perempuannya
mendekat.

“Abah mau bercerita...”
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“Jangan sekarang, Abah,
besok saja.”

Orang tua itu
menggeleng.

“Tidak ada waktu lagi.”

Anak perempuannya
memandang orang tua
itu.

Ayahnya sudah menjalani
hidupnya dengan kerja
yang paling keras dan
paling berat untuk
menghidupi keluarganya.
Tubuhnya sudah begitu
hancur dan begitu pula
hidupnya.

Ibunya menjadi pelacur
dan lari dengan orang
lain.

Anak-anaknya tercerai
berai entah di mana.
Hanya dirinya yang
tinggal di sana, sengaja
tidak menikah supaya
bisa mengurusi ayahnya.
Orang tua itu baru
berumur 60 tahun, namun
bagai menanggung beban
dunia di punggungnya.

“Berceritalah, Abah,
kalau begitu...”

Tangan orang tua itu
melambai lemah.

Anak perempuan itu
mendekapkan kepala ke
dada ayahnya.

la memejamkan mata
sembari mendengar cerita
ayahnya dan
terbayanglah dalam
kepalanya sebuah adegan
mengerikan.

Adegan 3:
Flashback peristiwa
pemerkosaan

Berbagai gerombolan
bergerak membakari
toko-toko.

Mereka membawa jiriken
berisi bensin,
menuangnya ke
tumpukan barang-barang
yang mudah terbakar, dan

Halaman 58 panel 2-halaman 67
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menyulutnya.

Kebakaran serentak
terjadi di mana-mana.
Terjadi kepanikan.
Sejumlah orang memberi
komando di sana-sini.
Kekacauan dengan segera
menyebar.

Di tembok, seseorang
menulis kata makian.

Seorang wanita diseret-
seret di antara kobaran
api yang menyala-nyala.
Semua toko di deretan itu
telah dijarah dan dibakar.
Api berkobar dan asap
kelabu menutupi bintang-
bintang.

Suara wanita menjerit-
jerit terdengar di balik
tembok.

Di antara puing yang
masih mengepulkan asap,
segerombolan orang
mengerumuni dua wanita
seperti anjing-anjing
buduk mengerumuni
bangkai.

Dua wanita itu menjadi
rebutan, diseret ke sana
ke mari seperti barang
mati.

Pakaian yang melekat di
badan mereka tinggal
serpih-serpih kain yang
tidak jelas lagi
bentuknya.

Kulit mereka yang putih
penuh dengan bekas luka.
Wajah kedua wanita yang
masih belasan tahun.

Lantas anak perempuan
yang memejamkan mata
itu melihat ayahnya.
Masih muda ayahnya itu,
masih 20 tahun, persis
seperti foto lama yang
pernah dilihatnya.
Ayahnya mengenakan
topi bayi, bertelanjang
dada, dan mengisap
rokok dengan sangat
tenang.

Ayahnya berjalan
meninggalkan adegan
pemerkosaan itu, dan
melihat adegan-adegan
pemerkosaan lain
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sepanjang reruntuhan
puing yang sebagian
besar masih membara.
Setiap wanita diperkosa
oleh sekitar sembilan
sampai dua belas orang.
Ayahnya melihat semua
itu dengan dingin sampai
melihat seorang wanita
yang menangis sendirian.
Ayahnya membuang
rokok.

Lantas menyeret wanita
itu ke sebuah sudut.

Tak lama kemudian,
segerombolan orang yang
berkeliaran dengan mata
nyalang sambil
membawa parang
bagaikan tersedot ke
sudut itu.

Kemudian dari sudut itu
muncul ayahnya lagi.
Membetulkan letak topi
bayinya.

Menyulut rokok baru,
dan pergi tanpa menoleh-
noleh lagi.

Bagaikan masih
didengarnya lolongan
wanita yang diperkosa
itu.

Adegan 4:
Kekecewaan anak
perempuan terhadap
ayahnya.

Anak perempuan itu
menarik kepalanya dari
dada ayahnya yang
terbatuk-batuk.

la berdiri dan menjauh.

“Abah, kok bisa...”

Ayahnya melambai
lemah.

Tapi anak perempuannya
tidak mau mendekat,
membalikkan badan dan
membuka jendela.

Di luar gerimis turun.

la mendengar suara
ayahnya.

“Tiga belas dan 14 Mei
1998, mereka
mencatatnya dalam
sejarah.”
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“Bagaimana mungkin
Abah melakukan hal
seperti itu?

Abah kan punya ibu,
punya saudara
perempuan dan sekarang
punya anak perempuan.
Apakah Abah tidak tahu
perbuatan Abah itu kejam
sekali.

Aku seorang perempuan,
Abah.

Aku merasa ikut
mengalami penderitaan
wanita itu.

Apa sih yang terjadi dulu
itu Abah, bagaimana
mungkin hal itu bisa
terjadi...”

Ayahnya melihat anak
perempuan yang
memunggunginya itu
dengan wajah yang
menahan sayatan di
dalam dada.

Suaranya lemah sekali.

“Aku tidak tahu.
Semua orang menjadi
gila.

Semua orang
melakukannya.”

Anak perempuan itu
bicara kepada dirinya
sendiri.

“Apa pekerjaan orang-
orang buas itu selama
empat puluh tahun yang
lalu. Orang-orang buas...”

“Waktu itu kami seperti
diarahkan.

Tak ada seorang pun dari
kami mengerti bagaimana
semua itu bisa terjadi.
Kami tidak pernah
membicarakannya.”

“Abah masih ketemu
dengan orang-orang buas
itu?”

“Hampir tidak akan
pernah.

Kalau ketemu kami tidak
membicarakannya.

Kami tidak ingin
mengingatnya.”
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Perempuan itu berbalik.

“Abah, aku sangat
kecewa.”

Ayahnya menahan rasa
sakit.

“Begitulah Nak, ayahmu
ini seorang pemerkosa...”

Perempuan itu berbalik
ke jendela lagi.
Menutupi wajahnya
dengan kedua tangan.

“Dalam pelajaran Sejarah
Perempuan Indonesia,
guru-guru di sekolah
selalu menceritakan
peristiwa itu sebagai
salah satu bukti
pelecehan perempuan
yang bersejarah.
Penjarahan, pembakaran,
dan pemerkosaan yang
berlangsung 13-14 Mei
1998, seminggu sebelum
Soeharto turun dari
kekuasaannya selama 32
tahun.

Guru-guru selalu bilang,
itulah peristiwa yang
sangat memalukan
bangsa kita.

Perempuan Tionghoa
diperkosa karena mereka
adalah Tionghoa.

Setiap kali mendengar
cerita itu, aku tidak bisa
mengerti bagaimana
kekejaman semacam itu
mungkin terjadi.

Aku selalu berpikir
bahwa para penjarah dan
pemerkosa itu adalah
anjing-anjing buduk yang
tidak layak disebut
manusia.

Aku tidak akan pernah
mengira bahwa salah
seorang diantara mereka
adalah Abah.

Luka itu tidak akan
tersembuhkan Abah.
Wanita itu tidak akan
bisa melupakannya, Abah
tidak akan bisa
menghapus perasaan
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bersalah, dan kini aku
pun akan hidup dengan
luka itu selamanya.
Kalau wanita itu punya
anak akibat pemerkosaan
itu, anak itu akan lahir 14
Februari1999.

Hari ini ia akan berumur
40 tahun.

Aku mempunyai saudara
yang tidak jelas di mana.
Aku tidak bisa
membayangkan
bagaimana perasaannya
seandainya ia tahu siapa
dirinya itu sebenarnya.
Sejarah mencatat bahwa
bayi-bayi hasil
pemerkosaan itu tidak
akan diakui oleh ibunya.
Akan menjadi siapakah
mereka? Hhhh. Ayahku
seorang pemerkosa...”

Adegan 5:
Kematian tokoh ayah.

Terdengar suara
mendesis yang keras.

Perempuan itu
menengok.

“Abah!”

la menubruk ayahnya
yang sudah meninggal.

Halaman 73
R 7
Eem——— ¥
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Adegan 6:

Helikopter itu mendarat
di tepi pantai.

Dalam gerimis terlihat
kedua penjahat itu sangat
ketakutan.

Polisi yang meloncat dari
dalam helikopter
mendekat.

“Kalian para pemerkosa,
anjing buduk tak tahu
diri, hukuman apa yang
kalian minta untuk diri
kalian?”

Mereka gemetar,
kedinginan dan
ketakutan.

Polisi itu membuka
ikatannya.
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“Aku tak sudi mengotori
tanganku dengan darah
kalian, anjing buduk.
Tapi dunia ini terlalu baik
untuk para pemerkosa.
Aku tak tahu di mana
sebaiknya kalian
ditempatkan.”

la memasuki helikopter,
dan berkata kepada pilot.

“Jalan.”
Helikopter mengangkasa.

“Kenapa tidak kamu
menghabisi mereka?”

Polisi itu menjawab.

“Aku ini anak hasil
pemerkosaan.

Aku tak sengaja
mendengar pembicaraan
induk semangku di panti
asuhan dengan seorang
wartawan di balik
dinding gedek.

Dia bilang kepada
wartawan itu ‘Off the
record’.

Tapi aku merekamnya
terus dalam kepalaku.
Ibuku diperkosa bapakku
pada malam penjarahan
dan pembakaran tanggal
14 Mei 1998.

Tepat sembilan bulan
kemudian aku dilahirkan
14 Februari 1999.

Kini tanggal 14 Februari
2039, umurku tepat 40
tahun.

Aku tak tahu siapa ibuku
dan aku tak tahu di mana
bapakku.

Aku hidup dengan penuh
dendam kepada para
pemerkosa.

Namun jika aku bunuh
kedua orang itu karena
mereka pemerkosa, itu
berarti aku telah
membunuh bapakku
dalam pikiranku.

Aku tak tahu, manakah
yang lebih jahat dan lebih
salah, membunuh

e
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pemerkosa atau
membunuh bapak
sendiri.”

Helikopter itu menjauh
ditelan malam.

Di tepi pantai, kedua
pemerkosa itu saling
berpandangan.

Ombak melimbur dengan
lepas.

Bulan purnama
menerangi pasir, buih
ombak, dan pohon nyiur
yang melambai perlahan.
Apakah kiranya yang
berada dalam benak
kedua pemerkosa itu
ketika saling
memandang?

Sampai dengan 14
Feburari 2039 belum
ditemukan alat yang bisa
membaca pikiran dan
gejolak perasaan.

Hanya ada gerimis, yang
perlahan-lahan kembali
menjadi hujan.

Monolog pada cerpen
ditandai dengan tanda
petik. Sedangkan pada
novel grafis dibuat di
dalam balon kata yang
dikeluarkan tokoh.

Halaman 11

Monolog pada cerpen
pertama yang dibuat
dalam bentuk caption di
dalam panel.

Halam

an 13
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Halaman 14

Monolog pada cerpen
kedua ditandai dengan
hufur miring. Sedangkan
pada novel grafis dibuat
dalam bentuk caption di
dalam panel.

Halaman 30

Halaman 31
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Monolog tokoh yang Halaman 42
dibuat menjadi balon kata | -~ A:u}?—_— e
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Halaman 46

Halaman 47

Karakterisasi

Tokoh Wanita dalam
Cerita Pertama

Tokoh Wanita dalam
Cerpen Kedua

Tokoh Ayah pada Cerita
Ketiga
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Tokoh Anak Perempuan
dalam Cerita Keempat

Tokoh Penjahat
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Tabel 2
Pengecekan Kelengkapan Kalimat Cerpen di dalam Novel Grafis
Kalimat di Jz;;(::rl)\la;vill Mengalami
dalam Cerpen : Ada Tidak Ada g
Grafis pada Perubahan
No.
Panel Him.
Subjudul 1 N
cerpen 1
1 2 panel 1 \
g 2 panel 2 \
4 3 panel 2 \
2 4 panel 2 \
7 5 panel 1 \
8
9 6 panel 1 v
10 v
11 7 panel 1 \
12 7 panel 3 \
7 panel 5
13 8 panel 1 v
14 8 panel 2 \
15
16 8 panel 2 \
17 8 panel 3 N
9
18 9 N
19 - V
20
21
> 9 V
23
24
25
26
27 9 v
28
29
30
31 10 panel 1 \
32 10 panel 2 \
33 10 panel 3 \
34 10 panel 4 \
35
36
37
38
39 10 panel 4 \
40
41

N
\S)
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43 11 panel 1 \
44
32 11 panel 2 \
47
48 12 panel 1 \
49 12 panel 2 \
50 12 panel 3 \
51
52
53 13 panel 1 \
54
55
56 13 panel 2 \
57 14 panel 1 \
58 14 panel 2 \
59 14 panel 3 \
60 -
61 18 panel 1
62 18 panel 2
gi 19 panel 3 V
65
66 20 v
67
68
69
70
71 21 v
72
73
74 22 panel 1 \
75 22 panel 4 \
76 23 panel 1 \
77 23 panel 2 \
78 23 panel 3
79 -
80 24 panel 1 \
S; 24 panel 2 \
83
Sg 24 panel 3 \
86
87
88 25 v
89

Subjudul 2 N

cerpen 2
90 27 panel 1 \
91 27 panel 2 \
92

27 panel 3 \

93
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94

95 28 panel 1 v

96

97 28 panel 3 \

98

99 J

100 29 panel 1

101

102

103

104 30 panel 2 \

105

106

107 30 panel 3 \

108

109

110 31 panel 1 N

110 31 panel 2 V

111 32 panel | \

112 32 panel 2 \
33 panel 1

13 33 panel 2 v

114

15 33 panel 3 \
34 panel 1

115 34 panel 2 \
34 panel 3

116 25 panel | \

117

113 35 panel 2 N
36 panel 1

19 36 panel 2 v

120

21 36 panel 3 \

122 \

123 37 panel 1

124 37 panel 2 V

125 37 panel 2 \

126 38 panel 1 \

127 -

128 38 panel 2 V

129 38 panel 3 \

130 38 panel 4 V

131 38 panel 5 N

132 P

133

134 39 panel 1 \

135 39 panel 2 \

40 \

136 41 \

137

133 42 panel 2 \

139 42 panel 3 \
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43 panel 1 \

140 43 panel 2 \

141 43 panel 3 \

142 44 v

143 45 panel 1 \

144 45 panel 2 \

145 45 panel 3 \

}jg 46 panel 3

}jg 46 panel 2

150

151 47 panel 1 \

152

153

154

155 47 panel 2 \

156

157

158 48 panel 1

159 48 panel 2

160 -

161

162

163

164

165 48 panel 3 \

166

167

168

169

i;(l) 49 panel 1 \

};g 50 panel 1 \

174 50 panel 2 \

i;g 50 panel 3 \
Subjudul 5 N
cerpen 3

i;; 52 panel 1 \

179 52 panel 2 \

180 52 panel 3 \

181 53 panel 1 2//

130 53 panel 2

183

184 54 panel 1 \

185

186 -

187 54 panel 1

188 54 panel 2
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189 54 panel 3 \
190 54 panel 5 \
191

192 55 panel 1 J
193 -

194 56 panel 1 \
195 56 panel 2 \
196 56 panel 3 V
197 57 panel 1 V
198 57 panel 2 V
199 -

200 57 panel 3 \
201 58 panel 1 V
202 58 panel 2 \
203

204

505 59 V
206

207 60 \
208 -

209 -

210

1 61 panel 2 \
212

13 62 panel 1

214

215

e 63 V
217

218

219 64 panel 1 N
220 64 panel 2

221 64 panel 3 \
222

223 65 panel 1 v
224 65 panel 4

225 66 panel 4 V
226 66 panel 5 \
227

228 67 panel 2 N
229

230 67 panel 4 J
231 68 panel 1 V
232

733 68 panel 3 N
234

235 68 panel 4 \
236 -

237 -

238 68 panel 4 \
239

240 69 panel 1 \

241
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242

243

69 panel 2

244

69 panel 3

245

246

247

248

249

70 panel 1

250

251

252

70 panel 2

253

254

255

70 panel 1

256

71 panel 1

257

258

259

71 panel 2

260

261

71 panel 3

262

263

71 panel 5

264

71 panel 4

265

266

267

268

269

270

271

272

273

274

275

276

277

278

279

280

72

281

282

72

283

73 panel 1

284

285

73 panel 2

286

287

74 panel 1

288

74 panel 2

289

74 panel 3

290

75 panel 1

R P e P < | < |2

291

292

293

294

75 panel 3
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295

296

297

76 panel 1

298

299

76 panel 2

300

301

76 panel 4

302

303

304

77 panel 1

< | =] =

305

306

307

308

309

310

77 panel 2

311

78 panel 1

78 panel 2

312

313

78 panel 3

314

315

316

79

317

318

80

Total

261

22

35
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LAMPIRAN 111

Sampul Muka Kumpulan Cerpen Dunia Sukab karangan Seno Gumira Ajidarma

i
&z/&zﬁ

sejomlah LY

Seno Gumira Ajidarma
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Sampul Muka Novel Grafis Jakarta 2039, 40 Tahun 9 Bulan Setelah 13-14 Mei

1998 karangan Seno Gumira Ajidarma dan Zacky
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